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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Badan Pusat Statistik  (Pusdiklat BRS) disusun
berdasarkan Peraturan  Menteri  Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 53 Tahuh
2004 tentanyg Petunjuk Teknis Perjanjian  Kinorja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kineria Instansi Pemerintah. Laparan Kinerja [ni

merupakan  wujud  pertanggungjawaban  dan

akuntabilitas Kinerja Pusdiklat BPS sebagai
penyelenggara negara atas pelaksanaan program dan kegiatan serta pengelociaan
anggaran dalam rangka mencapal Jdjuan yang telah ditetapkan yaitu (1)
Meningkatkan Layvanan Pendidikan dan Pelatihan yang Adaptit dan {(2) Meninaxkatkan

Hompetensi S0OM:

PenyusUnan Laporar Kinetja Pusdiklat BPS Tahun 2021 bertujuan untuk
mengevaluasi capaian kinerja sasaran Pusdikiat BRS selama tahun 2021. Selain itu
pula untuk memberikan gambaran sekaligus sebagal penyampaian informasi
kinerja yvang terukur mengenai penvelenggsraan kegiatan pelaksanaan tugas

yang telah dicapai,

Dalam laporan ini teftuang capaian Kinerjs terhadap target yang telah
ditetapkan pada tahun 2021, perkembangan rata-rata capalan kinerja indikator
sasaran terhadap tahun sebelumnya, serta capaian kinerja terhadap target
Rencana Strategis (Renstra) Pusdiklat BPS tahun 2020-2024, dan Reviu Renstra
Tahun 2021, Hasil laporan diharapkan menjad| masukan ssbagal bahan evaluasl
dalam Upaya perbaikan berkesinambungan untuk mencapal Kinerja vang lebih

optimal pada tabun mendatang.
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Pimpinan Pusdikiat BPS mengapresiasi atas peran serta dan kolaborasi
tim Kerja penyusun Lakip Pusdiklat BPS 2021, Perbaikan terus-menerus untuk
meningkatkan kualitas penyusunan Lakip ini sangat terbuka darl semua pihak

untuk penyemputnaan pada masa mendatang.

Jakarta, 27 Januar| 2022

Kepala Pusdiklat BPS

——

Eni Lestariningsih, 5.5, MA
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Pusdiklat BPS disusun sebagai bentuk akuntabilitas
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdiklat BPS atas penggunaan
anggaran. Laporan Kinerja juga merupakan wujud pertanggungjawaban atas

kinerja pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan

Sebelumnya Pusdikliat BRPS mempunyal dua tuluan dan ermpat sasaran
strategis, kemudian dilskukar reviu sehingga menjadl dua tujuan dan lima
sasaran strategis yang masing-masing memiliki indikator vana terukur sehingga
dapat diketahui sefauh rmana tingkat pencapalan kinerlanya. Dua tujuan cagalan
kinerja vaitd (1) Meningkatkan Layanan Pendidikan Dan Pelatihan Yang Adaptif dan
[2) Meningkatkan Kompetensi SDM Tujuan pertama dicapal dengan dua sasaran
strategis, vaitu: (1) Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesuai
dengan perkembangan iimu pengetahuan, teknologl informasi mutakhir, dan
aturan yang berlakd, dan (2} Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan
Statistik Sektoral dalam Kerahgka Satd Data Indonesia. Sementara itd, unptuk
tujuan kedua dicapal dengan tiga sasaran strategis, vaitu: (1) Terwujudnya SDM
Pusdiklat BPS yvang melakukan peningkatan kompetensi, (2) Terjalinnya kerja
sama dengan institusl pendidikan dan pelatihan dalam negeri dan luar peger

yang berkesinambunagan, (3) Penguatan manajemen Internal dan sumberdaya,

Tahun 2021 merupakan tahun kedua padsa periode Renstra 2020-2024,
Berdasarkan Tabel 14, [ika dibandingkantarget Renstra tahun 2021, maka sebagian
besar capaian indikator dar tujuan dan sasaran menunjukkan hasil yang
maksimal, yaitu diperoleh nilai realisasi lebih dari target yang diharapkan sehingga

capaian kinerjanya melebihi dari 100 persen,

Capalan realisasi pada indikator pertama yaitu persentase kepuasan peserta
diklat terhadap penyelenagaraan diklat sebesar 20 persen. Angka tersebut sama
dengan target Renstra tahun 2021, sehingga capaian terhadap Renstra adalah 100

persen, Keberhasilan ini berkat upaya dan kerja keras dari selurub pihak terkait dan
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diharapkan agar di masa mendatang diperoleh capalan kinarja vang lebih tingai
menagingat indikator kepuasan peserta diklat dapet dikatakan sebagai tolok ukur

keberhasilan Pusdiklat BPS dalam menyelenggarakan kegiatan diklat

Pada Indikator kedua vaitu persentase peserta yang telah menyelesaikan
pelatihan Statistik Selktoral berhasil melebihl target Renstra 2021 yaitu dengan
target sebesar B85 persen dipercleh realisasi sebesar 100 persen sehingga

capaiannya adalah sebesar 117,65 persen.

Persentase SDM  Pusdiklat yang melakukarn peningkatan kompetensi
meripakan indikator ketiga juga telah berhasil melebihi target yaitu dengan
target Renstra 202] sebesar 90 persen diperoleh realisasi setesar 100 persen

sehingga capaiannya adalah sebesar 111,11 persen.

Capaian indikator keempat yaitu persentase kelulusan peserta tugas belajar
juga telah meleblhi dari target Renstra 2020 yaitu dengan target Renstra 2021
sebesar 90 persen diperoleh reallsasl sebesar 100 persen sehingga capalannya

adalah sabeacar TN, perser.

Pada indikater kelima vaitu hasil penilaian SAKIRP, belum dapat dipercleh
capaian yang dipercleh nllai sebenarnya karena penilalan masih mengacu pada
nilai tahun 2020 yaitu sebesar 654,72 poln sehinags daritarget Renstra 2021 sebesar
70 poin diperaleh capalan dibawah 100 yaitu 9246 persen.,

Indikator terakhir yaitu persentase pengermbangan dan pembaharuan
infrastrulktur diperoleh nilai capalan 108,29 persen. Anagka tersebut telah melebih
target yaitu realisasi 97,46 persen dari target Renstra 90 persen. Dengan capaian
kinerja diatas 100 persen diperlukan penajaman target pada Renstra 2020-2024
agar pengukuran kKeberhasilan Pusdikiat BPS terhadap indicator-indikator

tersabut lebih tergambarkan.

Kegiatan vang menjadi prioritas Pusdiklat BPS pada tahun 2021 ini masih
sama dengan tahun sebelumnya yaitu pelaksanaan pelatinan dasar atau Latsar
CPNS formasi penetimaan tahun 2020. Namun, karena belumn terbitnya SK

penugasah atau penempatan mereka di satuan kerja BPS di daerah, maka di awal
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tahun yaitu bulan Januari 2021 BRPS mendahulukan penyelernggaraan pelatinan
kepemimpinan pengawas bagi para pejabat pengawas baik yang ada di pusat

maupun daerah.

Setelah para CPNS bertugas dan ditempatkan di masing-masing satuan
kerfa baik di pusat maupun dasrah, Pusdiklat BPS mengatur jadwal pelaksanaan
Latsar CPNS BPS sejak bulan Jum sampal dengan Novermnber 2020
Penyelenggaraan Latsar bagi para CPNS baik golongan || maupun golongan 1l
berasal darl lulusan Politeknik Statistika STIS dan beberapa lulusan Program
Diplorma PKN STAM.

Untuk kegiatan pelatihan teknis yang menjadi prioritas adalah Pelatihan
Statistik Sektoral Kabupaten/Kota, pesertanya berasal dari BPS Kabupﬂtenfﬁota,
Dinas Komunikasl, Informasi dan Statistik (Diskominfetik], serta Organisasl
Perangkat Desa/Produsen Data, Selain itu Pelatihan Statistik Sektoral
Kementerian/Lembaga yang petertarya berasal dari beberapa Pusdatin,

Pusdik|at, dan Organisasi Perangkat Desa/Produsen Data Kemeritetian/Lembaga,

Tujuan dikiat ini untuk meningkatkan kempetensi peserta pelatihan agar
mampu menjalankan tugas walldata statistik sektoral di daerah dan membantu

walldata dalam membine produsen data dl daerahnya

Pada tahun 2021 Pusdikiat BPS menerima pagu sebesar Rp. 71,8] miliar yang
seluruhrya terdirl dari Prograrn Dukungan Manajermen, Karena pada tahun 2021
masih terjadi pandemic COVID-19. seluruh anggaran Kementerian/Lembaga
termasulk juga BPS direfocusing untuk penanganan covid di Indonesia sehingga
padu anggaran Pusdiklat BPS direvisi menjadi Bp 83,54 miliar atau berkurang
sebesar 227 miliar. Total penggunaan anggaran Pusdiklat BPS pada tahun 2021
sebesar Bp 65,01 miliar dengan kata lain reallsas anggaran Pusdiklar BPS pada
tabun 2021 mencapai 93,49 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2020 yang
penyerapannya sebesar 21,51 persen, penyerapan tanun 2021 merupakan prestas

yang membanagakan di tengah-tengah situasi pandemi COVID-18.
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Bila dilihat menurut sumber dana, pagu angagaran yang tersedia terdiri dari
Rp. 50.0288%4.000,- atau 97,64 persen berasal dari rupiah murni dan sisanya Rp
1.210.680.000,- atau 236 persen berasal dari PNBP (Penerimaan Negara Bukan
Bajak).

Penggunaan anggaran pada Pusdiklat BPS telah Optimal dan Efisien, Hal itu
dapat dillhat dari rata-rata capaian kinerja sasaran yang mencapai 106,76 persen
dengan realisasi angagaran 293.49 persen. Bila dillhat realisasi anggaran terbesar
diserap oleh Sasaran Strategis keempat vakni terjalinnya kerjasama dengan
institusi pendidikan dan pelatihan dalam negeri dan luar negeri yang
berkesinambungan Mmancapal 9771 persen, Penggunaan anggaran tersebut
untuk membayar biaya pendidikan selurah peserta tugas belajar, bantuan biava
hidup per bulan, bantuan uwang buku dan referensi per tahun, bantuan
riset/penslitian/seminar  per tahun, biaya perjalanan  pemanagllan  dan
pemulangan peserta tugas belajar, dan biaya gperjalanan dalam rangka kerjasama
perguruan tinggl. Sejalan dengan pencapaian targetnya yand melebihi nilal target
yang ditentukan, dapat disimpulkan bahwa program kerjasama dengan
Perguruan Tinggl menjadi hal yang sangat penting dalam rangka meningkatkan
kompetensi SDM pegawal BPS Pencapzan Ini setara dengan penyerapan

anggaran yang tersalisasi.

Sebaliknya, realisasi tererdah berada di Sasaran Strategis pertama
Terwuudnya lavanan pendidikan dan  pelatihan vang sesual dengan
perkembangan limu pengetahuan, teknologl informasi mutakhir, dan aturan yang
berlaku dengan penyerapan anggaran sebesar 81,58 persen. Bila dilihat dari
pencapeiantarget untuk sasarah strategis pertama ini telah Mencapal target yaitu
100,00 persan. Hal inl menggambarkan bahwa layanan pendidgikan dan pelstihan
tetap terlaksana dengan baik, namun karena adanya pandemi COVID-19
keaiatannya dilakukan secara online sehingga tidak membutubkan biaya vang
besar.

Dalam rangka pelsksanaan Kegistan penyelenggaraan pendidikan dan

pelatihan aparatur negara (BPRS), Pusdiklat BPS merealisasikan penggunaan
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angagaran berdasarkan pagu vang telah ditetapkan sstiap tahurinya. Penggunaan
anggaran dilakukan senantiasa mengacu pada prinsip 3E (efektif. efisien, dan
ekonomis] dalam menghasilkan output yang berkualitas. Efisiensi diperlukan
cdalam menggunakan anggaran vang ada dengan bijak untuk mereslisasikan
rencana kegiatan-kegiatan dalam rangka mewujudkan capalan kinerja yang
maksimal. Dengan adanya angka efisiensi, dapat ditelaah lebih lanjut apakah
kinerja organisasi sudah efektif atau hanya pemborosan anggaran. Nilai Efisiensi
sebesar 18,94 dapat dikonversi menjadi 97,35%. Darl nilai efisiensi tersebut dapat
disimpulkan bahwa kinerja keglatan sefta anagaran Plusdiklat BPS sudah sangat
balk.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Permerintah, vang selanjutnya
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan
prosedur vang dirancang  untuk  tujuan penetapan  dan  pengukuran,
penaurmpulan data, pengklasifikasian, penglkntisaran, dan pelaporan Kirierja pada
instans: pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah. Hal ini tertuang dalam Peraturan Presiden Nomaor 28 Tahun
2014 tentang Sistern Akuntabilitas Kiherja |Instansi Pemerintah  sebagal
pelaksanaan darl Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangahn dan Kinerja |hstansi Pemerintah,

Penyelenggaraan SAKIP meliputl Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pengelolaan Data Kinerja, Pelaporan Kinerja, serta Reviu dan
Evaluas| Kineria, Penyeclenggaraan SAKIP dilaksanakan untuk penyusunan

Laporan Kinerja sesual ketentuan peraturan perundang-undangan,

Laporan Kinerja adalan ikhtizar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang capaian kinerja, yang disusun berdasarkan rencana kerja yang
ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
IAPBN} atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagaimana
ketentUan Pasal 1 angka 3 Peraturan Pemerintah Namor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuanaah dan Kinerjz Instansi Pemerintah. Selain sebagai evaluasi atau
upaya perbaikan yang berkesinambungan dalam rmeningkatkan kinerjanya untuk
tahun  yang akan datang, Laporan  Kinerfa Juga menggambarkan

keberhasilan/kegagalan pencapalan tujuan maupun sasaran, terutama (ndikstor-

indikator dalam pencapaian Kinerja yang telah diraih Satuan Kerja pada Instansi
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Pemerintal, dalam  rangka mendukung  terwujudnya  penyelenggaraan

pemerintahan yang baik (Good Governancea).

Setiap entitas akuntabilitas kinerja wajlb menyusun dan menyajikan
laporan kinerja atas prestasl kerja yand dicapal berdasarkan penggunaan
anqgaran yang telah dialokasikan (ketentuan Pasal 18 Peraturan Presiden Nomaor
28 Tahun 2014). Realisasi darl target yang telah ditetapkan pada awal tahun akan
dimonitar setiap triwulan dan dilaporkan dalam bentuk laporan kinerja interim

{triwulanan) dan laporan kinerja tahunan pada akhir tahun anggaran.

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan instansl pemefintsh nen
kementarnan yang memiliki struktur organisasl di bidang teknis, sekratariatan dan
pengawasan. Struktur bidang sekretariatan terdirl dari biro perencanaan,
administrasi keuangan, pengembangan sumber daya manusia (SDM) BPS, biro

umum, hubungan masyarakat maupun kepegawaian dan hukurm,

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Badan Pusat Statistik (Pusdiklat BPS)
yand rrempunyal tugas pokok dan fungsl menaermbangkan kompetensi SDM
8PS seluruh Indonesia, sebagal satuan kerja (satker)/perangkat organisasi yang
tertuang dalam Peraturan Kepala Badan Pusat Statistlk Nomor 7 Tahun 2020
tentang Organisas dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa
Pusdiklat BPS mempunyal tugas melaksanakan penyelenggaraan pendidikan

dan palatihan prajabatan dan kepemimpinan, serta teknis dan fungsional.

Pusdiklat BPS adalah unsur pelaksana BPS berperan penting dalam
meningkatkan kempetans! Aparatur Sipll Negara di bidang pendidikan dan
pelatihan [Diklat) dalam hal ini pegawal di lingkungan BPS maupun pemangku
Kepentingan (stakeholder] BPS secara Umum, Selain itd juga mehgelola tugas
belajar dan izin belajar serta mengadakan seminar/workshop yang bierkaitan
dengan statistik dan teknologl informasi. Seluruh pelaksanaan kegiatan yang telah

selama tahun 2021 dituangkan dalam Laporan Kinerja ini.

Dalam menyusun Laporan Kinerja, Pusdiklat BPS mengacu pada

pedoman penyusunan lapofan kinerja bagi setiap instansl permerintah tertuang
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dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforrnasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Parjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah,
1.2. Maksud dan Tujuan

Laporan Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2021 disusuf dergan maksud
sebagai bentuk pertanagungjawaban Kepala Pusdiklat BPS kepada Kepala BPS
atas pelaksanaan prmgramfkegiatan serta pengelolaan anggaran dan barang milik
Negara dalam rangka mencapal sasaran/target yvang telah ditetapkan. Sedangkan
tujusn penyusunan adalsh untuk mengevaluasl capaian kinerja tujuan dan

sasaran Pusdiklat BPS selama Tahun Anagaran 2021,
1.3. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peratiran Presidaen Nomor BE Tahun 2008 tentang Badan
Pusat Statistik vang dijabarkan dalam Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik
Nemor 7 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik

adalah sebagai berikut:

L Kedudukan
Pusdiklat merdpakan unit kerja setingkat Eselon || pada BPS yang
berlokasi di Jalan Raya Jagakarsa No. 70. Jakarta Selatan 12620.

2 Tugas
Pusdiklat  mempunyal  tugas melaksanakan  penyelenggarasn
pendidikan dan pelatihan prajabatan dan kepemimpinan serta pendidikan

dan pelatihan teknis dan fungsional,

3. Fungsi
Dalam melaksanakan tugasnya sepagaimana vang dimaksud di atas,

pusdiklat menyelenggarakan fungsi:
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a.  Penyusunan kebijakan teknig, rencana, program, kegjatan, dan
anggaran di bidang Pendidikan dan pelatihan;

b, Pelaksanaan pendidikan dan pelatinan prajabatan, kepemimipinan,
teknis, dan funasional;

. Pemantauan, evaluasl, dan pelaporan pelaksanaan tuaas dukungan
substansit di bidang Pendidikan dan pelatinan teknis dan fungsional.

d. Pelaksanaan tugas administrasi Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

4. Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sesual dengan Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2020 tentanyg Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pusat Statistik, struktur organisasi Pusdiklat adalah sebogai

berikut:

1. Kepala
Kepala Pusdiklat BPS adalah pejabat Eselon lla

2. BaglanUmum
Bagian Umum dipimpin cleh seorang pejabat Eselon |lla, yaitu Kepala
Baglan Umum yang mempunyal tugas melaksanakan urusan tata
usaha umum dan rumah tanaga

3 Kelompok Jabatan Funasional
Kelompok Jabatan Fungsional terdini darl berbiagal jenis jabatan
fungsional sesual dengan kidang keablian dan keterampilannya.
Jumlah  kelompok |abatan fungsional ditentukan berdasarkan

kebutuhan yang didasari analisis jJabatan dan beban kerja.

Baagan Struktur Organisasi Pusdiklat BPS dapat dilihat pada gambar 1
barikutc
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EELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur Organisasi Pusdiklat BPS

1.4. Sumber Daya Manusia (SDM)

Pada akhir tahun 2021, SDM Pusdiklat BPS seluruhnya berjumlah 75
pegawal vang terdiri dari 81% |laki-laki (46 orang pegawai) dan 39% perempuan (29
orang pegawal). Dari sisi kepangkatan, terdapat pegawal yang masih mencapal
panakat Pengatur (Golongan |} sebanyak 2 otang, namun sebagian besar SDM
sudah mencapai pangkat sebagal Penata (Golongan 1ll) sebanyak 48 orang, serta

Pembina (Golongan IV) sejumlah 25 orang (Gambar 2].

_ HL

Golongsn I Golongan 11 Golongan 1V

mLzki-l=b mPerempuEn

Gambar 2. Komposisi SDM Pusdikiat BPS menurut Jenis Kelamin dan
Kepangkatan
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Untuk melaksanakan fungs! sebagai lembaga diklat didukung oleh 3
persen adalah pegawai pejabat struktural, 32 persen adalah pegawai pejabat
fungsicnal widyalswara, 7 persen fungsional pengembang teknelogi
pembelajaran, 5 persen fungsional analis kepegawaian, 3 persen funasional analis
pranata kemmputat, 1 persen fungsional arsiparis, 3 persen fungsional pengelola
pengadaan barjas, 3 persen fungsional analis pengelolaan keuangan APBN, 3
persen fungsional pranata keuangan APBN. 36 persen pegawai adalah staf. dan 5
persen pegawai sedang masa tugas belajar (Gambar 3). Masing-masing jabatan
tersebut mempunyal peran yang sangat penting untuk pengembangan diklat

yvang disslenggarakan Pusdiklat BPS.

Tugss Belaiar el 5%
Saff ——— 15

Furrgsiona Prangts Kewmngsn AFER el 3%
Fungsional Analls Pengelolaan. &l 3%
funasiinal Pengelols Pengadaan Barias e 3%
Fungsional Arsipans W 1%
Funesitngl Pranatz ¥omputer kel 3%

Fungsional Analis Kepagawaian el

Fingsiong Pengembang Teknolngl, Rl 75

Futgsional Widysisiars: e 2%

Struktural B 3%

0% 5% 1096 15% 0% 75% 3096 3550 406t

Gambar 3. Komposisi SDM Pusdiklat BPS menurut Jabatan

Keberhasilan Pusdiklat 8PS dalam menyelenggarakan diklat tidak terlepas
darl peranan para pengajar diklat Pejabat fungsional widyaiswara merupakan
SDM Pusdiklat BRPS yang berperan sebaaal tenaga pengsjar diklat Fundsional
widyaiswara di Pusdiklat BPS berjumiah 24 orang terdiri dari 11 orang Fungsional
Muda, 11 orang Fungsional Madya, dan 2 prang Fungsional Utama, Semakin
berkembananya diklat yang diselengaarakan di Pusdiklat BPS, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pegawal BPS yang secara tidak langsung juga

mendukung data BPS yang lebih berkualitas.
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Dalam rangka rmendukung pelaksanzaan tugas dan tungs! Pusdiklat BPS,
dibutuhkan SDM yvang berkualitas. Salah satu unsur yang secara tidak langsung
berperan delam peningkatan kualitas SOM adalah tingkat pendidikan yang
ditamatkan, Berdasarkan Gambar 4 diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2021
kompaosisi SDM terbesar berada pada tingkat pendidikan S2 yaitu mencapal 44
persen, bahkan sudah ada yang berpendidikan S3 mencapat 8%, selainnya
berpendidikan SMA, D1, D3, D4 dan Sl Hal ini menggambarkan bahwa secara
umum SDM Pusdiklat BPS telah mencerminkan kualitas vang cukup baik
sehingga dapat mendukung keberhasilan pencapalan kinerja ke arah yang lebih
balk.

Gambar 4. Komposisi SDM Pusdiklat BPS menurut Tingkat Pendidikan yang
Ditamatkan

Jika dilihat kompesis| umurnya, maka Pusdiklat BPS memiiliki potens| SDM
dari generasi milenial [usia kurang darl 40 tahun) sekitar sepertiganya. Mal ini
merupakan potensi untuk mengembangkan Pusdiklat vang adaptif di era
transforrmasi industri, Sedangkan sekitar sepertiganya terdirl dari SOM yang
cukup pengalaman denaan usia diatas 50 tahun sehingaa bisa dloptimalkan

dalam sharing pengalaman untuk pehgembangan diklat,
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Gambar 5. Distribusi SDM Pusdiklat BPS berdasarkan Kelompok Umur

Selain SDM yang memilik| status PNS, Pusdiklat |ugs didukung oleh SDM
yang masikh berstatus Non Pegawal Neageri (PPNPN) sebanyak 32 oranag.
Dukungan ini diperlukan untuk membantu kegiatan kebersihan dan taman oleh
juru bersih dan juru taman, pelayanan tamu oleh resepsionis, transportasi cleh
pengemudi, kesehatan oleh perawat, keamanan oleh satpam dan adminstrasi
ocleh tenaga llimu komunikasi, hukum dan arsiparis. Kualifikasl Pendidilkan PPHNPN
sangat bervariasi mulai dari 5D sampal tarmat 51 sesuai denaan keahlian yang
diperlukan. Dengan dukungan PPNPN ini menjadi mempermudah dan
memperlancar kegiatan pelayanan vang diberikan Pusdiklat kepada

stakeholdernya,

1.5. Potensi dan Permasalahan

Beberapa hal yang dapal dipetakan sebaagail potensi dan permasalahan di
pusdiklat BPS adalah sebagai berikut:
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1.5.1. Potensi yang Dimiliki

Poatensi yang merupakan kekuatan dan peluang yvang dapat dikembanakan
di Pusdikiat BPS adalah sebagai berikut:

1 Ketersediaan SDOM yang berkualitas

Pusdiklat BPS memilikl SDM yang berkualitas baik sebagal pengelola
(Pejabat  Struktural), pengajar/fasilitator (Widyaiswara) dan  panitia
pelaksana diklat Berkualitas karena sebagian besar pata pengelols telah
mengikuti diklat MOT (Monagement of Training), para pengajar/fasilitator
telah menglkuti diklat TOT (Training of Trainers] dan para panitia telah
menglkut| alklat TOC (Training of Officer Couwrse), Selain itd hampir semua
komponen penyelenggara diklat telah mendgikuti TOF (Training of Officer
Focllitator) yang diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara [LAN-
RI1).

Khustis untuk pengelolaan Tl, di Pusdiklat BPS tersedia SDM yang mampu
rmembuat program, mengelola jaringan serta memilikl kemampuan dalam
membuat LMS {Leoarning Managerment System) Untuk pelaksanaan Diklat

jarak jauh berbasis web.

2. Tersedianya infrastrukturfsarana prasarana diklat yang memadal,
Pusdiklat BPS didukung oleh ketersed|aan sarana dan prasarana kerja yang
rmermmadal, sepertl peralatan dan  perlengkapan  perkanteran  untuk
keperluan operasional dalam menunjang kedgiatan diklat, ruang kelas,
perpustakaan, laboratorium komputer, serara prasarana olah raga dan seni,
mushola, dan lain-lain yang memberi kenyvamanan bagi peserta diklat DI
samping itu Pusdiklat BPS memillki sarana prasarana Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) yang sudah cukup memadai.

3. BPS sebagal lernbaga permbina jsbatan Fungsions| Statistisi dan Pranata
Kornputar
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang

| .



Jabatan Fungsional Statistisi Dan Angka Kreditnya Pasal 5 ayat (1)
menyebutkan bahwa: “Instansi Pembina Jabatan Fungsional Statistisi
adalah Badan Pusat Statistik (BPS)". Selanjutnya pada Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 66/Kep/M Pan/7/2003 Tentang
Jabatan Fungsional Pranata Kemputsr Dan Anagka Kreditnya Pasal 2 ayat (2)
menyebutkan bahwa: “Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pranata
Komputer adalah Badan Pusat Statistik”. Dengan adanya kedua peraturan
ini, maka Pusdiklat BPS selain sebagail penyelenggara diklat Fungsianal
Statistisl dan diklat Fungsional Prapata Komputer, [uga mempunyal
wewsnang urtuk mengakreditasi lembaga diklat lain yang Ingin

menyelenggarakan kedua jenis diklat tersabut.

4. Mampu melaksanakan diklat berskals internasional.
Pusdiklat BPS t2lah mampu berkolaborasi dengan lermnbaga internasional
untuk pelaksanaan diklat di masa pandemi. IMF telah memberikasn
Technical Assistance for Online Troining on Producer Price Index for

Services.

5. Pusdiklat BPS berpeluang menciptakan diklat-diklat baru.
Peluang il berkensan dengan banyaknya permintaan kerjasama dari
stakeholders untuk menyelenggarakan diklat teknis baru. Untuk
menciptakan sebuah diklat baru dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
pembuatan Analisis Kebutuhan Diklat [AKD), penyusunan Kurikulum dan
pembuatan rmoedu, Pusdiklat BPS relah beberapa kall membuat diklat baru
seperti diklat Teknis Statistik Sektoral dan Diklat Teknis Administrasi
Pranata kemplter. Semua diklat bard tersebur juga telah diselengaarakan

dengan baik

6. Pusdiklat BRS berperan dalam diklat teknis statistik sektoral bagi aparat
BPS dan aparat KO/
Penyelenggaraan diklat pengelolaan statistik sektoral adalah peluang baru
bagi pusdikiat dalam implemeantasi Peraturan Presiden Nomaor 29 Tahun

2019 tentang Satu Data Indonesia (SDI) dalam hal peningkatan kompetensi
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penyelenggaraan statistik sektoral dalam kesrangka Satu Data Indonssia.
Penyelenagaraan diklat sektoral ini di dilakukan melalul koordinasi dengan

subject matter dl BPS.

7. Pusdiklat BPS memlliki sarana dan prasarana penginapan untuk passrts
diklat.
Di masa Pandemi meningkat pada level 1, Pusdiklat dBPS telah berperan
serta mengambil bagian dalam penyediaan tempat isolasi mandin (Wisma

CSS) dalam rangka penanganan Covid-19,

8. Agenda reformasl birokrasl.
Pertimbangan dalam menciptakan birokrasi yang lebih dinamis dan
profesional sebagai upaya peningkatan efektifitas dan efisiensi untuk
mendukung kinerja pelayanan pemerintah kepada publik, Pusdiklat BPS
melakukan penyederhanaan birokrasi melalul  penystaraan jabatan
administrasl ke dalam jabatan fungsional. Pada masa transisl masih tersedia
Jabatan Koordinator Fungsi dan Sub koordinator Fungsi vang memiliki
funasi koordinasi dan pengelolaan kegiatan kerja sesual bidang tugasnva
dalam satuan kerjanya, sehingga hal ini merupakan salah satu potensi yang
ada dalam mempermudah dan rmemperlancar pencapalan  tujuan

organisasi,
1.5.2. Permasalahan yang Dihadapi

Pusdiklat BPS telash mengidentifikasl sejurnlahl permasalahan, baik itu
kelemahan yang bersumber darl dalam organisasi, maupun tantangan yang
bersumber dari luar organisasi. Adapun beberapa tantangan/permasalahan
tersebut adalah:

1. Keterbatasan fasilitas media tatap muka online seperti zoom
2 Belum aptimalnya tenaga pengajat dan fasilitator,
3. Masih terdapat Tuntutan Gantl Rugl (TGR) yang disebabkan peserta tugas

belajar yang tidak lulus;
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4. Sarana prasarana yang mendukung tugas dan fungsi Bagian/Bidang vang
adaptif;

Perubahan struktur birokrasi;

Adanya pandemi virus corana (Covid-19) di Inclonesla;

Peraturan penyelenagaraan diklat yand terus berkembang,

= L

Parkembangan TIK di era disrupsi digital.
1.6. Sistematika Penyajian Laporan

Mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaperan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pernerintah, laporan kinerja Pusdiklat BPS tahun 2020
disajikan dengan sistematika sebaaqai berjlkut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini disajlkan latar belakang, maksud dan tujuan;
tugas, fungsl, dan susunan organisasi; sumberdaya manusia (SDM); potensi

dan permasalahan; serta sistematika penyajian laporan,

Bab |l. Perencanaan Kinerja, pada bab inl berisi Rencana Strategls (Renstra)

Pusdiklat BR52020-2024 dan Ferjanjian Kinerja (PK) Pusdikiat BPS 2021

Bab 11, Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini berisi Capaian Kinerfa Pusdiklat
BPS 2020; Capaian Kinerja Pusdlkiat BES terhadap Target Renstra 2020-
2024, Kegiatan Prioritas Pusdiklat BPS 2021, Upaya Efisiensi Pusdiklat BES
2027, Realisasl Anggaran tahiun 2021, dan Penghargaan tahun 2020

Bab IV. Penutup, pada bab ini berisi tinjauan Umum dan tindak lanjut perbaikan

untuk tahun berikutnya.
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PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis (Renstra) Pusdiklat BPS 2020-2024

Berdasarkan Peraturan Kepala BRS Nomor 40 Tahun 2015 Tentang Rencana
Strategis Badan Pusat Statistik Tahun 2020-2024. Pusdiklat BPS menyusun
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2020-2024 sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. Renstra tersebut dijadikan sebagal pedoeman dan talak ukur kinerja
selurdh aparat Pusdiklat BPS dalam tenjalankan tlgas dan funagsi pelaksanasan
pembanaunan statistik, utamanya dalam hal pengembangan sumber dava

manusia (SDM).

Sejalan  dengan twugas dan  fungsinya sebagal instansi  wvang
menyelengaarakan diklat, Renstra Pusdiklat BPS 2020-2024 mermuat visl, misi,
tujuan, dan sagaran strategis yang berkontribusl untuk pengembangan SDM, Visi
yang disusun Pusdiklat BPS untuk rmewujudikan kontribust tersebut sebagaimana

tercantum dalam Renstra 2020-2024 adalah:

"Menjadi Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Unggul dan Adaptif”

Visl Pusdilkiat BPS tersebut searah dengan visi Sekretariat Utarma BPS yaitu:
"Menyediakan dan mengembangkan SEM yvang unggul dan adaptif dalam ranaka

menghasilkan statistik vang berkualitas”.

Pengejawantahan nilal-pilai  organisasl Badan Pusat  Statistik, vyakni
profesional, berintegtitas dan amanah (PIA) menjad] sangat penting diwujudkan

dalam rangka pembangunan bidang SDM.
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Profesional

“Dalam menyelenggarakan kegiatan statistik, insan statistik yang harus memiliki
kapasitas dan kapabilitas vang diperlukan untuk menghasilkan data statistik yang
berkualitas".

Integritas

“Insan statistik varng menyelenggarakan kegiatan statistik harus  memiliki
integritas  vatu memiliki sikap dan perilaku  dalam melaksanakan
profesi/ftugasnya seperti dedikasl {(pengabdian yang tinggl terhadap profes| yang
diemban), disiplin (melaksanakan pekarjaan sesual dengan ketentuan), konsisten
{satunya kata dengan perbuatan), terbuka [menghargai ide, saran, pendapat,
masukan, dan kritik-kritik dari berbagai pihak), dan akuntabel (bertanggung

jawab dan setlap langkahnya terukur)”
Amanah

“Aranah merujuk kepada sikap yang selalu mengedepankan kejujuran d| dalam

melaksanakan kegiatan statistik”.

Dengan Visi Pusdikliat BRPS 2020-2024, eksistensi Pusdlklat B8PS sebagai pusat
pendidikan dan pelatihan statistik menjadl semakin penting, karena sangat
berperan dalam pembangunan bidang SDM guna menunjang upaya BPS
meningkatkan penyediaan data yang berkualitas, Selain ity, visi Pusdiklat 8PS
juga memberikan ruang bagl berbagai pihak untuk ikut serta dan berperan aktif
di bidang statistik melalul keikutsertaan aparaturnya dalam pendidikan dan

pelatihan yang diselenggarakan Pusdiklat BPS.
Visi tersebut dicapal dengan misl sebagai berikut

1. Mendembangkan sistem pendidikan dan pelatihan yang terintegrasi

dan berkesinambungan dalam meawujudkan BES Corporate University.

2. Mengelola dan mengembangkan kompetensi SDM yang relevan

dengan kebutuhan terkini.
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5 Mengelola dan mengembangkan layvanan pendidikan dan pelatihan

serta sarana prasarana vang modern dan akuntabel,

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Pusdiklat BPS 2020-2024, maka
ditetapkan tujuan vanag harus dicapai. Berdasarkan Renstra tersebut, tujuan dan

sasaran strategls dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tujuan dan Sasaran Strategis Pusdiklat BPS 2020-2024

T Meningkatkan |ayanan S51 Terwujudnya layanan pendidikan
pendidikan dan dan pelatihan yang sesuai dengan
pelatihan yang adaptif perkembangan ilmu pengetahuan,

teknologl Infarmasl mutakhir, dan
aturan vang berlaku

| 552, T@rwujudnfa layaran pendidikan dan
pelatihan Statistik Sskroral dalam
Keranagka Satu Data Indonesia

T2. Meningkatkan | S53. Terwdjudhya SDM Pusdiklat BPS
kempetensi SDM yang rmelakukan peningkatan
kompetensi

S54. Terjalinnya kerja sama dengan
Institusi pendidikan dan pelatihan
dalam negeri dan luar neégeri yang

! berkesinambungahn
SS5 Penguatan manajemen Iinternal dan
sumberdaya

Tabel 1 di atas merupakan Reviu Renstra pada tahun 2021, Sebelumnya Pusdiklat
BPS mempunyal dua tujuarn dan empat sasaran strategis, kemudian dilakukan
reviu sehingga menjadi dua tujuan dan lima sasaran strategis yang masing-
masing memiliki indikator ¥ang terukur sehingga dapat diketahul sejauh mana
tingkat pencapaian kinetjanya Hubungan antara visi, misl, tujuan, dan sasaran

strateqis Dusdikiat BPS dapat dilihat pada gambar 5 berikut:

Laporan Kinerja 2021




"Menjadi Pusat Pengembangan Kompetensi SDM Unggul dan
Adaptif™
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Gambar 6. Hubungan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis
Pusdiklat BPS

2.2. Perjanjian Kinerja (PK)} Pusdiklat BPS Tahun 2021

Pada awal tahun ditetapkan target dari masing-masing indikatoer tujuan dan
sasaran strateqgis yang harus dicapai selamasstahun Target yang telah ditetapkan
menadl acuan capalary atad realisasl kinetfa instansl, Penetapan target terssbut
tertuang dalam dokurvien Perjarjian Kinerja: Target Perjanjian Kinerja Pusdiklat

BPS pada tahun 2021 dapat dilinat pada tabel 2 berikut,

Di dalam Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS, target yang ditstapkan berasal
darl bebarapa indikator kinerja yana dapat mewak|ll hasil kinatja darl masing-
masing sasaran strategis. Reallsasl dari target perjanjian kinerja tersebut akan
dimonitor satiap triwulanan, kemudian dilaporkan menjadi laporan interim

(triwulanan) dan pada akhir tahun dilaporkan menjad! laperan kinerja.
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Tabel 2. Perjanjian Kinerja Pusdikiat BPS Tahun 2021

()
Tujuan 1 Meninakatkan
layanan pendidikan dan

pelatihan vang adaptif

Terwujudnya layanan
pendidikan dan pelatihan
yang sesuai dengan
perkembangan limu
pengetahuan, teknologl
informasi mutakhir, dan

aturan yvarg berlaku

Terwu|udnya lavanan
pendidikan dan pelatihan
Statistik Sektoral dalam
Kerangka Satu Data

Indonesia

Tujuan 2. Menlngkatkan
kompetensi SDM

Terwujudnya 5DM
Fuzdikiat BPS vang
melakiukan peningkatan

kompetensi

Parsentase kepuasan

Fersenlsse peserta

Patsartase SO

(2) (3)

Parsen
peserta diklat

terhadap

penyelanggaraan

diklat

Persen
yang t=lah

menyalesalkan

pelatihan Statistik

Sektoral

Farsen
Pusdiklat vang

melakukan

peningkatan

kompetensi

Eaporan Kinerja 2021

(4)

20

85

el




(1) (2) (3) (4)
Terjalinnya kerja sarma | Persantase kelulusan Pearsan ! 30
dengan (nstitus peserta tugas belajar

pendidikan dan pelatihan
dalarm neger| dan luar
neger| yarg

berkesinambungan

Penguatan manajemen | Hasll penilalan SAKIP Poin 70

internal dan sumberdaya

Persenlass Persen {2
pengembangan dan
pembaharuan

infrastruktur

Perjanjian Kineria yang disusun selanjutnya diturunkan ke dalam perjanjian
kinerja pada tingkat unit kerja Eselon [ll dan Eselon |V, Karena Itu setiap unit kerja
mempunyal kontribust terhadap penyusunan target kinerja Pusdiklat BPS.
Peranan unit kerja Eselon |l pada setiap penyusunan target indikator dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kontribusi Unit Kerja Terhadap Penyusunan Target Indikator

Bagian Tata
Usaha

_ (1) (2] {2 (4]
Sasaran Strategis | Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesuai
dengan perkembangan ilmu penastalhiuan, teknologl inforimasi mutakhir, dan
aturan yvang berlaku

Sasaran/Indikator Bidang DPK | Bidang DTF

Persentase kepuasan pessria
diklat terhadap

penyelenagaraan diklat

TR | e e 200



Bagian Tata

Sasaran/Indikato
ranf J Usaha

Bidang DPK | Bidang DTF

Sasaran Strategis 2 Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan Statistik
Sektoral dalam Keranagka Satu Data Indonesia

Persentase peserta yang telah
menyelesalkan pelatihan * *
Statistik Sektoral

Sasaran Strategis 3. Terwujudnya SOM Pusdiklat BPS yang melakukan
perningkatan kompetensi
- FPersentase SDM Pusdikiat

vang melakukan peningkatan
kompetens

Sasaran Strategis 4. Terjalinnya kerija sama dengan institusi pendidikan dan
pelatihan dalam neger] dan luar negerl yang berkesinambungan

Sasaran Strategls 5. Penguatan manajemen internal dan sumberdaya

Persentase kelulusan peserta
tlugas belajar

Hasil penilaian SAKIP

= *
Feorsentase pengembangan
dan pembaharuan * *
Infrastruktur

Keterangan: ! Peranggung Jawab * : Kontributor

] -
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AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2021

Capaian kinerfa Pusdliklat BPS tahun 2021 diperolety berdasarkan
pencapaian dari indikator-indikator kinerja sasaran stretegis selama tahun 2021
Pengukuran capaian kinerja dihitung berdasarkan perbandingan antara reallsasi
dengan target indikator kinerja pada masing-masing sasaran, Indikator kinerja
yang dimaksud merupakan Indikator Kinetja Utama [IKU) yang memiliki target
pada Perjanjian Kinerja 2021 dan data realisasinya dapat diperoleh sesuai kegiatan

yang dilakukar.

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan vang dilakukan oleh Pusdiklat BPS. Semakin
tinaggl realisasl menunjukan pencapalan Kinerja yang semakin baik, begitu pula

sebaliknya.
3.2. Capaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Strategis

Tahun 2021 merupakan tahun kedua darl rencans strategis untuk lima
tahun ke depan. Pada tahun ini Pusdiklat BRS mempunyal dua tujuan capaian
kinerja yaitu {1) Meningkatkan Layanan Pendidikan Dan Pelatihan Yang Adaptif dan
(2) Meningkatkan Kempetensi SDM. Tujuan pertama dicapai dengan dua sasaran
strategis, yaitu: Terwujudhya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesual
dengan perkembangan lImu pengetahuan, teknologl informasi mutakhir, dan
aturan yang berlaku, dan Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan Statistik
Sektoral dalam Kerangkas Satu Data Indonesia. Sementara itu, untuk tujuan kedua
dicapai dengan tiga sasaran strategis, yaitu: (1) Terwujudnya SDM Pusdiklat BPS
yang melakukan peningkatan kempetensl, (2] Terjalinnya kerja sarma dendan

institus!  pendidikan dan  pelatihan dalam negert dan luar neger yang
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berkesinambungan, (3) Penguatan manajemen internal dan sumberdaya. Capalan
kinerja dari indlkater yang mengukur beberapa sasaran strateqis tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.

Dari lima sasaran strateais yang telah ditentukian, secara umum diperaleh
rata-rata capalan kinetja indikator sasaran strategis pada tahun 202] sebasar 106,76
persen [Tabel 4). Dengan angka diatas 100 persen, diperoleh gambaran bahwa
capaian Kinerja telah melampaui dari target yang telah ditentukan. Keberhasilan
ini merupakan capaian dan karja keras dari tearnwork seluruh pegawai Pusdiklat
BPS dan dukungan dari stokeholder yang terlibat dalam mewujudkan tujuan
meningkatkan layanan pendidikan dan pelatihan yvang adaptif dan meningkatkan

kompetens SDM.

Tabel 4. Target, Realisasi, dan Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Menurut Tujuan
dan Sasaran Strategis Tahun 2021

(1) {2) (3} (4] i5)
T Meningkatkan Layanan Pendidikan Dan Pelatihan Yang 'AdaptH '

' ssH; Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesual dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknolegi informasi mutakhir, dan aturan yang
berlaku

| Dereantase KepLasan peserta diklat Perseri a0) el 100,00
terhadap penyelencgaraan dikiat

| §852: Temujuﬂnya layanan pendidikan dan pelatihan Statistik Sektoral dalam
Kerangka Satu Data Indonesia

Fersentase peserta yandg telah Persen gs 1600 765
menyelesaikan pelatihan Statistik
Sektaral

T2 Meningkatkan kompetensi SDM
' SS3: Terwujudnya SDM Pusdiklat BPS yang melakukan peningkatan kompetens|

| Persentase SOM Pusdiklat vang Persen 30 100 1,1
melakukan peningkatan kompetensi

| §54: Terjalinnya kerja sama dengan institusi pendidikan dan pelatihan dalam negeri
dan luar negeri yang berkesinambungan

Persentase kelullsan peserta tugas Fersen o 100 mi
pelajar
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555: Penguatan manajemen internal dan sumberdaya

| Hasil panilaizn SAKIP Pain 70 64,72 92,46
Parseritase pengembangan dar Persen 90 | 9746 . 10829
permbafaruan infrastruktlr

' Rata-rata Capaian Indikator Sasaran 2021 106,786

Rata-rata Capaian Indikator Sasaran 2020 108,07

Bila diperhatikan pada Tabel 4, keberhasilan Pusdiklat BPS dalam
mencapal target kinerja melebihi dari yang telah ditargetkan, tidak terlepas dar
peranan masing-masing indikator kinerja yana memberikan sumbangan cukup
besar dalam mencapal target yang telah ditentukan, Pada indikator sasaran
strategis pertama  vallu  persentase kepuasan pesera diklat terhadap

penyvelenggaraan diklat diperoleh capaian kinerja sebesar 100,00 persen,

Salah satu hal yang dapat digunakan untuk mengetahul kepuasan
penyelenggaraan diklat adalah evaluasl diklat Evaluas| diklat dapat digunakan
untuk menagetahui efektivitas diklat Evaluasi yang dilakukan pada saat diklat
berlangsung secara umum adalah evaluasi peserta terhadap pengalar, sarana dan
prasarana ruang kelas, ruang laboratorium, ruang kamar/asrama, kensumsi
pesarta, dan lain-lain yang menunjang pembelajaran. Namun, karena pada tahun
2021 midsih dalarm kondisl Pandem| Corona Virus [COVID-19) sehingga terdapat
perubahan metode pembelajaran darl tatap muka menjadi onfine (jaralk: jauh).
Untuk itu evaluasi ditakukan berbeda pada umumnya, yaitu (1) Evaluasi terhadap
Widyalswara/Pengajar; (2) Evaluas| terhadap penyelenggaraan, bahan dan materi
pelatihan, serta LMS; dan (3) Evaluasi terhadap pengujil, coach, dan mentor, Kriteria
terhadap penilaian tersebut adalah kurang, cukup, baik, memuaskan, dan sangat

Mmarmiuaskar,

Berdasarkan svaluasi peserta pada akhir pelatihan, Peserta menyatakan
secara umum widyalswara/pengajar/fasiiitator mendapatkan nilal 9229 yang

berarti sudal masuk kategori sangat balk. Untuk evaluasi terhadap
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penyelenggaraan, bahan dan materl pelatihan, serta LMS menunjukkan bahwa
sebesar 2 persen menyatakan cukup, 9 persen menyatakan baik, 39 persen
menyatakan memuaskan, dan 50 persen menyaltakan sangat memuaskan,
Sedangkan untuk evaluasi pessrta bagl penguji, cegch, dan menter adalah
sebagal berikut, sebesar 2 persen menyatakan baik, 19 persen menyatakan

rmemuaskan, dan sebesar 72 persen maryatakan sangat memuaskan.

Selain evaluasi terhadap penvelenggaraan diklat, diperlukan juga Evaluasi
Pasca Diklat (EPD). EPD merupakan alat untuk mendiagnesis faktor-faktor yang
mempengaruhl tingkat keberhasilan diklat Dengan EPD, keberhasilan dan
kekurangan diklat dapat dianzlisis [ebil lanjut, Hasil EPD akan menjadi masukan
(feedback) yang sangat penting dalam memperbaiki kualitas dikiat dan menjaga
keberlanjutan organisasi penyelenggara diklat. EPD menjadi alat ukur serta
merupakan proses evaluasi dikiat yang kemprehensit untuk menangkap adanya
kontribusi pengembangan SDM. Haslinya akan memberikan data penting kepada
semua pemangku kepentingan yang dapat dijadlikan slat kemunikast bagl

pengembangan SDM kepada organisasi.

Hasll dari kegiatan ERPD menunjukkan bahwa tingkat kinerja alumni
pelatihan kepemimpinan balk PKA maupun PKP dan Latsar CPNS secara
umum memuaskan, Implementas] proyek perubahan alumni PKP dan PKA
dalam jangka rmenengah dan panjang sudah cukup baik, mulal banyak proyek
perubahan yvang dilakukan alumni peserta pelatinan kepsmimpinan menjadi
salah satu bagian fnovasi di unit kerjanya. Sedangkan kesinambungan
aktualisasl substansi alumnl Latsar CPNS berjalan dengan balk serta
bermanfaat untuk meningkatkan kinsfa di urit kerja. Rekomendasi yang
penting dilakukan dalarn penyelenggaraan pelatinan kepemimpinan adalah
melakukan monitoring secara berkala terhadap implementasi proyvek
perubahan jangka menengah dan panjang serta perlunya variasi bentuk inovasi
dalam proyek perubahan dimana selama Ini dideminasl cleh bBentuk aplikas

program komputet, Sedangkan untuk penyelenggaraan Latsar CPNS diantatanya
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peningkatan disiplin peserta tidak hanva saat pelatihan namun sampal kemiball di

unit kerja serta penerapan nilai-nilai dasar ANEKA.

Capalan kinerja pada indikator sasaran strategis kedua yaitu persentase
SDM Pusdiklat yang melakukan peningkatan kompetensi adalah sebesar 111,11
persen. Peningkatan kompetensl ternadap pegawal dilakukan dalam rangka
menunjang layanan penyelenggaraan pendldikan dan pelatihan Aparatur Negara
B8RS, sehingga diperoleh SDM yang berkualitas dan berkompeten di bidangnya.
Kegiatan vang dilakukan berupa pelatihan, workshop, seminar, dan lain-lain baik

sebagai peserta, pengajar, harasumber, maupun panitia penyelengaara.

Indikator =asaran strategis ketlga yang juga menunjukkan capalannya
lebih dari 100 persen adalah persentase kelulusan peserta tugas belajar dengan
persentase sebesar 111N persen. Hal inl terjadl berkat terjalinnya kera sama
dengan institusi pendidikan dan pelatihan dalam regeri dan luar negern yang

berkesinambungan sesual sasaran strategis yvang ingin dicapal.

3.3, Perkembangan Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2021 terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2020

Analisis pencapalan kinerja pada dasarnya diarahkan untuk mengukur
tingkat keberhasllan visi yang telah ditetapkan dan dijabarkan dalam risi,
Selamjutnya  untuk  rmewujudkan  visi tersebut ditetapkan tujuan, sasaran,
kebijakan, program. dan kegiatannya. Oleh karena itu maka analisis pencapaian
kinerja selanjutnya secara ringi dilaksanakan berdasatkan tingkat keberhasllan

kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan yang tertuang dalam indikator kinerja.

Dalarm rangka mewdjudkan visl Pusdiklat BPS yaity “Menjadi Pusat
Pengembangan Kompetensi SDM Unggul dan Adaptif”, telah ditetapkan dua
tujuan capaian kinera dan empat indikator sasaran strategis sepert| yana sudah
dijelaskan pada sub bab 31 Bila dilihat perkembanagannya bahwa rata-rata
capalan indikator sasaran stratedis mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,

separti pada Tabel 5 Hal ini menagambarkan bahwa perbaikan kinerja terus-
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menearus dilakukan secara berkesinambunogan oleh seluruh pegawal dalam

mewjudkan visi dan misi Pusdiklat BPS.

Tabel 5. Perbandingan rata-rata Capaian Indikator Sasaran Strategis
Pusdiklat BPS Tahun 2018-2021

No, Tahun Rata-rata Capaian indikator
Sasaran [%)
1 2018 1056
2. 2019 ' 10365
3 2020) ' 106,07
4 202) ' 10676

Berkaitan dengan adanya perubahan visl, misl, tujuan, sefta indikator
sasaran dalarm kurun waktd lima tahunan pada Renstra 2015-2019 dengan Renstra
2020-2024, sehingga perbandingan dilakukan hanya berdasarkan capaian rata-
rata indikator sasaran, dan beberapa ind!kator yang terdapat pada tahun 2020 dan
2021
Sasaran 1: Terwujudnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan yang Sesuai

dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi Informasi
Mutakhir, dan Aturan yang Berlaku

Pengembangan  sumber daya  manusia (thuman  rescurces
development/HRD) merupakan bagian dari proses bisnis sebuah organisasi. Bagl
organisasl publik, untuk menciptakan sumber daya manusia aparatur yang
meamiliki kormpatensi dan profesionalitas yang tingg), diperlukan peningkatan
mutu dan pengembangan wawasan pegawainya. Upayva yang telah ditempuh
cleh Pemerintah dalam peningkatan mutu profesionalisme dan pengembangan
wawasan Aparatur Sipil Negara adalah melalul program Pend|dikan dan Pelatihan
(Diklat).

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Pusdikiat BPS dalam melaksanakan
tugasnya sebagai penyelenggara diklat, ingin mewujudkan layanan diklat yang
sesuai perkembangan {imu pengetahuan, teknolegi informasl mutakhir, dan

aturan yang berlaku sesuai dengan sasaran strategis pertama pada Perjanjian
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Kirerja Tahurn 2021 Dalam mewujudkan keberhasilan sasaran tersebut, capaian
kinerja diukur melalui indikator persentase kepuasan peserta diklat terhadap
penyelenggaraan diklat.

Tabel €. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran Strategis
1 Tahun 2021

Perubahan

- | terhadap realisasi
Target | Reslisasl | Capaian Realisasi 2020

2021 2021 (36) 2020 (%)

((2)/(5)100)-100

a1 ] 3.1 15 5) [6)
Porsentase Keplasan 50 G0 106,00 9514 337
Pesgrta Diklat terhadap
Penyelengagaraan Diklat

IKU 1: Persentase Kepuasan Peserta Diklat terhadap Penyelenggaraan
Diklat

Panyelenagaraan diklat dapat terlaksana doengan baik karena adanya
kerjasama antara penyelenggara, peserta diklat, dan penaajar/widyaiswara. Dalam
upaya pelaksanaan diklat yarg lebih balk dan  peningkatan  mutuy
panyelengaaraan diklat, perludiketahul seberapa jauh kemampuan para pesarta
dalam menyerap mater, kemampuan dan kualitas tenaga pengajar/widyalswara
terhadap materi vang diberikan di kelas, serta pelayanan penyelenggara dan
carana prasarana yang memadal, Untuk mendetahul selauh mana tingkat
pelayanan penyelengqgars terhacdap kegiatan diklat yang diadakan oleh Pusdikiat
BPS, peserta diminta melakukan evaluasl terhadap penyelenggaraan melalui
saran-saran dan komentar, balk terhadap pengajar maupun penyelenggara.
Melalui evaluasi tersebut dapat diketahul kepuasan peserta terhadap

penyelenggaraan diklat.

Kepuasan paserta diklat merupakan salzh satu yang dijadikan indikator
capaian kinerja untulke memenuhi sasaran terwujudnya lavanan pendidikan dan

pelatihan. Tinggi rendahnya capalan kinerja yang diperoleh menjad| salah satu
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acuan bagl Pusdikiat BPS agar dapat meningkatkarn mutu pelayanan diklat ke
arah yang lehih balk di masa menaatang. Untuk mengetahui capaian kinerja dari
indikator tersebut dapat dilihat melalul besarnya realisasi terhadap target
Perianjian Kineria (PK] tahun 2021, Semakin tinggl realisasi menuhjukan

pencapalan kinerjz vand semakin baik

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada indikator
kepuasan peserta diklat terhadap penvelenggaraan diklat adalah sebesar 100
persen, Angka tersebut diperoleh dari realisasi sebesar 90 persen dibandingkan
target PK 2021 yaitu sebesar 90 persen, Tingkat capaian yang diperoleh sama
dengan vana ditargetkan. Jika dibandingkan dengan realisasl tahun 2020 yang

sebesar 9514 person, maka terjadi penurunan sebesar -337 persarn.

Realisasi Kepuasan penyelenggaraan diklat tahun 2021 adalah sebesar 20
persen sehingga capaian terhadap Indicator tersebut adalah sebesar 100 persen,
Sadangkan nilal persentase kepuasan cenyelenggaragan diklat berdasarkan jenis
pelatihannya adalah sebagal berikut

Tabel 7. Capaian Nilai Persentase Kepuasan Penyelenggaraan Diklat Tahun
2021

: Persentase
Periode

Nama Pelatihan Kepuasan Capaian

Pelatihan
Penyelenggaraan

Pelatihan Dasar CPNS

Pelatiban Dasar CPNS Gal, 2 S & - —
- B 3 C

Angkatan ke-6 Ut !

- Peigtihan Casai OPNS Gl 2 Nﬂ'n_fEmber
= - 20 s Tercapal
Angkatan ke-7

— —
3 Peiatinan Dasar CPNS Gal. 2 ?Sfiﬁr:n‘::ﬁr 91 TeresBal
P.ngkatarl ke : - : R

o e — . 2021 | e
- Patatilxan Gasar CPNS Gl 3 1 T -G g (= =15
Anghatan ke-B50 Sabtarlet tercapal
& Felatihan Dasar CENS Gaol, 2 01 as Ticlak
Angkatan ke 61 | | | tercapai
| Pm—— 283unl-16 | [ ”

Pelatihan asar CPNS Gal 3 ;
6. A . September a0 lercapsl
Angkatan ke 62 i

Pelatihan Dasar CPNS
Patatiban Dasar CPNS Gal 3 Ticlak
Argkatan ke-632 tercapal
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FPersantase

. Period .
Nama Pelatihan en? ¥ Kepuasan Capaian
Pelatihan
Penyelenggaraan
Petatifan Dasar CPNS Gol 3 = Jul =23 .
2 Anckatan Ke-B4 Septeinber a5 lercapal
4 262
F -
.| Petatihan Dasar CPNS Gol 3 ] Il =30 :
9, Arigkatan ke-68 September 90 lercapal
e Patatilan Dasar CPNS Gal 3 . Ticlak
© | Angkatan ke-BE 19 Juli -7 tercapal
. Felatihan Dasar CENS Gol, 3 Cktaber 2021 7 Tidak
| Angkatan ke &7 tercapal
2 Pelatihan Dasar CPNS Gaol 3 26 Juli-9 ag Feidarat
T | Angkatan ke-68 Citakber 2021 e
iz Pelatihan Dasar CPNS Gol 3 2 Agustus—16 o Tidak
Angkatan se-ns Ciktober 2071 tercapal
- Pealatihan Dasar CPNS Gal, 3 9 Agustis - 23 93 CEEERE]
| Angkatan ke-70 Okiober 2021 P
Pelatinan Dasar CPNS Gol 3 16 Agustus
14, AAAREAEN T 30 Dktober S0 Tercapal
& 202
Felatihan Kepemimpinan
Petatihan Kepemimpinan 58 Juni - 15
F o 3 i 5 v " %
i | Administrator [FeA] Andglatan Oktober 2031 g9 lercapaj
ke-2
Pel e kel
17 I-Z:tl:‘.:: (BikE) Anghatan ke. | 253anua =17 a5 Vighal
5 e e 4 Juni 2021 ' tarcapai
| Pelatihan HE.'I.'J'E'I""W|H'1-F3|I"IEI'I J FeliisH - 34 |
i6. | Pengawas (FKP] Angkatan ke Rl a5 lercapal
& Juni 202
| Pelatihan Kepem| .
elatian ep-e-m mplnan BFELHI'LIEFI—“ -
19 | Pengawas (PKP) Angkatan ke- SRR a8 Tercapal
7 Jualy #2320
Pelatihan Kepemimipinan _
: 15 Feliruari—8
20. | Pengawas [PKP) Angkatan ke- o a5 Tercapal
Juli 2021
B
Pelatihan Manajerial
7 Warkshopn Keoerminipinan 14 Juni 2621 94 Tereapal
| Angkatan kel
Workshop Kepemimpinan : =
AT : Z13 208 Terc:
£ Angkaran ke-2 T 3l a1 Brcapal
33 Executive Cavelopment g Tidak
' | Brogramm (EDP) Kelis A tercapal
4 Executive Delelopment 26 - 28 Juli G lidak
Progromim (EDP) Kelas B 2021 * tercapal
Exscutive Development Tidzk
25 ; ok B3
Programm (EDP) Kelas C tercapal
Laporan Kinerja 2021



Nama Pelatihan

Periode
Pelatihan

Persentase
Kepuasan

Capaian

Penyelenggaraan

31

Executive Gawslopment
Progromm (EDP) Kelas |

atihan Manajerial
A5 Aglstus
202

atihan Manajerial

3

- Executive Devalopment - S
© | Pragrsimim (EDP) ¥elas D P
Execurive Cevelopment
r.f) a0 Teercapal
Pragrornm (EDP) Kelss E P
38 Executive Gevelopment &7 Tidak
| Progrom (EDP] Kelas F ' tercanal
.| Execurive Davelopment :
29, : 95 Tarcapal
Programm (EDP) Kelas G P
3 Executive Deveisprnent &9 Ticlak
Progromm (EDP) Kejgs H tercapa)

Ticak
torcapa

Executive Lievelopment
T L ¥ . (e Tercapal
Programm (EDFP) Kelas ]
. | Executive Development : !
33 97 Iercapat
EProgromm (EDP) Kelas K R
Execulive Ceveloprment
' a3 Tercapal
o Progfamm (EDP) Kelas L s i
35 Execulive Dewalopmeant 86 Ticlinke
| Brogromm [EDP) Kelas M tercapal
Executive Gevelopment
iG ' a7 Terca
Proagramm (EDR] Kelas N srcapal
57 Executive Dewlopment e Ticlak
| Erogremm (EDP) Kelas: O ' tercapai
ceprember ,
18 | Executive Legder Warkshop p? 021 g0 Tercapai

Adanya penurunan capaian kinerja dapat digunakan sebagal pendorong
ke arah yang lebih baik lagl dalam melakukan peningkatan layanan diklar
Perbaikan terjadi berkat kerjasama dan koemitmen para penyelengaara dan

pengajar untuk selalu memperbaiki layanan berdasarkan masukan dari peserta.

Widyalswara/pengajar sebagal ujung tombak dalam mentransfer limu
kepada peserta diklat dapat menyampalkan materi dengan ballke Hal inl tentunya
atas semangatnyva dengan terus mengembangkan kempetensi sesuai dengan
perkembangan imu pengetahuan yang berlaku serta teknelegi dan informasi

menuju era digitalisasi.
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Dalam rangka menunjang era digitalisas) terutama untuk memfasilitasi
metode pembelajaran secara onfine telah dilakukan penyvempurnaan sarana dan
prasarana kebutuhan diklat terutama yang berkaitan dengan teknologi dan
informasl. Sarana prasarana pendukung permbelajaran dalam pentuk learning

management system dan pendukung adminsitrasi dalam bentuk smart office,

Di gisi lain untuk menunjang kenyarmanan peserta dalam mengikut diklat
tatap muka, telah dilakukan pembenahan fasilitas-fasilitas seperti kamar asrama,
kelas, laboratorium, dan fasilitas lainnya melalul pemeliharaan bangunan dan
gedung. Untuk meringkatkan sarana diklat di bidang kesehatan dan hiburan,
Pusdiklat BPS menyediakan fasilitas alat-alat fithess, kursi pijat elektrik, dan alat
musik karaoke yang beradadi ruang khususdi gedung basement. Sarana tersebut
diharapkan dapat menambah fasilitas peserta sebagai penunjang kesehatan dan
hiburan di sela-sela kesibukan mengikut! diklat. Beberapa uUpava yang telah
dilakukan dalam meningkatkan sarana prasarana diklat tersebut juga merupakan
salah  satu  strategi  untuk  meninakstkan  kepuasan peserta terhadap

penyelenggaraan diklat.

Target dan realisasi persentase kepuasan peserta dihitung berdasarkan
penyelenagaraan diklat, baik diklat prajabatan dan kepemimpinan maupun diklat
telinis dan fungsional. Pembinaan pegawal melalui diklat prajabatan dan
kepernimpinan dilakulkan dalam rangka peningkatan kapasitas SDM baik dari sisi
kemampuan teknis maupun manajerial untuk mendukung kelancaran tugas
sebagail Aparatur Sipil Negara. Sementara ity, diklat teknis dan fungsianal
disglenggarakan untuk menghasilkan SDM yang memiliki kempetensi di Bidang
teknis dan peningkatan kompetensi pada pegawai yang menduUduki jabatan

fungsional,

Tabel 8. Jenis dan Jumlah Pelatihan Tahun 2021

Periode Jumiah
Jenis Pelatihan Bulan Pelatihan Capaian
Pelatihan Target Realisasi
Agustus - | I
L Pelatihan Dazar CPNS Colonagan 2 q. | | x Tercaoal
MNewvermber




Pariods Jumliah

Jenis Pelatihan Bulan Pelatihan Capalan
Pelatihan Target Realisasi

Juni - ;
5 .
2 | Pelatihan Dasar CPNS Golongan3 Oktober 12 12 Tercapal
Pelating 4 irAol 1 Pengawas ; .
3 elstihany Keemifmpiian Pengawas Januari—Juli % 4 Tercapal
(PP |
" Pelatihan Kepemimpinan Administratar Jlieyi - y I spai s
" | (PKA} Oktaber e
Tl =
f Belatih: amajoliz & I8 Te -
5 alatinan Mariajarial Septeribiar B eleapl

Informasi tentanag diklat-diklat yang telah diselenggarakan pada tahun

2021 adalah sebagai berikut :

1. Fungsi Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan

1.1. Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS)

Pegawal Meaeri Sipll [PNS) sebagal unsur Utama sumber daya manusia
aparatur negara mempunyal  peranan vang menentukan  keberhasilan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Untuk dapat membentuk
sosok PNS tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu PNS yang
mampu memenuhi standar kompetens) |abatannya. Untuk memenuhl hal
tersabut perly dilaksanakan pembinaan melalui jalur pelatihan yahg mendgarah ke
peningkatan  sikap dan semangat pengabdian yang  berorientasi  pada
kepentingan masyarakat, bangsa, negara dan tanah air. Disamping itu, juga
memperhatikan kompetensi teknis, manajerial dan atau kepemimpinan serta
efisiensi, efektifitas, dan kualitas pelaksanaar tugas yang dilakukan dengan
sermanhgat ketjasama dan tanggung jawab sesual dengan lingkungan kerja dan
organisasinya. Dalam Undang-undang (UU] Nermer 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara |ASN) dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomar 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawal Negeri Sipil (PNS), antara lain ditetapkan jenis-jenis Diklat
PNG, Salah satu jenis Diklat adalah Diklat Prajabatan Calon Pegawal Negerl Sipll
[CPNS) Galongan |l yang merupakan syarat penganakatan CPNS Untuk menjadi
PNS Gelongan |
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Pada tahun 2021, target peserta Latsar CPNS adalah sebanyak 510 orang,
vang terdiri dari ‘82 orang golongan |l dan 428 orang golongan Ill.  Pada
reallsasinya, jumlah peserta yang Latsar CPNS Golongan |l adalah sebanyak 96
orang peserta vang terdirt darl BPS dan Kemenparekraf, Sedangkan jumlah
peserta Latsar CPNS Colongan Il sebanyak 428 orang peserta, Akan tetapl, pada
waktu pelaksanaan Latsar terdapat 1 (satu) orang peserta yang tdak bisa
melanjutkan pelatihan dikarenakan sakit dan harus menjalani pengchatan
intensit sehingaa [umlah akhir peserta Latsar CPNS Golongan Il adalah sebesar
427 orang. Sehingga total jumlah peserta Latsar CPNS pada tahun 2027 adalah
sebanyak 523 orang.

Tabel 9. Jumlah Peserta Pelatihan Dasar CPNS yang Dilaksanakan Tahun 2021

; Jumilah Peserta .
No. Nama Pelatihan - Capalan
Target Realisasi

=] I THE = 4 =

o elatihan Dasar CRNS Gol, 2 Angkatan =3 xF Tercapai
ke-&
| C L 5 1 F i

2 P@:J?nhan Dazar CENS Gol. 2 Anglkatan 32 kY Tercapai
k-7

5 | Pelatihan Pasar CPNS Gol. 2 Angkatan 18 s Tercapai
ke-8
Pelatihat PHNE Gal. r

" atihan Dasar € al. 3 Angkatan 33 33 fercapai
ke 60
| :

& elatifan Dasar CPNS Gol, S Angkatan %3 %3 Tercapai
ka5

. Palarin CPNS'Col. 3 katan : i

- a EF] an Dasar ol. 3 Anglcata 38 10 Fercapai
ke-62

- Pe]eui!han Dazar CPNS Gol. 3 Angkatan 7 13 Tereapai
k53
Pelatih CPNS Gol, 3 T

5 Eiatl. an Dasar CPNS Gol, 3 Anglatan I3 T4 Tercapai
ke Béb _ .

o, Pelatihan Dasar CPNS Gol 3 Angkatan 38 15 Tercapai
ke-65
PelatiF : PHNS

. | Pelatihan Dasar CPNS Gol. 3 Angkatan 13 33 Tercapai
Ka- 66
p I ac N5 Gol.

- elatinan Dasar CPNS Gol. S Angkatan 3% 13 Tercapai
ke-67

- Pe!gt;han Dasar CPNS Gol. T Anglaatan 20 Ty Tarcapai
ke-68

| Pelatihan Dasar CPNS Gol. 3 Angkatan '
13 563 39 39 Tercapal
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. Jumizh Peserta
N, Nama Pelatihan Capalan
Target Realisasi

Pelatiha “PNS Gol, ; -
T elatiban Dasar CPNS Gol 3 Angkatan 15 38 e
kg-70
= Pelatihan Dasar CPNS Gol 3 Angkatan 38 37 Tiddzsk
ka7 __tercapa
Total Jumlah Peserta 510 523 Tercapai

Latsar CPMS merupakan syarat pengangkdtan CPNS menjadi PNS
Pelatihan ini dilaksanakan untuk menghasilkan PNS prefesional vang berkarakter
dalam melaksanakan tugas dan jabatannya sebagal peloksana kebijakan publik,
pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. Pada tahun 2021 capaian
persentase keldlusan peserta Latsar CPNS dengan kategori memuaskan adalah
sebesar 99.81, lebih besar darl target 95 persen sehingga target persentase

kelulusan peserta pelatihan dengan kategori minimal memuaskan tercapal.

Tabel 10, Persentase Kelulusan Peserta Pelatihan Dasar CPNS yang Lulus
Memuaskan Tahun 2021

Persentase Lulus

MNama Pelatihan Memuaskan
Target Realisasi

; = G
4 | Pelatihan Dasar CPNS Gol. 2 Angkatan 4z 100 Tercapai
ke-6 -
£ " ‘._'Il. i: I.- 1
% :::ﬁnhan Dasar CPNS Gol 2 Angkatan 95 - T
3 Balztihan Dazar CPNS Gol. 2 Angkatan as 180 Tercapai
Ks-8 | !
elatinan Dr CPNS Gal, 34 : :
4 Pelatihan Dasar CPNE Gol, 3 Angkatan 9% ioo Tercapai
kz-50
Dalati 3 PNS Gol, 3 Angks : .
" elatihan Casar CPNS Gol, 3 Angkatan &z 166 Tercapal
ke-6 | |
| Pelatinan Dazar CPNS Gol. 3 _ )
¢ | Pelatinan Dasar CPNS Gol. 3 Angkatan g5 100 lercapai
ke-62
= F"E]EI'_C_!hEH‘i Dasar CENES Gol. 3 Anglkatzan a5 150 Tetcapal
ka3
Fe i PNS Gol, - -
. Nntilhan Dasar CPNS Gol 3 Angkatan a5 106 e
ke
- . anl = _
o | Pelatinan Dasar CPNS Gol. 3 Angkatan a5 00 Tercapal
-6
-II..-:': :u. p E:I.-.{ 7] | s
™ Ft:i;;hﬁnl asar CPNS Gol, 3 Anghkatan G5 6o rercapai
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Fersentasa Lulus

Nama Pelatihan Memuaskan Capalan
Target Realisasi

Pelatihan Dasar CPNS Gol, 2 Angkatan i :
N ! ' 9 a5 oo fercapal
ke-E7
.| Pelatihan Dazar CPNS Gol. 5 Angkatarn ,
12 95 QG Tercapai
ke 68 | R
Pelatihan Dasar CENS Gol. 3 Angkatan ,
13 8 9 85 120 Tercapai
k-G
Fealatih > CPNS Col. 3 Angkat
1, Era b v d i g5 100 Tercapal
ke-70
Dals T 5 -
i | alatihan Dasar CPNS Gol. 3 Angkatan &h 7S S ——
k&7
Rata-rata 95 99,81 Tercapai

Memasuki era revolusi Industri 40 maka arus globalisasi juga mulai masuk
ke Indonesia dengan fenomena disruptive innovation. Untuk menghadapd
tantangan tersebut, PNSmeamiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing
balk nasional maupun regional. Untuk mencapal hal tersebut diperiukan desain
diklat yang tepat bagl CEPNS sebagal awal pembentukan karakter dan kampetensi
sesyal tuntutan jabatannya. Oleh karena Itu, penyempurnaan dan pengayaan
konsep Diklat Prajabatan terus dikembangkar menjad| desain diklat terintegras
menjadl Pelatihan Dasar CPNS (Latear CPNS), melalul Peraturan LAN Nomor 12

Tahun 2018 tentang Latsar CPNS.

&l‘- L L FELEETA FELA L AN (e s

COLOESLL B Sk e kil 300 ;

Gambar 7. Kegiatan Pembekalan terhadap Peserta Latsar CPNS Tahun 2021

Untuk memaenuhi kebutuhan pelaksaraan Latsar CPNS yang disesuaikan
dengan dinamika pengesmbangan kKompetehsi, maka dilskukan perubshan

metode dan mekanisme penyelenggaraari pelatihan dasar bagl CPNS. Hal
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tersebut disesuaikan dengan terbitnya Peraturan LAN Momor 1 Tahun 2071
tentang Pelatihan Dasar CPNS karena peraturan sebehimya dipandang sudah
tidak sesual dengan perkembangan kebutuhan pengembangan kompetensi
Pada PerlLAN tersebut pola pembelajaran disesuaikan dengan menekankan pada
konisep blended learning. Pola Pembelajaran blended learning terdiri dat] 3 (tiga)
tahap pembelajaran, yvaitu pembelajaran mandiri (MOOC, massive open online
couirse), distance learning, dan pembelajaran klasikal MOOC dilaksanakan selama
16 hari kerja atau 48 Jarn Pelatihan (3R), distance learning melalul e-learning
dilaksanakan secara terstrukiur selama 217 P atau setara dengan 22 hari keaija,
aktualisasi dilaksanakan di unit kerja peserta selama 30 hari kerja atau setara
dengan 320 1P, serta pembelajaran klasikal di Lembaga pelatihan penyelenggara
Latsar CPNS dengan jumlah jam pembelajaran sebanyak 62 JP atau setara dengan

& hari kerja.

Penyelenggaraan Latsar CPNS di Pusdiklat BPS dilakukan sejak bulan Juni
sampai November 2021,

1.1..  Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il

Pada tahun 2021, Pusdikiat BP5 melaksanakan Peolatihan Dasar CPNS
Colongan Il Walaupun keondisi pandemi Covid-19, kegiatan Latsar CPNS Goelenaan
Il tetap dapat dilaksanarakan dengan pola pembelajaran blended learning. Pada
saal taklap pembelajaran klasikal atau tatap rmuka langsung, keglatan pelatihan

dilaksanakan dengan prosedur kesehatan ketat dan 1zin dari Satgas setempat.

Struktur kurikulum Pelatinan Gasar CPNS Golongan || terbagi dalam 2
(dua) badian, yaitu Kurikulum Pembentukan Karakter PNS dan Kurikulum
Penauatan Kempeters) Teknis Bidana Tugas. Kurikulum pembentulkan karakter
PNS, terdirl dari 4 (empat) Agenda, yaltu Agenda Sikap Perilaku Bela Negara,
Agenda Nilai-nilai Dasar PNS, Agenda Kedudukan dan Peran PNS dalam NKRI, dan
Agenda Habituasl. Sedangkan kurikulum penguatan kompetensi teknis bidang
tugas terdiri dari 2 (dua), yaitu Kaempetensi teknis administratif dan Kompetens

teknis substantif.
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Gambar B. Kegiatan Pembinaan Sikap Perilaku Latsar CPNS Golongan Il

Metode pembelajaran yang digunakan dalam Pelatihan Dasar CPNS
Colongan |l ini adalah ceramah vang dikombinas! derigan tanyas jawab, diskus
kelompok, permainan, pendalaman mater], dan seminar. Pada tahun 2021
Pusdiklat BPS melaksamakan Pelatinan Dasar CPNS Golongan |l sebanyak 3
angkatan yaltu Angkatan ke-6s.d. 8 dengan total peserta sebanyak 26 orang, yang
terdirl darl BPS dan Kemenparekraf Peserta merupakan formasi CPNS BPS tahun
2020 yang berasal dari lulusan Pregram Diplema 1l Politelenilk Statistika STIS dan

Politeknik Keuangan STAN tahun 2020 sens formasi CPENS Kemeniparekraf,

* PELATIHAN

DASAR

Al Cuhy PTARAULY SaUSIA Sl

—

Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran Distance Learning dan Klasikal Latsar

CPNS Golongan I

e | -



Maksud dan tujuan dari kegiatan inl adalah untuk membentuk nilal-nilai
dasar profesi PNS. Komaetensi ini yang berperan dalam membentuk karakter PNS
yang kuat, yvaltu PNS yang mampu bersikap dan bertindak profesional dalam
melayani masyarakat dan bertujuan untuk membentulk PNS vang profesional
yaitu PNS yvang karakternya dibentuk oleh nilai-nilal dasar profesi PNS, sehingga
mampu melaksanakan tugas dan perannya secara profesional sebagai pelayan

masyarakat

Gambar 10. Kegiatan Seminar Rancangan dan Evaluasi Aktualisasi

Latsar CPNS Golongan Il

1.1.2. Pelatihan Dasar CPNS Colongan Il

Pada tahun 2021, Pusdiklat BPS juga meryelenggarakan Pelatinan Dasar
CPNS Golongan |ll. Berdasarkan Peraturan LAN Rl Nomor 12 Tahun 2018,
pelaksanaan Latsar CPNS Colonaar ||l juga dilakukan denaan pola pembelajaran

blended learning.
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Gambar T1. Kegiatan Pembelajaran Agenda Sikap Perilaku Bela Negara
Latsar CPNS Golongan llI
Struktur kurikulum Pelatihan Dasar CPNS Golongan ||l terbagi dalam 2

(dua) bagian, yaitu Kurikulum Pembentukan Karakter PNS dan Kurikulum
Penguatan Kempetensi Teknis Bidang Tugas, Kurikulum pembentukan karakter
PNS, terdir| datl 4 lempat) Agenda, yaltd Agenda Sikap Perilaku Bela MNegara,
Agenda Milai-nilai Dasar PNS, Agenda Kedudukan dan Peran PNS dalam NKRI, can
Agenda Habituasi Sedangkan kurikulum penguatan kompetensi teknis bidang
tugas terdirl darl 2 {dua), yvailu Kompetensi teknis administratif dan Kompetens

teknis substantif.

Gambar 12. Kegiatan Pembelajaran Distance Learning dan Klasikal Latsar
CPNS Golongan IlI
Metode pembelajaran yang digunakan dalam Pelatihan Dasar CPNS
Colongan Il inl adalah ceramah yang dikombinasi dengan tanya Jawab, diskus
kelempok, permalnan, pendalaman materi, dan seminar. Pada tahun 2021

Pusdiklat BPS malaksanakan Pelatinan Dasar CPNS Golongan [ll sebanyak 12
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angkatan vaitu Angkatan B0 sd. 71 dengan peserta sebanyak 427 orang vang

merupakan lulusan dari Politeknik STIS tahun 2020.

Sekitar bulan Juni hingga Sepiember terjadi lonjakan kenaikan kasus
Covid-12 yang cukup sidgnifikan, sehingaa dilakukan Pemberlakuan Pernbatasan
Keglatan Masyarakat (PPKM) level 4 dan diberlakukan mekanisme kerja Wark
From Home (WFH). Oleh karena itu, keglatan Latsar CENS Golongan 11 Angkatan
ke-60 sampal dengan 67 yvang seyogyanya tahap akhir dilakukan dengan pola
pembelajaran  klasikal atau tatap muka langsung dirubah menjadi pola
pembelajaran onfine. Sedanakan Untuk Latsar CPNS Colongan Il Angkatan ke-68
sampai dengan 71, kegiatan pembelajaran kigsikal tetap bisa dilakukan dengan
membariakukan prosedur kesehatan vang ketat dan izin dari Satgas Covid-19

setempat.

Pengembangan Sistem Infermasl Mirra

Budon Pusal Sietistik

Gambar 13, Kegiatan Seminar Rancangan dan Evaluasi Aktualisasi Latsar
CPNS Golongan 11l

Terclapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan Latsar CPNS,
balk Golongan || maupun Golongan I, yaltu terdapat ] (satu) orang peserta Latsar
CPNS Colonaar (I Angkatan ke-T1 yang sakit dan harus menjalani pengobatan

secara intensif sehingga tidak dapat melanjutkan kegiatan Latsar. Calon peserta
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tersebut dikembalikan ke Biro SDM untuk penanganan administrasl kepegawaian
lebih lanjut. Selain itu, terdapat peserta Latsar CPNS Golongan || Angkatan ke-7
vang sakit dan harus menjalani pengobatan sehingga tidak dapat mengikuti
kegigtan pelatihan  sesual  jadwal. Namun, yang bersangkutan  berhasil
menyvelasaikan seluruh rangkalan kegiatan pelatihan dan memperaleh hasil yvang
optimal. Kendala teknis lain yang dialami selarma pelatihan adalah dalam
penerbitan Surat Tanda Tamat Pelatihan (STTP), Terjadi erorr dalam sistemn aplikasi
smartbangkom sehingga  penerbitan STTP  harus mengalami  bebkerapa
pengulangan tahapan. Namun, dengan Kerla sarma yang balk antara pihak
Pusdiklat BPS dan LAN RI, maka masalah yang terjadi terkait dengan penerbitan
STTP dapat diatasi. Selain itu, dengan adanya distance learning sebagai bagian
dari blended learning, faringan internet dan |Istrik di daerah juga menjad| suatu
kendala, Seperti halnya pada saat pembelajaaran, ada peserta yang tidak bisa full
menglkuti pembelajaran Karena jaringan internet terputus. Salah satu solusinya,
pesarta vang memang berasal darl wilayah yang jaringan internetnys sulit,
memilih pindah lokasi kerja/belajar ke kota provinsi atau kabupaten terdekat yang

memiliki jaringan internel bagus.

1.2. Pelatihan Kepemimpinan

Untuk membentuk sosok PNS yang mempunyal kompetens: yang
diindikasikan cari sikap dan perilakunya yang penuh dengan kesetiaan dan
ketaatan kepada negara, bermeoral, bermental balk, profesional, sadar akan
tanggung jawab sebagai pelayan publik, perlu pembinaan melalui jalur diklat yang
mengarah ke peninakatan sikap dan semangat pengabdian, kompetensi teknis,
manajerial dan atau kepemimpinan serta efisiens), efektifitas, dan kualitas
pelaksanaan tugas. Disamping itu juga diharapkan berwawasan global dan
nasional, mampu menjabarkan arah, strateal kebijakan dan program Instansi
kedalam kegiatan serta mampu mensinergikan seluruh stakeholder stratejik,
Dalam Undang-undang (UU) Nomor & Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

(ASN) dan Peraturan Pemerintah (PR) Nomor TI Tahun 2017 tentang Manajemen
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Pegawal Negerl Sipll [PNS], yang diperlukan dalam pesmbentukan kompsternsi
PNS untuk jobatan struktural eselon IV adalah Pendidikan dan Pelatihan
Kepermimpinan Tingkat IV (Diklatpim Tingkat V) dan Diklat Kepemimpinan
(Diklatpim) Tingkat |1l. Pada tahun 202, Pusdiklat BES menyelenggarakan Diklat
Kepemimpinan (Diklatpim) tingkat IV dan tingkat 11).

Tabel 1. Jumlah Peserta Pelatihan Kepemimpinan yang Dilaksanakan Tahun
2021
Jumilah Peserta

Mo, Nama Pelatihan " Capsian
Target Realisasi

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas

-- | £ KT i
I | tpre) Angkatan ke-s 40 49 Nclak rercapai
Pelatihan Kepamirmplinan Pengawas .
: L0
4 | (PkP) Angkatan ke-6 T =9 Tidak tercapa)
.| Pelatihan Kepamitmpingn Pangawas
als

{PKP) Anghatan ke-7 i SN

Pelatihan Kepsmimplhnan _Derugaw;as
4. & 39 Tidak tercapal
. (PKP] Angkatan ke -8 - SV
Pelatihan Kepemimpinan Administrator

(PR ARG R e

&) 410 Terenpai

Total 200 197 Tidak tercapai

Pads tahun 2021, Pusdiklat BRS menyelengaarskan PKP sebanyak 4
{ernpat) Angkatan dan1 (satu) Angkatan PKA, dengan target peserta sebanyak 200
pesarta. Akan tetapl, di tengab pelaksanaan kegiatan PKP terdapat masing-
masing 1 (satu) orang pessria darl PKP Anakatan ke-5 6 dan 8 yang
mengundurkan dirl karena alasan kesehatan sehingga tidak bisa melanjutkan
pelatihan, Sehingga realisasi jJumlah peserta pelatihan kepermimpinan pada tahun

2021 sebanyak 197 crang.

Tabel 12. Persentase Kelulusan Peserta Pelatihan Kepemimpinan yang Lulus
Memuaskan Tahun 2021

Persentase Lulus

Nama Pelatihan Memuaskan Capaian
Target Realisasi

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas

(PKP) Angkatan ke-5 95 1c0 | Tercadnl
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Fersentasa Lulus

Nama Pelatihan Memuaskan Capalan
Target Realisasi

> | e o | g | oo | Terca
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5 E?;f;lanmgijgﬂ:fl|'1an-,m:1m|1‘1|51?ramr a5 — Tetcapal
Rata-rata 95 99.49 Tercapai

Pada tahun 2021 capaian persentase kelulusan peserta pelatihan
kepermimpingn dengan kKategorl memuaskan adalah sebesar 9249, lebihy besar
darl target 95 parsen sehingga target persentase kelulusan peserta pelatihan
kepemimpinan yang lulus dengan kategori miniral memuaskan adalah tercapai.
Hal tersebut dapat dilihat dar tabel 13 yang menunjukkan babhwa hampir semua

peserta memperoleh predikat kelulusan dengan kategori minimal memuaskan,

Herdasarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (Per LAN) Nomor 15
Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepamimpinan Pengawas dan Keputusan Kepala
Lembaga Administrasi Megara (Kepka LAN) Nomeor 1005/K.1/PDR.O7/2019 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas, maka sejak
Tahun 2020 Diklatpim Tingkat IV berubah nemenklatur menjadi Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP). Sedangkan berdasar pada Peraturan Lembaga
Administrasi Negara (Per LAN) Narmor 16 Tanun 2019 tentang Pelatihan
Kepemimpinan Administrator dan Keputusan Kepala Lembagas Administrasi
Negara (Kepka LAN] Nomor 1007/KI1/PDP.0O7/2019 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Administrator, maka sejak Tahun
2020 Diklatpim  Tingkat Il berubah nmomenklatur  mienjadi  Pelatihan

Kepemimpinan Administrator (PKA),
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1.21. Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP)

Pelatihan  Kepemimplinan Pengawas [(PKP) bertujuan membentuk
kompetensi kepemimplnan operasional dan membentuk pemimpin perubahan
pada pejabat pengawas yang akan berperan dan melaksanakan tugas dan fungsi
kepemarintahan di instansinya masing-masing. Melalui PKP diharapkan setiap
peserta pelatinan memiliki kemampuan melaksanakan pelayanan publik pada
sektor yang menjadi tanggung jawabnya. Selaln tu, melalul pelatihan ini
diharapkan tefwujudnya kesamaan visi dan misl, serta dapat melaksanakan dan
meningkatkan tuass dan tanggung jawabnys sscara profesional dalam

varakat.

Gambar 14, Kegiatan Pembelajaran Distance Learning PKP

Froses kegiatan pelatiban dilakukan dengan pendekatan proses belajar
orang dewasa (andragogl). Berdasarkan pendekatan ini maka metode vang
digunakan adalah ceramah/kuliah, diskusl, serminar, praktek, simulasl, studi kasus,
dan studi lapangan. PKP terbagi dalam 4 agesnda pembelajaran, yaitu Agenda
wepemimpinan Pancasila [Agenda 1), Agenda Kepemimpinan Pelayanan [Agenda
Z), Agenda Pengendalian Pekerjaan (Agenda 3}, dan Agenda Aktualisasi
Kepemimpinan lAgenda 4). Untuk Agenda 1 sampai dengan 4 dilakukan secara

klasikal {on compus) dengan jumilah 1P sebanyak 290 3P atau 36 hari pelatiban.
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Sedangkan implemeantas] aksi perubahan kinerja pelayanan publik yang
dilaksanakan di tempat kerja atau nonklasikal [off campus) dengan jumlah JP

sebanyak 540 1P atau 60 harj hari kerja.

Maksud dan tujuan dari PKP adalah diharapkan dapat menghasilkan
alumni vana tidak harya memilikl kempetensi, tetapi jJuga mampu menunjukkan
Kinerjanya dalam  memimpin  porubaban dan membentuk kompeteansi
kepemimpinan operasional pada jenjana Eselon IV yang akan berperan dan

melaksanakan tugas dan funagsi kepemerintahan di unit kerjanya masing-masing.
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Gambar 15. Kegiatan Studi Lapangan PKP
Pada tahun anggaran 2021, BPS bekerja sama dengan LAN Rl telah

melaksanakan PKP sebanyak 4 (empat) angkatan yaltu Angkatan ke-5 sampal
dengan Angkatan ke-B dengan total jumlah peserta sebanyak 157 orand pada
bulan Januarl sampat Juli, Dikarenakan adanya Pandeml Cowvid-19, maka
pelaksanaan pelatihan tidak bisa dllaksanakan secara klasikal secara keseluruhan,

yaity dengan pola pembelajaran blended learning.

Gambar 16. Kegiatan Seminar Rancangan dan Evaluasi Aksi Perubahan PKP
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Untuk PKR Anglkatan ke-5 dan 6, kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara blended tearning. Pembelajaran mata pelatihan, studi lapanaan, dan
seminar rancangan aksl perubahan dilaksanakan secara virtual, sedangkan untuk
seminar evaluasi implementasl aksi perubahan dilaksanakan secara klasikal atau
tatap muka langsung di Pusdikiat BPS dengan memberlakukan prossdur
kesehatan ketat dan izin Satgas Covid-19 setermnpat. Sedangkan untuk PKP
Angkatan ke-7 dan 8. pembelajaran dilaksanakan secara distance learning karena
pada bulan Juni hingga September terjadi lonjakan kenaikan jumlah penderita
Covid-12 sehinaga pemerintah Kemball melakukan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level £ dan adanya kebijakan mekanisme ketja Wark
From Home (WFH). Akan tetapi, walaupun terjadi perubahan pela pembelajaran,

semua kegiatan bisa dilaksanakan sesual jadwal,

Gambar 17. Kegiatan Berbagi Pengalaman Memimpin Aksi Perubahan PKP

Pada saat pelaksanaan pelatihan, terdapat peserta yvang mengundurkan

diri dari status kepesertaan pelatihan, diantaranya adalah peserta PKP Angkatan
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ke-5 sebanyak 1 (satu) orang peserta, peserta PKP Angkatan ke-6 sebanyak T (satu)
orang peserta, dan peserta PKP Angkatan ke-8 sebanyak 1 [satu) orang peserta.
Peserta PKP Angkatan ke-5 dan 6 mengundurkan diri karena alasan kesehatan
cdan harus menjalani pengobatan Intensif. Sedanagkan peserta PKP Angkatan ke-8

meangundurkan diri karana alasan keluarga vang harus diselesaikan,

12.2. Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA)

Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA] bertujuan meningkatkan
kompetensi kepemimpinan pejabat administrator yang akan berperan dan
rmelaksanakan tugas dan fungsl kepemefintahan di instansinya masing-masing.
Melalui pelatihan kepemimpinan dibarapkan setiap pesertz pelatihan memiliki
kemampuan melaksanakan pelﬁyanan publik pada sektor vang maenjadi
tanggung Jawabnya, Selain ltu, melalul pelatihan ini diharapkan terwudjudnys
kesamaan visi dan misi, serta dapat melaksanakan dan meningkatkan tugas dan
tanggung jawabnya secara profesional dalam menjalankarn pelayanan terhadap

rmasyarakat

Froses kegiatan pelatihan dilakukan dengan pendekatan proses belajar
orang dewnsa (andragogl). Berdasarkan pendekatan ini maka metode yang
digunakan adalah ceramali/kuliah, diskusi, seminar, praktek, simulasi, stud! kasus
dan abservasi lapangan. Seperti halnya pada PKP, PKA juga terbagi dalam %
agenda pernbelsjaran, yaitu Agenda Kepemnimpinan Pancasila dan Nasionalisme
(Agenda 1), Agenda Kepemimpinan Kinerja (Agenda 2}, Agenda Manajemesn
Kineria {Agenda 3), dan Agenda Aktualisasi Kepemimpinan {Agenda 4], Untuk
Agenda 1 sarmmpai dengan 4 dilakukan secara klaslkal (on campus) depgan jumlah
IP sebanyak 257 JP atau 31 hari pelatihan Sedangkan implementasi aKsi
perubahan kinerja pelayanan publik yang dilaksanakan di tempat kerja atau

nonkiasikal [off campus) dengan jumlah JP sebanyak 540 JP atau 60 hari hari kerja.
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Gambar 18. Kegiatan Pembelajaran Distance Learning PKA

Maksud dan tujuan darl kegiatan PKA adalah untuk menunjukkan
Kinerjanya dalam merancang suatd perubshan di unit kerjanyva dan memimpin
perubahan tersebut hingga menimbulkan hasil vang signifikan, Kemampuan
memimpin perdbahan inilah vang kermud’san menentukan keberhasilan peserta
tersebut  dalam mempercleh koempetensl yang Ingin  dibangun  dalam
penyelenggaraan PKA  Dengan demikian, PKA ini  diharapkan dapat
menghasilkan alumni yang tidak hanya memlilikl kompetens), tetapl juga mampu

menunjukkan kinerjanya dalam memimpin perubahan.
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Gambar 19. Kegiatan Studi Lapangan PKA

Pada Tahun 202 dikarenakan adanya Pandemi Covid-19, maka
pelaksanaan pelatihan yvang biasannya dilaksans<an secara klasikal berubah
metade menjadi pola pembelajaran blended legrning. Kegiatan pembelajaran
mata pelatihan, studi lapangan, dan seminar rancanaan dksi perubahan dilakukan
secara virtual Sedangkan seminar evaluasi implementasi akasi perubahan
dilakukan secara klasikal atau tatap muka langsung di Makassar, Sulawesi Selatan
dengan memberlakukan prosedur kesehatan ketat dan izin Satgas Cowvid-19

setempat.
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Gambar 20. Kegiatan Seminar Rancangan dan Evaluasi Aksi Perubahan PKA
Pada tahun 2021 hanya dilaksanakan 1 (satu) kelas PKA dengan jumlah
peserta sebanyak 40 (empat puluh) erang yarng berasal dari unit kerja BPS di
Kabupaten/Kota. Mareka adalah para pejabat administrator vang telah bertugas
dan/atau dilantik sebagal Kepala BRPS Kaoupaten/Kota., Output dari kegiatan PKA

Angkatan ke-2 adalah Alumn| Peserta Pelatihan yang berjumlah 40 arang
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Gambar 21. Rangkaian Kegiatan Penutupan PKA
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1.2.3. Diklatpim Tingkat | dan Il (Pelatihan Kepemimpinan Nasional, PKN Tk. |
dan ll)

Dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat 1l seperti inl, peserta dituntut
untuk menunjukkan kinerjanya dalam merancang perubahan di unit kerjanya,
memimpin perubahan terseblut hingda menimbulkan hasil yang signifikan.
Kemampuan memimpin perubahan ini kemudian menantukan keberhasilan
peserta tersebut dalam penyelenggaraan Diklatpim Tingkat |l Dengan demikian,
pembaharuan Diklatpim Tingkat 1l ini diharapkan dapat menghasilkan alumni
yang tidak hanya memiliki kompetensl, tetapi juga mampu menunjukkan

kinerjanya dalam memimpin perubahan,

Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah diharapkan dapat
menghasiikan alumni yang tidak hanya memiliki kompetensi, tetap juga mampu
menunjukkarn kinerjanya dalam memimpgin perubahan Selain ftu, tujuan lainnya
adalah meningkatkan kompetens|) kepemimpinan pejabat struktural Eselon |

dalam melaksanakarn tugas dan fungsinya.

Pada Tahun 2020, telah dikirimkan pejabat struktural Eselon || untuk
mengikuti PKN Tingkat 1l di Lembaga Administrasi Negara (LAN] Rl sebanyak 8
orang. Darl jumlah tersebut sebanyak 5 orang menalkuti di LAN Rl DK| Jakarta, 2
crang di LAN Rl Jawa Tengah, dan 1 orang di LAN Rl Jawa Timur, Selain itu untuk
PKN Tingkat | juga dilkut! sebanyak 2 orang di LAN Rl DKI Jakarta, Kegiatan PKN |
dan |l diikuti secara blended yaitu pembelajaran secara online dan seminar melalul

tatap muka, Cutput dar] PKN tersebut adalah Alumni Peserta Diklat,

13. Evaluasi Pasca Diklat (EPD)

Perigembandan surmberdays manusia {human resouttes
development/HRD] merupakan baglan dari proses bisnis sebuah organisasi. Bagl
organisasi publlk, untuk menciptakan sumber daya manusia aparatur yang
memiliki kompetensi dan profesionalitas yang tinggi, diperlukan peningkatan
mutl dan pengembangan wawasan pegawainya. Upaya yang telah ditempuh

oleh Pernerintah dalam peningkatan mutu profesionalisme dan pengembangan
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wawasan Pegawal Negeri Sipil adalah melalul pregram Belatihan dan Pelatiban

(Diklat),

Diklat merupakan sebuah proses untuk dapat meningkatkan kinerja
organisasi sebagal nilal balikan investasi (return on investment) dar program
pengermbangan pegawal. Sejalan dengan tujuan tersebut, BPS melalui Pusdiklat
berupaya wuntuk selalu meningkatkan kualitas dan kuantitas Diklat setiap
tahunnya, Dinarapkan dengan [Diklat tersebut ada peningkatan kompetensi

pegawal baik kempetensi teknis maupun manajerial,

EPD  merupakan  alat  umuk  mendiagnosis  faktor-faktor  yang
memenaaruhi tingkat keberhasilan diklat. Dengan EPD, keberhasllan dan
kekurangan diklat dapat dianalisis lebih lanjut. Hasil EPD akan menjadi masukan
(feedback) yang sangat penting dalam memperbalk| kualitas diklat dan menjaga
keberlanjutan organisasi penyelenaggara diklat. EPD menjadl alat ukur serta
merudpakan proses evaluasi diklat yang komprehensif untuk menanakap adanya
kontribusi penaembangan SDM. Haslinya akan memberikan data penting kepada
sermua pemangku kepentingan yang dapat dijadikan alat kemunikasi bagi

pengembangan SDM kepada crganisasi.

Selain itu, mengacu pada pedoman penyelenagaraan Diklat, EPD
merupakan rangkaian dari penyelenggaraan diklat (Per LAN Nomaor 1 Tahun 2021
untuk Pelatihan Dasar CPNS, Per LAN Nornor 15 Tahun 2019 untuk PKP, dan Per
LAM NMomor 16 Tabun 2019 untuk PKA). EPD merupakan mata rantai dari slklus
penyelenggaraan diklat yang harus dilakukan. Oleh karena itu, Pusdiklat BPS pada
tahun 2021  relakukan ERPD  untuk  pelatihan-pelatihan yvang telah
disslengaarakan, Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
bahan untuk peningkatan kualitas penyelenggaraan dikiat di masa yang akan
datang, melalui pengembangan/penvempurnaan tata cara penyelenggaraan
vang benar-benar mengacu kepada kompetensi spesifik sesual kebutuhan
pangguna hasll diklat. Evaluasl Pasca Diklat (EPD} tahun 2021 inl bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja alumnl Latsar CPNS, PKP, dan
PKA Tahun 2020, Metode yanag digunakan dalam pelaksanaan EPD adalah survel
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daring bagl semua alumni pelatiban dan wawancara mendalam  (indepth

interview) secara sampling.

Gambar 22, Kegiatan Indepth Interview terhadap Responden EPD

Kegiatan EPD inl meliputl survel daring untuk seluruh slumni dikiat dan
unit kerjanya dan survel wawancara mendalam (indepth interview) terhadap
sampel alumnl Respondennya adalah alumni, atasanalumn|, bawaharn (bagi vang
mempunyal jabatan struktural) dan rekan kena alumni vang selevel. Sedangkan
vang dimaksud dengan alumni adalah pegawal yang telah menyelesaikan PKA,

PKP, dan Latsar CPNS pada Tahun 2020,

Hasil dari keglatan EPD menunjukkan bahwa tingkat kinerja alumini
pelatihan kg-pemlmpinah baik PKA maupun PKP dan Latsar CPNS secara umum
memuaskan: Implernentasi proyek perubahan alumni PKP dan PKA dalam jangka
menengah dan panjang sudah cukup baik, mulai panyak proyek perubahan vang

dilakukan alumni peserta pelatihan kepemimpinan menjadi salah satu baglan

| -



inovasi di unit kerjanya. Sedangkan kesinambungan aktualisasi substansi alumni
Latsar CPNS berjalan dengan balk serta bermanfaat untuk meningkatkan kinerja
di unit kerja, Rekomendasi yang penting dilakukan dalam penyelenggaraan
pelatihan kepemimpinan adalah melakukan menitoring secars berkala tarhadap
implementasi proyek perubahan jangka menengah dan panjang serta perlunya
variasi bentuk inovasi dalam proyek perubahan dimana selama ini didominasi oleh
bentuk aplikasi program komputer. Sedangkan untuk penyelenggaraan Latsar
CPNS diantaranya peningkatan disiplin peserta tidak hanya saat pelatihan namun

sampail kemball di Unit kerja serta penerapan nilal-nilal dasar ANEKA,
2, Fungsi Diklat Teknis dan Fungsional

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM di lingkungan Badan
Pusat Statistik adalah rnelalul pendidikan dan pelatihan di bidang teknis. Oleh
karena itu, peran Pusdiklat BPS bersama unit kerja teknis terkait sangat
dibutuhkan dalam merancang jenis diklat teknis substansi yang efektif dan efislen

sehingga dapat menghasilkan SDM yang memiliki kempetensi di bidang teknis.

Pusdiklat BRPS menyelenggarakan juga Diklat Fungsional Statistisi dan
Pranata Kemputer, yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi para pejabat
fungsional balk wuntuk pegawali BPS ataupun untuk  pegawai

Kementerian/Lernbaaa lain,

Pada tahun 2021 telah dilaksanakan 17 (tujuh belas) keaiatan diklat yang
terdirl darl Diklat Fungsional sebanyak 2 (dua) diklat dengan total 2 (dua) kelas,
Diklat Teknis sebanyak 5 (Iima) diklat dengan total 8 (delapan) kelas, Diklat Statistik
Sektoral sebanyak 4 (empat) diklat dengan total 42 (ernpat pulub dua) kelas,
Refreshing dan Pelatihan Pengadaan Barang/Jasa sebanyak 6 (enam) diklat
dengan total & (enam) kelas. Total Peserta yang dilatih adalah sebanyak 2885

orang. Penjelasan laporan kegiatan diklat selengkapnya adalah sebagai berikut
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21. Pendidikan dan Pelatihan Teknis Substantif
211  Pelatihan Teknis Penulisan Karya Tulis limiah [(KTI) Pranata Komputer
Pada Tahun 2021 Pusdiklat BPS menyelenggarakan Pelatihan Penulisan
Karya Tulls limiah (KT untuk fungsional Pranata Komputer. Pelatihan inl
bermaksud untuk meningkatkan pernahaman Pegawal BPS dalam melskukan
penyusunan KTl sesuai dengan teknik-teknik yang tepat can baik serta dapat
menghindari praktek-praktek plagiarisme. Kegiatan ini dibiayal darl sumber dana
APBN BPS tahun 2021,

Adapun pelaksanaan Pelatihan Penulisan Karya Tulls limiah (KT1) Pranata
Komputer pads tanggsl 29 Maret — 9 April 2021, Bimbingan Penulisan KT pada
tanggal 12 April - 31 Mei 2021 dan pelaksanaan Serninar pada tanggal 16 - 18 Juni
2021 Seluruh kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan metode pembelajaran Jauh
jarak [tatap muka onling), Jurmnlah peserta Pelatihan Teknis Penulisan Karya Tulis
llimiah (KTI} sebanyak 40 crang peseria yang terdiri dari 29 orang laki-laki dan 1
orang perempuan. Peserta pelatihan berasal darl 36 orang dari BPS Daerah dan 4

orang dari BPS Pusat.

Pongajar dalam pelatiban ini adalah Dosen Universitas Gajah Mada,
Widyaiswara dar| Badan Pengembangan Sumber Daya Manusla Daergh
(BPSDMD) Provinsi Banten, Widyaiswara Pusdiklat BPS dan Fungsional Pranata

Kamputer darl BPS Pusat.

Evaluasi dilakukan melalui teknik observasi selama pembelajaran
berlangsung, angket serta melalui Seminar hasil penulisan karya tulis imiah. Hasil
evaluasi penyelenggaraan pelatihan merupakan indikaator kinerja Pusdiklat yang

menyatakan kepuasar peserta selara menaikuti pelatihan senilai 90.49 persen.

Peserta Pelatihan Penulisan KTl Tahun 2021 diharuskan mengirimbian
naskah KT ke jurnal iimiah. Dar 40 pesarta, seluruh pesarta berhasl manampilkan
karva tulisnya hingoga mengikut! seminar. Sehingga seluruh peserta vang

dinyatakan LULUS berhak mendapatkan sertifikat pelatihan. Keluaran [output)
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darl penvelenggaraan palatinan berupa alumni peserta pelatihan dan Karya Tulis

lImiah yvang sudah diseminarkan dan dikirimkan ke Jurnal
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Cambar 23, Kegiatan belajar dengan Fasilitator Ibu Sri Rum Giyarsih dari
Universitas Gajah Mada

Gambar 24, Kegiatan Seminar Pelatihan Teknis KTl Prakom

2.1.2. Pelatihan Teknis Penulisan Karya Tulis limiah (KT1) Statistisi
Pelatihan Penulisan Karya Tulis miah (KT} untuk Fungsional Statistisi

Angkatan | dilaksanakan mulal tanggal 12 April sampai dengan 23 Juni 202

mangauriakan metods pembelajaran jarak jaul (P1]) memanfzatkan LMS

Warung Kompetensl Pusdikiat BPS,  Jumlah peserta Pelatihan sebanyak 40
orang terdiri darl 17 orang laki-laki dan 235 orang perempuan. Sebanyvak 38 peserta

pelatihan berasal dari BPS Daerah dan 12 peserta berasal dari BRS Pusat

DI | oo e 260



Pengajar dalam Pelatihan Penulisan Karya Tulls llmiah (KT1) untulk
Fungsional Statistisi Angkatan | adalah widyaiswara dar Badan Pangembangan
Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provins| Banten, Dosen dari Universitas
Gajahmada, Pusdiklat BPS, Sekolah Tinagl llmu Statistik dan dari Direktorat
Statistik Tanaman Pangan BPS. Kegiatan ini dibiayai darl sumber dana APBN
Pusdiklat BPS tahun anggaran 2021

Selanjutnya, karena banyaknya peminat, Pelatinan Penulisan Karya Tulis
llmiah (KT1) untuk Fungsional Statistisi Angkatan || dilaksanakan mulaj tanggal 12
Juli sampal dengan 14 September 2021 dengan metode e-learning. Peserta
Pelatihan sebanyak 45 (empat puluh l[ima) srang peserta yand terdiri 20 (dua
puluh) crang laki-laki dan 25 (dupuluh lima) crang perempuan. Sebanyak 39
peserta pelatihan berasal darl BPS Daerah, 5 peserta berasal dar| BRS Pusat dan |
orang dar| Pusdiklat,

Fasilitator dalam Pelatihan Penulisan Karya Tulls limiah (KT untuk
Fungsional Statistisl Angkatan |l adalah widyaiswara darl Badan Pengembangan
sumber Daya Manusia Daerah (BRPSDMD) Provins! Banten, Dosen dari Universitas
Hasanudin, Pusdikiat BPS, Sekolah Tinggi |lmu Statistik dan dari Direklorat
Statistik Tanaman Panagan BPS, Kegiatan ini dibiayal dari sumber dana APEN
Pusdik|at 8PS tahun anggaran 2021,

Evaluasi penyelenggaraan  pelatihan’ yang diberikan oleh peserta
merupakan indikator kinerja Pusdikiat BRS yvang mengindikasikan kepuasan
peserta selama mengikuti pelatihan, penilalan untuk Angkatan | sebesar 92.90
persen dan Angkatan |l sebesar 92,91 persen. Peserta Pelatihan teknis Penulisan
KTI Fungsional Statistisi Tahun 2021 yang telah menairirkan naskak iimishnya ke
jurnal limiah sebanyak 100 persen. Keluaran (output) darl pelatihan ini berupa
banyaknya peserta pelatihan KTl yang sudah  mengikuti seminar  dan

mengirimkan papernya ke Jurnal iimiah.

Laporan Kinerja 2a2)
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Gambar 25. Kegiatan Seminar Pelatihan Penulisan KTI STatistisi

2.1.3. Pelatihan Statistik Sektoral Kab/Kota

Sebagaimana amanah Undang-undang Namor 16 Tahun 1397 tentang
Statistik, BPS berkewajibar raermberilkan pembinaan kepada
kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah {Pemda) dalam penyelenggaraan
kegiatan Statistik Sektoral Data statistik sektoral vang dihasilkan sangat
diperlukan untuk perencanaan, manitoring, maupun evaluasi dalam pelaksanaan
pembangunan. Sehingga data tersebut harus akurat, mutakhir, terpadu, dapat
dipertangaungawabkan, mudah diakses, dan dibagipakalkan antar instansi pusat
dan daerah, sesuai prinsip-prinsip Satu Data Indonesia sebagaimana diatur dalam

Peraturan Presiden (Perpres) Nomar 33 Tahun 20719,

Cita-cita dalam Perpres tersebut dapat terwujud, jika s=luruh instansi
terkait khususnya Pemerintah Daerah (Pemda) pada level Provinsi, Kabupaten,
dan Kota mermiliki pengetahuan dan kermarmpuan dalam melaksanakan kegiatan
statistik ssktoral sehingga memiliki kemandinan dalam penvadiaan ragam
statistik yang diperlukan, Dalam rangka mendukung tujuan ini, maka BPS melalu
Pusdiklat BPS akan menyelenggarakan Pelatihan Statistik Sektoral kepada Pernda

Provinsi/Kabupaten/Kota pada tahun 2021,

Tujuan dari diadakannya pelatihan Statistik Sektoral adalabl untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan Pemerintah

Pravinsi/Kabupaten/Kota dalam kegiatan statistik sehingaa memiliki kemandirian

TR | oo e 260



dalam penyadiaan ragam statistik vang dibutuhkan. Pelatihan Statistik Sektoral
diselenggarakan secara virtual, mulai tanggal 30 Agustus sd 15 Oktober 20621,
dibagl menjadi 7 (tujuh} angkatan, dimana masing-masing angkatan terdiri dari 4

(empat) kelas (A, B, Cdan D)

Gambar 26. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Statistik Sektoral
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Sebagal follow-up darl pelatihan secara virtual, peserta akan ditugaskan
untuke menyusun working paper berupa Rancangan Kegiatan Statistik (RKS).
Tugas ini dikerjiakan secara kelompok daesrah (provinsi, kabupaten, atau kota)
dengan sistern coaching oleh para pengajar. Selanjutnya RKS Ini akan dipaparkan

dalam kegiatan Seminat RKS.

Peserta berasal dari BES, Diskominfo, Bappeda/OPD dar 34 Provinsi dan
417 Kabupaten/ Kota, dimana setiap Instansi diwakill oleh satu peserta. Dengan
demikian jumlah sebanyak 1.319 vang didistribusi dalam 7 (tujuh) anagkatan.
Adapun pengajar pelatihan merupakan para fungsional statistisi, pranata
Komputer, widyaiswara, dan fungsioral lainnya yang berasal darl Pusdiklat dan tim

5Dl BPS.
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Gambar 27. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Statistik Sektoral melalui Zoom
Meeting

2.1.4. Asean Help Asean (AHA) Training

Sebagaj bagian dari implementasi kerangka kerja ASEAN HELP ASEAN
[AHA), BPS memlliki peran sebagai narasumber untuk negara-negara ASEAN
dalam bidang neraca, big ddto dan hargs produksi Kegistan AHA
diselenggarakan berdasarkan kesepakatan pads pertemuan sidang tahunan
ASEAN Community on Statistical System (ACS5), dimana salah satu aktivitasnya
adalah meminimalisasi gap |narrowing gap inisiative) dalam penyediaan data

PDE ASEAN tahunan dan triwidlanan sesual klasifikasi standar yana disepakati

Berdasarkan hasil Inventarisasl dan kotmunikasi intens dalam diskus
tabunan Working Group SNA (WOSNA] maupun pandangan experts, disepakati
untuk memberikan dukungan kepada LAO dan Myanmar, karena kedua negara
tersebut baru menghasilkan data PDE tahunan rmenurut lapangan usaha. Dari
penyslenggaraan Ini diharapkan LAQ dan Myanmar dapat mengacopsi SNA
terbard, merills PD8 lapangan usaha, serta penhgeluaran tahunan maupun
trivulanan, secara kontinuitas program percepatan rilie PDE ahunan dan

triwutanan, dan meningkatkan kualitas data PDB yang dihasilkan,

Penyelenggara keglatan Inl adalah Pusdiklat BPS, dilaksanakan secara
holfday meeting by zoom dari tanggal 21 s.d 25 Juni 2021, Pengaljar utama adalah
Michael Davies (expert ASEAN-Stats) dibantu perwakilan darl BPS. Peserta
kegiatan ini sebanyak 12 crang, berasal dari LAD (2 peserta) dan Myanmar 10

(sepuluh) peserta.

TR | e e 200



Tim kerja keglatan AHA merupakan kolaborasl antara ASEAN-Stats dan
BPS. Perwakilan BPS terdiri dari Biro Humas, Pusdiklat 8PS, Direktorat Neraca
Produks! dan Direktorat Neraca Pengeluaran, NMarasumber BPS berasal dari
Direktorat Analisls dan Penagembangan Statistik, Direktarat Statistik Haraa,

Direktorat Neraca Produksi dan Direktorat Neraca Pengeluaran,

Sl=-.00O0DDDODNODON

Gambar 28. Pembelajaran melalui Zoom Meeting AHA Training

2.1.5. Pelatihan Pembina 100 Desa Cantik Tahap |

Pada Tahun 2021 Pusdiklat BPS menyelenggarakan Felatihan Pembina
100 Desa Cantik Tahap | untuk para calon pembina Desa Cinta Statistik (Cantik) d
100 desa terpilih sesual Quick Wins BPS 2021, Pelatihan Ini bertujuan untuk
meaningkatkan kemampuan para caloen pembina dalam melakukan komunikasi
dan koardinasi dengan pinak aparat, komunitas, atau pihak-pihak terkait lainnya
didesa/kelurahan, Oleh karena itu, Pusdiklat memandang pentingnya penyediaan

materi Teknik Komunikasi dan Public Speaking.

Pelatihan ini dilaksanakan secara online dengan matode e-learning yang
terdiri dan 2 angxatan, masing-masing 2 kelas (atau total 4 kelas), Pembelajaran
dilaksanakan selama 5 hari. Angkatan | pada tanggal 26 sd 30 April dan Angkatan
Il tanggal 3 sd 7 Mei 2021, Jumlah peserta sebanyak 200 (dua ratus) orang [masing-

masing kelas 50 orang), yang berasal darn 30 provinsi, tepatnys dan 100 dess
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terpilife Pengajar dalam pelatibian i adalak Pakar Kamunikasi darl Fakultas llmu
womunikasi Universitas Padjadjaran, Jurnalis, dan Tim Saga, Kegiatan ini dibiayai

dari APBN Pusdiklat BPS tahun anggaran 2021,

Setelah menglikuti matsrl pembelajaran inl, para calon Pembina Desa
Caritik diharapkan mampu memahami dan merngimplementasikan teknik-teknik
komunikasi dan koordinas], balk sacara konsaptual maupun best proctices dalam
rangka melakukan komunikasi dan koordinasi dengan aparat, komunitas,

maupun pihak-pihak terkait dalam program Desa Cantik di Badan Pusat Statistik,

Ay Ca Biwilesh LAE S0

Gambar 29. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Pembina 100
Desa Cantik Tahap |
2.1.6. Pelatihan Teknis Pengelolaan Arsip Dinamis

Pelatihan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan bag
peserta dalam mengelola arsip dinamis, vaitu arsip yana digunakan secara
langsung dalam keglatan pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu
tertentu. Ruang lingkup materl pelatihan meliputi keglatan pendiptaan arsip,

penggunaan, dan pemealiharaan.

Sistemn pembelajaran pelatihan ini yaitu dengan metode pembelajaran
jarak jauh, selama 4 harl kerja atay 35 Jam Pelajaran (JP). Pelatihan dilaksanakan
tangagal 7 s.d 12 Juni 202, Pengajar/ffasilitator pada pelatihan |nl adalah Pejabat
Struktural dan Widyaiswara dari Lernbaga Arsip Nasional Republik Indonesia

{ANRI).
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Peserta seluruhriya berjurnlah 30 orang vang berasal dar 10 orang BPS
Pusat [Biro Urnum), Biro Keuangan, Biro Humas dan Hukum), 1 orang Pusdiklat BPS
dan 19 orang BPS Provinsl, Peserta yang sudah menduduki jabatan fungsional

Arsiparis sebanyak 27 orang dan 2 orang masih merupakan Cslon Arsiparis,

Qutput dari kegiatan inl adalah jumlah pessrta pelatihan  teknis
pengelolaan arsip dinamis yang rmendapatkan STTRPR. Dari 30 peserta yang
mengikuti pelatihan. seluruhnya dinyatakan lulus pelatihan dan  berhak
mendapatkan STTPP.

Pentipis  fyhum
. v

Gambar 30. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Teknis Pengelolaan Arsip
Dinamis

2.1.7. Pelatihan Pembina Desa Cantik Tambahan

Selain pelatihan terhadap pembina 100 Cesa Cantlk sesual program Quick
Wins BPS 2021, Pusdiklat BPS juga melaksanakan pelatihan tarhadap pembina
desa cantik lainnya (tambahan sebanyak 177 desa). Pola pembelajaran pelatinan
sama dengan pelatihan pembing 100 desa cantik sebelumnya, karena memiliki
tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kemampuan para calon pembina dalam
melakukan komurilkasi dan koordinasi deéengan pihak aparat, komunitas, atau

pihak-pihak terkait lainnya di desa/kelurahan,

Pelatihan inl dilaksanakan secara enfine dengan metode e-learning, terdiri
dari 2 angkatan (Angkatan | dan IV) dengan masing-masing 3 kelas {total 6 kelas),

Pembelalaran dilaksanakan selama 5 hari. Anakatan ||l dilaksanakan tangaal 28
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Junisd 20uli 2021 dan Angkatan || tanggal 5 sd 9 Jull 2021, Jurrilah peserta pelatihan
ini sebanyak 354 orang, berasal dari 34 provinsi. Pangajar merupakan para Pakar
Kormunikasi darl Fakultas limu Komunikasl Universitas Padjadjaran, Jurnalls, dan

Tim Sadga, Kegiatan inl dibizyai dari APBM Pusdiklat BPS Tahun Anagaran 2021

Setelah mengikuti materi pembelajaran Ini, para calen Pembina Desa
Cantik rmampu miemahami dan merngimplermerntas teknik-teknik kemunikasi
dan koordinasi, baik secara konseptual maupun best practices dalam rangka
melakukan komunikasi dan koordinasl dengan aparat, komunitas, maupun pihak-

pihak terkalt dalarm groararn Deasa Cantik di BPS.

Gambar 31. Kegiatan Pelatihan Pembina Desa Cantik Tambahan

2.1.8, Pelatihan Pembina 100 Desa Cantik Tahap I

Pelatihan Pemblina 100 Desa Cantik Tahap || merupakan rangkaian
kegiatan lanjutan setelgh Pelatihan Pembina 100 Desa Cantik Tahap |, dengan
target peserta yang sama yaltu para pembina Desa Cantik dl 100 desa terpilih.
Pelatihan Inl diselenggarakan setelah para pembina Dess Cantik menggall

inforrmasi kebutuban desa terkait bidang statistike

Pelatihan  ini bertujuan  untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetens! para pembina Desa Cantik mengenai tahapan Proses Bisnis Kegiatan
Statistik|CSBPM, Ceneric Statistical Business Process Madel] dan Ilmu-ilmu dasar
statistik yang relevan dengan kebutuhan desa. Keglatan inl dibiayai dari APBN BPS

tahwun angaaran 2027
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Pelatihan Pembina 100 Desa Cantik Tahap |l inl dilaksanakan secara on-line
dengan metade blended fearmning yvang terdin dari 2 angkatan, masing-masing 2
kelas. Pembelajaran dilaksanakan selama 5 harl, Angkatan | pada tanggal 26 5d 30
Juli dan Angkatan Il tanggal 2 sd 6 Agustus 2021, dengan jumlah peserta sebanyak
200 orang peserta [Mmasing-masing kelas 50 arang), yang berasal dari 20 provinsl,
Para pengajar dalam pelatihan inl adalah Fungsional Widyaiewara, Fungsional

Statistisi, Pejabat Struktural, dan Para Fasilitator vang ahll di bidangnva.

Untuk mengetahui capalan para peserta, telah dilakukan wvaluas]
terhadap seluruh peserta diklat, vang dilakukan dengan menjurmlahkan seluruh
urisur-Unsur penilaian sesual persyaratan nilal yang ditentukan dalam aturan
pedoman penyelenggaraan diklat Rata-rata nilai ujian seluruh peserta diklat
sebesar 83,50 dengan nilai tertinggl 95,00 dan terendah 82,20, Seluruh peserta
dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan sertifikat tanda kelulusan,

- N E B -

Gambar 33, Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Pembina
100 Desa Cantik Tahap Il

e | -



2.1.9. Short Course Pranata Komputer

Badan Pusat Statistik (BPS) selaku instansi pembina Jabatan Fungsional
Pranata Komputer (JFPK] berkewajiban memberikan pembinaan serta
penyelenggaraan pelatihan funasional Pranata Kemputer, Pembinaan ni tidak

sajo untuk pedawal BES, tetapl judga pegawal darl kementrian/lembadga lain,

Shert Course Pranata Komputer merupakan program yang dimalksudhkan
untuk meningkatkan kompetensi di bidang teknis aparatur pemerintah pejabat
dan calon pejabat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Ahli. Diharapkan
nantinys pelabat Fungsional Pranata Komputer ini memillki Kemampuah
meamahamisistarm penilalan dan administrasi pranata komputer, memahami j2nis
dan macam butir kegiatan pranata computer, can menyusun dokumentasi dan
pelaporan kegiatan pranata kompuJter secara baik Strategl pembelajaran yang
digunakan adalah metode e-learning yaitu belajar mandiri, tatap muka online,

tanya jawab, diskusl, dan latikarn,

Maksud dan wijuan pelatihan tersebut sebadal bentuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi BPS sebagal instansi Pembina Jabatan Fungsional
Pranata Komputer, melaksanakan tugas pokok dan fungsi Pusdiklat sebagal
penyelenagara pelatihan teknis dan fungsional selain itu; juga bertujuan untuk
membentuk standar kompetensi yang perlu dimiliki alsh pejabat funasional
pranata kormputer. Sasaran pelatiban adalah PNS BPS, Kementerian/Lemibaga/
Pemda/tUniversitas/Dinas vang sudah menduduki Jabatan Fungsional Pranata
Komputer Tingkat Ahli namun belum pernabh mengikuti pelatihan terkait
fungsienal pranata komputer. Keglatan Ini diblayal darl sumber dana APBN BES
tahun 2021

Adapun pelaksanaan Short-Course diselenggarakan pada harl Selasa dan
Rabu, tanggal 9 dan 10 November 2021, vang dilaksanakan menggunakan metode
e-learning pada Learning Monagement System (LMS] Warkop Pusdiklat BPS.
Jumlah peserta Short Cowrse Fungsional PRAKOM Kelas A sebanyak 108 arang,
Kelas B sebanyak 39 orang, dan Kelas C sebanyak 75 orang. Pehgalar dalam

pelatihan ini adalah para Pejabat struktural dan fungsional Pusdiklat BRPS dan BPS
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Pusat yang berkompeten di bidang Teknologl Informasi dan bidang Jabatan

Fungsional

Output dari penyelenggaraan Short Course Pranata Komputer adalah
peserta pelatihan yang lulus. Pada tahun 2021, pelaksanaan short course in| diikuti
oleh 242 peserta, dimana semua peserta menglkuti keglatan sampai akhir jedwal,
dansemua peserta lulus dan mendapatkan sertifikat Evaluasi dilakulkan terhadap
peserta dan penvelenggara, dimana penilaian terhadap peserta mencakup
penyerapan scluruh materi perlatithan, sementara ity peserta memberikan
penilaian  terhadap penyelenggaraan  pelatihan, Adapun  hasil  evaluasl
penyelenggaraan untuk Kelas A sebesar 88,52, Kelas B sebesar 90,09 dan Kelas C

sebesar B8,05 secara rata-rata sepesar B8.B9 persen.
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Gambar 35, Kegiatan Pembelajaran melalui Zoom Meeting Short Course
Prakom
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2.2, Pendidikan dan Pelatihan Fungsional
2.2). Pelatihan Fungsional Arsiparis Tingkat Ahli

Pusdiklat BPS bekerjasama dengan Pusdiklat ANRI pada tahun 202
menyelengdarakan Pelatihan Fungsional Arsiparls Tingkat Ahll, Pelatihan inl
bertUjuan antara lain untulk memberikan bekal bag) Sumber Daya Manusia (SDM)
di bidang kearsipan, pemahaman tentang penyelonggaraan kearsipan serta
pemahaman ftentang jabatan fungsional arsiparis dan angkatan kreditnya.
Pelatihan dilaksanakan menggunakan metade permbelajaran jarak jauh sebanyak
280 Jam Pembelajaran [1P) dan dilanjutkan dengan keglatan Magang/Praktek
Kerla Lapangan (PKL) di Satker masing-masing sebariyak 360 1P. Laporan magdang
merupakan komponen terakhir darn  penilaian peserta  pelatihan  untuk

mendapatkan Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP).

Pembelajaran jarak jauh dilaksanakan tanggal 22 Februari sd 9 April 2027
dan dilanjutkan kegiatan Magang/PKL di Satker masing-masing tanggal 13 April
sd 22 Juni 2021. Pengajar/fasilitator pada pelatihan ini adalah Pejabat Struktural

dan Widyaiswara dari Lembaga Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

Pesorta selurubnya berjumiah 30 orang yang berasal dari @ arang BPS
Pusat {Biro Umum, Bire Keuangan, Bire Hurnas dan Hukum, Inspektur Wilayah 1),
larang Pusdiklat BPE dan 20 orang BPS Provinsi. Peserta yang sudah menduduki
jabatan fungsional Arsiparis sebranyak 26 orang dan & grang masih merupakan

Calon Arsiparis.

Materi vang dipelajari dalam pelatihan fungsional arsiparis tingkat ahli
adalah tentang teori kearslpan, serta pemahaman tentang panyelenggaraan
kearsipan, termasuk pehgelolaan arsip baik arsip dinamis maupun arsip statis,
mulal ‘gari tahap penciptaan, penggunaan, pernellharaan, dan penyusutan,
sampal pada tahap pengelolaan statis: Peserta pelatiban juga mendapatkan
penagetahuan metode penelitian dan teknlk penulisan ilmiah yvang dapat
membantu dalam pembuatan penulisann karya tulis ilmlah dan pembuatan
manual kearsipan, serta pemahaman tentang jabatan fungsional Arsiparis dan

angka kradit. Kemudian, di instans! masing-masing, peserta pelatihan meslakukan
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program aktualisas) yang dibuktikan dengan mengirimkan Laporarn Kediatan

Magang untuk menerapkan pembelajaran di kelas.

Output dari pelatthan Inl adalah jumlah peserta pelatihan fungsional
arsiparls tingkat ahli vang mendapatkan STTEP. Dari 20 pesarta yvana mengikuti

pelatihan, seluruhnya dinyatakan [Ulus pelatinan dan berhak mendapatkan STTPP,

Gambar 36. Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh Pelatihan Fungsional Arsiparis
Tingkat Ahli

2.2.2. Pelatihan Fungsional Auditor Tingkat Ahli

Pada tahun 20621 Pusdiklat 8PS telah melaksanakan Pelatihan Fungsional
Auditor Tingkat ARl Tujuan pelatihan tersebut untuk menjamin pembinaan
profesi darn karler, kepangkatan dan Jabatan bagl PNS yvang melaksanakan
pengawasan pada instanst pemerintah dalam rangka memperolebh sertifikat

auditor intern pemenntah.

Sasaran pelatihan adalah pegawal BPS yang akan melaksanakan tugas
pada [abatan auditor tingkat ahll. Keglatan pelatihan ini dilaksanakan dengan

mekanisme PNBPR [Penerimaan Nedara Bukan Pajak) pada tahun 2021,
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Pelatihan permmbentukan auditor ahll dilaksanakan dengan metode
blended learning, vaitu perpaduan antara metode e-learning dengan metode
pembelajaran jarak jauh (tatap muka onlinel. Metade e-learning merupakan
baglan tahap pembelajaran vang wajibdiikutl oleh setiap peserta. Setjap peserta
harus menyeslesaikan semua tahapan pembelajaran e-learning Urituk setiap mata
ajar sampal dengan mendapatkan sertifikat e<learning secara online. Sertifikat a-
learning merupakan persyaratan untuk dapat mengikut| pembelajaran jarak jauh

(tatap muka online)

Pembelajaran e-learning dilaksanakan pada tanggal 22 Februari —8 Maret
2021, dilanjutkan tanggal 15 - 31 Maret 2021 dengan metode pembelajaran jarak
jauh {tatap muka online). Ujian sertifikasi auditor tingkat ahli dilaksanakan pada

tanggal 2 Juni 2021,

Jumlah peserta yana mendaftar ke aplikasi BEKP sebanyak 34 orang, Dari
hasil penetapan peserta pelatihan, sebanyak 33 orang lolos persyaratan
administrasi sehingaa dapat menaikutl pelatikan. Darl 23 orang yang menglkuti
pelatihan, 15 orang berjenis kelamin laki-laki dan 18 crang berjenis kelamin
perempuan. Peserta berasal darl Inspektorat Utama BRS sebanyak 31 orang dan 2
orang Pusdiklat BPS,

Pengajar dalam pelatihan ini adalah Widyaiswara Pusdiklatwas BPKP dan
Pejabat Struktural dan fungsional Pusat Pembinagan Jabatan Fungsional Auditor
BPKP. Evaluas: terhadap peserta pelatihan adalah evaluasi nilal vang dilakukan
dengan menjumlahkan selurub unsur-unsur penilaian sesual persyaratan nilai

yang ditentukan dalam aturan pedoman penyelengaaraan pelatihan,

Evaluasi nilal peserta dilakukan pada penilaian aktivitas, simulasi/latinan
dan pre-post test. Hasll evaluasi nilal selama mengikut] pelatihan, seluruh peserta
berhasil manyelesaikan tahap pembelajaran e-learning dan dapat melanjutkan
pembelajaran jarak jauh. Sampai akhir pelatinan, seluruh peserta berhasil
menyelesaikan sesuai jadwal yang ditetapkan. Setelah pelatihan selesal peserta

mangikuti ujizn sertifikasi dan sslurdh pessrta berhasil lulus ujian, Pessrts berhak
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mendapatkan Sertifikat Telalh Mengikuti Pelatiman Fungsional Auditor Ahli
Pertama dan untuk buknt kelulusannya peserta juga akan menerima Sertifikat

Auditor ARl Pertama

Gambar 37. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Fungsional Auditor Tingkat Ahli

2.23. Standardisasi dan Sertifikasi Refreshing dan Pelatihan Keahlian
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

Pelatihan PB] Tingkat Dasar merupakan salah satu Pelatinan Teknis yvang
bertujuan untulk memberikan pengetakiuan dan permahaman kepada SDM PEJ
terhadap redulasi PBI sebadal acuan dasar dalam pelaksanaan Pendadasan
Barang Jasa Pemerintah.Pelatihan pengadsan basang dan jasa juga ditujukan
agar penyelenggara Negara memahamioroses dalam pengadaan barang dan jasa
yang dilakukan oleh pemerintah sshingga akan dicapai fisiensi dan efektifitas

dalam pelaksandannya.

Pada tahun 2021 urtuk membekali para PNS BPS dalam keahlian
pengadaan barang dan jasa pemerintah, Pusdiklat BPS bekerja sama dengan
Lembaga Kebljakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LEPP)
menyelengaarakan Pelatihan Keahllan Pengadaan Barang/lasa Pemerintah

Tingkat Dasar

Kegiatan pelathan dan ujian tahun 2021 inl masih dilaksanakan secara
blended learning dikarepakan masih adanva pandemi Cowvid-12 sshingga

pembelajaran dilaksanakan secara online / Pembelajaran Jarak Jauh (PJ1) yaitu
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peserta  belajar mandiri szcara online dengan  memanfaatkan Lsarning
Managemant System (LLMS) LKPP, dan Tatap muka on line melalui zoom meeting,
dan ujian sertifikasi dilaksanakan secara offline di laboratorium Komputer

Pusdiklat BPS.

Pergajar/fasilitator pada pelatihan iril adalah Tenaga
Pengaj ar/\W idyaiswaray/ Penceramah/Narasumber/Bakar/Praktisi Pelatihan
Pengadaan Barana/Jasa yang berasal cari LKPP maupun instansi lainnya. Output
darl kegiatan inl adalah rancangan jadwal pelatihan dan pengajar/fasilitator

pelatihan keahlian pehgadaan barang/jasa pemerintah tingkat dasar tahun 2021

Pada Tahun 2021 Akhir LKPP memberlkan ijin penyelengagaraan Pelatihan
PB] kepada Pusdiklat BPS dan dilanjutkan dengan Ujian Sertifikasi. Metode
pembelajarannya denaan blended learning, terbagi dalam pembelajaran seara
mandirl asynchronous dan dilanjutkan dengan pembelajaran |arak jauh secara
tatap mukafoniine. Penyelenggaran pelatihan ada sebanyak 2 angkatan yang
dilaksanakan sacarg bersamaan pads tangdal 27 Oktober — 11 November 2020

dengan masing-masing angkatan berjumlah 22 peserta dan 28 peserta.

Secara keseluruhan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan PBI Tingkat
Dasar pads tahun 202 yaitu sebanyak 50 orana dan yang hanya menglkut
refreshing sebanyak 109 ordng, sehingga total peserta sebanyak 159 orang. Jumliah

peserta yang menglkuti ujlan sertifikasi PB] tahun 2021 sebanyak 159 oranig.

Output dari kegiatan ini adalah jumlah peserta yvang lulus mangikuti ujian
sertifikasi PBI. Seluruh peserta berhasl| menyelesaikan pelatihan sampai dengan
akhir pelatihan, dan peserta yang lulus ujian sertifikasl PBI tingkat dasar yaitu
sebanyak 86 peserta atau 5408 persen peserta yang mendapat sertifikasi

Pengadaan Barang Jasa merupakan output dari kegiatan ujian sertifikas! PBI.

Evaluasi terhadap peserta pelatiahn ada bebeerapa jenis evaluasi
akademik yang meliputl Tes materi, pre test, pos test dan try out dengan paossing

grade tes tiap materi pelatihan minimal nilal 80. Selain ity juga terdapat evaluas
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bagl pengajar dan penyelenggaraan pelatihan secara anling untuk mengukur

kinerja penyelenggara dan para fasiitator

Output dari evaluasi penyelenggaraan pelatihan inl adalah nilai kepuasan
peserta terhadap penyelengaaraan pelatihan, sedangkan output darn evaluasl

pengajar adalah nilal kualitas darl pengajar pelatihan.

Gambar 40. Kegiatan Ujian Sertifikasi PB] Pemerintah
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SASARAN 2 : TERWUIJUDNYA LAYANAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
STATISTIK SEKTORAL DALAM KERANGKA SATU DATA INDONESIA

Sebagaimana armanah Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Statistik, BPS berkewajiban rnermberikan pembinaan kepada
kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah (Pemda) dalarm penyelenggaraan
kegiatan Statistik Sektoral, Data statistik sektoral yang dihasilkan sangat
diperllikan untuk perencanaan, monitoring, maupun svaluasi dalam pelaksanaan
parnbangunan. Sehingaa data tetsebut harus akurat, mutakhir, terpadu, dapsat
dipertanggunajawabkan, mudah diakses, dan dibagipakalkan antar instansi pusat
dan daerah, sesuai prinsip-prinsip Satu Data Indonesia sebagaimana diatur dalam

Peraturan Presiden [Perpres) Nomeor 39 Tahun 20715

Cita-cita dalam Perpres tersebut cgapat terwujud, jika seldruh instansi
terkait khususnyva Permerintah Dasrah (Pemda) pada level Provinsi, Kabupaten,
dan Kota memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam melaksanakan kegiatan
statistik sektoral sehingga memiliki kemandirian dalam penyediaan ragam

statistik yang diperlukan,

Sejalan dengan cita-cita Satu Data Indonesia, pada tahun 2021 terdapat
penambahan sasaran strategis yaitu terwujudnya layanan Pendidikan dan
pelatihan sektoral dalam kerangka Satu Data Indenesia. Layvanan ini diwujudkan
dengan diselenggarakannya pelatihan statistik sektoral yang pesertanya meliputi

internal dan eksternal BPS.

Dalam mewujudkan keberhasllan sasaran tersebut, capalan kinerja diukur
melalul iIndikator persentase peserta yvanyg telah menyeleszikan pelatihan statistik

sektoral,
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Tabel 13, Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran Strategis
ke 2 Tahun 2021

Target | Realisasi

KU Capaian (%
2021 | 2021 A i)
(1) | 2 (3] {4)
Persantase peserta vang telah 25 [o/# 1.1
menyelesaikan pelatihan

Statistik Seltniral

IKU 2 : Persentase peserta yang telah menyelesaikan pelatihan Statistik
Sektoral

Capaian kinerja pada KW Persentase peserta yang telah menyelesaikan
pelatihan statistik selktoral adalah sebesar 1111 persen. Angka tersaebut telah
melampaul darn target yvang diharapkan pada tahun 2021 yaitu darl target 85
persen telahterealisasi sebesar 100 persen. Karena IKU ini baru muncul pada tahun

2071, maka tidak dapat dibundingkun dengan tahun 2020,

Diklat Statistik Sektoral Kab/Kota

Dalam rangka mendUkung tujuan darl sasarah strategis kedua, maka BRPS
melalul Pusdiklat BRPS menyelenggarakan Pelatihan Statistik Sektoral kepada

Pemda Provinsi/Kabupaten/Kota pada tahun 2021,

Tujuan dari diadakannya pelatihan Statistik Sektoral adalah untuk
meningkatkan pengetshuan dan kemampuan Pemerintah
Provinsi/Kabupaten/Kota dalam keglatan statistik sehingga memiliki kemandirian
dalam penyediaan ragam statistik vang dibutubkan. Pelatihan Statistik Sektaral
diselenggarakan secara virtual, mulal tanggal 30 Agustus sd 15 Oktober 2021,
dibagl menjadi 7 (tujuh) angkatan, dimana masing-masing angkatan terdiri dari 4

(empat) kelas (A, B, C dan D)

Sebagal follow-up dar pelatihan secara virtbal, peserta akan ditugaskan

untuk meanyusun working paper berupa Rancangan Kegiatan Statistik (RKS).
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Tugas ini dikerjakan secara kelompok daerah (provinsi, kabupaten, atau kota)
dengan sistermn coaching oleh para pengajar. Selanjutnya RKS ini akan dipaparkan

dalam keglatan Seminar RKS,

Peserta berasal dari BPS, Diskominfo, Bappeda/OPD dari 34 Provinsi dan
417 Kabupaten/ Kota, dimana setlap instansi diwaklll oleh satu peserta. Dengan
dermikian jurmlah sebanyak 1.319 yang terbagi menjadl 7 (tujuh] angkatan.
Sedangkan, para pengajar pelatihar ini merupakan para fungsional statistisi,
pranata Komputer, widyaiswara, dan fungsional |lalnnya yang berasal dari

Pusdiklat dan tirm SDI BPS.

IMPLEMENTASI
SATU DATA INDONESIA DALAM

STATISTIK SEXTORAL
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Gambar 41, Kegiatan Pembukaan Pelatihan Statistik Sektoral
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Gambar 42. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Statistik Sektoral
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TUJUAN 2 : MENINGKATKAN KOMPETENSI SDM

SASARAN 3: TERWUJUDNYA SDM PUSDIKLAT BPS YANG MELAKUKAN
PENINGKATAN KOMPETENSI

Undang-undang Momor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipll Negara,
sebagaimana yang ditindaklanjuzl dergan Peraturan Pemerintah Rl Momor 11
Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawal Negerl Sipil. Pada pasal 203 ayat 4 dari
peraturan  pemesrintsh  terseblUt  menyebutkan  bahwa  Pengembanaan
kompetens! bagi setiap PNS sebagaimana dimaksud pada ayat [3) dilakukan

paling sedlkit 20 {dua puluh) jam pelajaran dalam 7 (satu) tabun,

Sejalan dengan itu, sasaran ketiga pada Perjanjlan Kinerja (PK) tahun 2020
acdalah  terwujudnya 50DM  Pusdiklat BPS yang melakukan peningkatan
kompetensi, Sasaran inl sangal strategis, selain rmemeruhi 20 ([dua puluh) jam
pelaiaran dalam 1 (satu) tahun adalab Juga dalam rangka menunjang layanan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan Aparatur Sipil Negara oleh Pusdiklat
B8PS,

Sebadaimana yang dissbutkan dalam Renstra Pusdiklat BPS Tahun 2020~
2024 bahwa salah satu arah kebljakan dan strategis yang dilakukan untuk
meningkatkan layanan penyelengagaraan diklat dengan mengoptimalkan
pemanfaatan teknologl informasl untuk mendukung agile learning center dan
mengembangkan e-learnirng. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga pengajar yang
berkualitas dan berkempeten di bidangnya sesual dengan rmaterl diklat yvang
diajarkan kepada peserta diklat Selain itu, dibutuhkan pula penyelenggara yang
mampu melayani dengan baik yang agile dan modern berdasarkan kempetensi

yang disesuaikan dengan kebutuhan diklat

Pada tahun 2020, telah dilaksanakan pengembangan dan peningkatan
kompetensi bagi pegawal balk struktural, widyaiswara/pengajar, maupun staf
melalul penvelenagaraan diklat di Pusdiklat BPS atau Kementeriarn/Lembaga lain
yvang terkait, Selain diklat, ada pula yang mengikuti kegiatan peningkatan

kompetens| di luar Pusdiklat BPS dalam bentuk kursus, seminar, workshop, dan
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yang lainnya baik sebagal peserta, nara sumbser, rmaupun pengajar. Kegiatan

tersebut ada vang ditkuti melalui enfine dan ada pula melalui tatap muka.

Dalam mewujudkan keberhasilan sasaran tersebut, capalan kinerja diukut
melalul indikator persentase SDM Pusdiklat BPS yvang melakukan peninakatan
kompreterisl.

Tabel 14. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran
Strategis ke 3 Tahun 2021

Perubahan

. ) terhadap realisasi
Target | Realisasi | Capalan Realisasi 2020

2021 2021 {%) 2020 (%)

((3)/(5)"100)-100

(1 {2) {3) (4] (5] (6]
Parseniase SOk a0 100 m.mn 85 5356
Fusdiklat BFES  yang
melalukan
peningkatan
kampatens

IKU 3 : Persentase SDM Pusdikiat BPS yang Melakukan Peningkatan
Kompetensi

Capaian kinetja pada IKU Persentase SOM Pusdiklat BPS yang melakukan
peningkatan kompetens) adalah sebesar 1111 persen, Angka tersebut teslah
melampaui :«dari target yang dibharapkan pada tahurn 2021 yaitu dari target 20
persen telah terealisasl sebesar 100 persen. Bila dibandingkan dengan tahun

sebelumnya, naik sebesar 5,26 persen.

Pada Tabel di bawah ini ditampillkan jumlah pegawal Pusdiklat BPS yang
meanaikutl pengembangan kempetens) baik diselenagarakan aleh Pusdikiat BRS
maupun Instansi lainnya: Kegiatan tersebut dalam bentuk diklat, seminar,

warkshaop, dan tainnya balk melalul online maupun tatap muka
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Tabel 15. Jumlah Pegawali yang Mengikuti Pengembangan Kompetensi

Tahun 2021
Jumlah Peserta  Peran Kegiatan
Kegiatan yang {Peserta,"ﬂar? Tempat/
No. Ditkuts __ Sumber/Pengajar/ Penvelenggas
Target Realisasi Panitia
Penyelenggara)
(11 (2] (3] (4] (5)
1 Train The Trainer | 31 31 Peserta Pusdiklat BPS
"Infuential
| Trainers’ | I
Z. | PKNTRkI) 1 1 | Peserta Blended
Learning, LAN
Jakarta _
3. Dikat 2 2 Peserta e-Learning dan
Pembentukan P13
_ | Auditor Ahli . .
4, | Diklat Fungsional |1 ] | Peserta Cnline
| Arsiparis | | ..
5. | Pelatihan 1 ] Peserta Online
Integrated
Callection System
(ICS) |
. Digital Learning | 2 2 Pesaerta Qniine
Manajemen
Keuangan
Megara (MKN)
Dasar |
7. Dikat 20 20 Peserta Pusdiklat BPS
Pembuatan
Video
Pembelajaran
| | dengan PPT .
8. | Mini workshop 1 1 | Peserta Pusdiklat '
Pelatihan Dasar Pegawal
CPNS : Kemendlkbud
g Pelatihan 4 4 Peserta Ordine
Kewldyaiswaraan
____ | Inpassing | X ..
10, | Digital Learning | 5 5 Peserts Online
Manajemen
Keuangarn
Negara [MKN)
Menengah
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Kegiatan yvang
Diikuti

Prakiek Kerja
Lapangan
Kearsipan

Peran Kegiatan
(Peserta/Nara
Sumber/Pengajar/
Panitia
Penyelenggara)

Peserta

Jumlah Peserta

Tempat/
Penyelenggara

Target Realisasi

12

Digital Learning
hMana|srmean
Keuangan
Negara [MKM)
Menengah

| Pecerta Cniine

13.

Warkstiop
Pembelajran
Latsar Blended
Learning

42 42 | Peserta Pusdiklat BPS

Dik at
Pembuatan
Video
Pambaealajaran

| dengan PPT

| Peserta Pusdiklat BPS

Pendidikan dan
Felatihan Teknis
Pangeldlaan
Arsip Dinamis

| Peserts Online

16

Birmtek dan
Sertifikasi
Kampetensi Ahli
Muda K3
Konstruks| secara
daring

| Peserts Onjine

7.

E-learning JF
Pranata dan
Analis Pengelola
Keuangan APBN
angkatan IV

Peserta Online

18

Pelatihan Teknis
Penulisan Karva
Tulis llrmiah
Fungsional
Statistisi
Anglkatan 2

| Peserta Iniine

13,

Workshop PKP

Peserta Online
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Peran Kegiatan
(Peserta/Nara
Sumber/Pengajar/
Panitia
Penyelenggara)

Jumlah Peserta

Tempat/
Penyelenggara

Kegiatan yvang

o Diikuti

Target Realisasi

20,

Pelatihan COBIT :
Tata Kelola IT

Peserta

Online

2N

Warkshop Calon
Pengajar Latsar
CRENS

Reserta

Heotel Mirah
Bogor

Peningkatan
hanaemen
Resiko &
Pengepdalian
Intern melatul
Penilaian
Maturitas SPIP

Peserta

Online

Mitigas! Risiko
dan Pencegahan
Fraud dalar
Pengadaan
Barana/Jasa
Meialul
Penerapan
Korisep Probity
Audit dan Probity
Advise

| Peserta

Online

24.

Workshop
Executive
Development
Program (EDP)

[

18

Peserta

Online

285,

Short Course

| Bidang Hukum

Seleksi/U|i
Kompetensi
Calar
Widyaiswara

i -

Peserta

Peserta

UNHAS, Online |

LAN Jakarte

Evaluag] dan
Strateg|
Pengembangan
Kompetensi SDM
Pusdiklat 8PS

57

Peserta

Hotel Grand
Mercure

Jogjakarta

28.

Workshop

Pengembangan

59

59

RPeserta

Paragon Hotel
Salo
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Jumlah Peserta  Peran Kegiatan
(Peserta/Nara

Sumber/Pengajar/
Panitia
Penyelenggara)

Kegiatan yang Tempat/

Penyelenggara

No.

Diikuti Target Realisasi

Kompetens! dan
Belayanan Diklat
29, | Workshop 16 16 Peserta Pusdikliat BPS
Beauty Class
30. | Workshop Public |1 n | Peserta Pusdiklat BPS
Speaking dan
Protokol Table
| Manner

Berikut ini dipaparkan kegiatan dalam rangka peningkatan kompetensi

pegawal Fusdikliat BPS vang diselenggarakan oleh Pusdikiat BRPS pada tahun 2021:

3.). Evaluasi & Strategi Pengembangan Kompetensi SDM Pusdiklat BPS
Dalam rangka Evaluasl evaluasi atas capaian dan tantarigan yang telah
dilalul s2lama tahun 2021 dan meanyusudn stifategl dalarn memasukl aaenda 2022
serta meningkatkan xemampuan pengetahuan (knowledge), keterarnpilan (skilis),
sikap dan perilaku (ottitude ond behaviour] bagi pegawal Pusdiklat BPS, pada
tanggal 16 s.d. 20 November 2021 dilaksanakan rapat koordinator dengan tema
“Pusdikiat BPS membangun SDM BPS Tangguh, Bertumbuh, dan Berkarakter
Pembelajar” vand bertempat dl Hotel Crand Mercure Jogjakarta, Jumlah peserta
sebanyak 130 orang terdirl dari 118 arang pegawal Pusdikiat BPS, pegawal BPS
Provinsi Yogyakarta dan BPS Provinsi Sulawesi Salatan, alurmni diklat, serta 12 nara

sumber dari beberapa perguruan tinggi, LAN Rl dan peniamin muty,

Keglatan ini terdiri dari arahan Kepala Pusdiklzat BPS dan paparan

beberapa nara sumber dengan tujuan sebagal berikut:

1 Mengembangkan kapasitas dan rasa percaya dirl pegawal dalam
berkomunikasi, berkoordinasi dan berkolaborasi cdengan pinak lain;

2. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan;

3. Melakukan analisls kebutuhan pelatihan sesual denaan arah kebljakan

pengembangan kompetensi pegawal BPS;
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4. Meninakatkan pelayanan dalam pengelolaan Program Rintisan Gelar.
5. Persiapan desentralisasi pengembangan training center di wilayah

tirmir.

Gambar 43. Kegiatan Evaluasi & Strategi Pengembangan Kompetensi SDM
Pusdiklat BPS di Yogyakarta

3.2. Workshop Pengembangan Kompetensi dan Pelayanan Diklat

Dalam rangka Pengembangan Kompetensi {(Bangkem) ASN, diperlukan
suatu lanakah mulai darl perencanaan, pelaksanaan, dan evaldasl, Hal inl meliputi
desain kurlkulum, metode pembelajaran baik secara klasikal dan non klasikal,
termasuk pengarnbangan kompetensi dalam bentuk coaching dan mentoring.
Pelaksanaan pelatihan harus sesuai dengan kurkulum standar vang dikeluarkan
oleh Instansi pembina, berikut pedoman penyelenagaraan pelatinan terssbut,
Oleh karena ity Untuk diperlukan panduan Standar Pelayanan Minimurm {SPM)

penyslenggaraan palatihan yang dilaksanakan Pusdiklat BRS
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BPS sebagal instansi pembina |abatan fungsional pranata komputer
(prakem), berkewajiban menyvusun standarisasi kurikulum pelatihan funagsional
prakem, Dengan terbitnya Permen PAN dan BB nemor 32 tahun 2020 tentang
Jabatan Fungsional Pranata Kemputer, diperlukan penyusunan kurikulum serta

madul pembelajaran yvang akan digunakan dalam pelatihan fungsional prakom.

Untuk rermanuhl kebutuhan tersebut di atas, maka Pusdiklat BPS
melaksanakan kegiatan Workshop Pengembangan Kompetensi dan Pelayanan
Diklat Pusdikiat BPS Tahun 2021 Hal ini sebagai langkah Pusdiklat BPS
membangun SODM BPS Tangguh, Bertumbuh, dan Berkarakter Pembelajar.

Pelaksanaan workshop diselenggarakan di Paragon Hotel Solo Jawa
Tengah selama 4 hari dari tanggal 3 sd. & Desernber 2021. Jumlah peserta
sebanyak 88 orang terdin dari 57 pegawai Pusdlklat BPS dan 4 orang dari
Universitas Diponegoro dan UNS, 2 orang penjamin mutu, 2 orang darl LAN R, 22
arang pegawal BPS Pusat, Provinsi Jawa Tendah dan BPS Kota Solo, serta dihadirl

oleh Ea_pak Sekretaris Utama BPS,

Kegiatan ini terdin dari arahan Sekretaris Utama dan mengundang

beberapa nara sumber sebagal berikut:

1. Arahan  Sekretarls  Utama  tentang  pentinanya  Triple  Helix
Collaboration (Komitmen Bersama) dalam rangka Tujuh  Arah
Paerubahan BPS

2 Nara sumber dari LAN 2| cengan tema Arah  Keabijakan
Pengermbangan Karmpetensi di Era New Nermal

3.  Pembentukan komisi untuk membahas Kehumasan, Pelatihan
Prakom, Pengembangan Kompetensi, dan Pengembanaan Pelayanan

Dikdar
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Gambar 44, Workshop Pengembangan Kompetensi dan Pelayanan Diklat

33. Workshop Public Speaking dan Protokol Table Manner

Kemampuan dalam berkomunikas) tentunya sangat dibutuhkan baai
paersonal khususnya yvang berkecimpung di dalam pelaksanaan pelayanan pubilik,
seperti bagl pegawai Pusdikiat BFS. Kegiatan yang diikutl pegawal Pusdiklat ini
bertujuan peningkatan kemampuan komunikasi serta performa diri yang
dibutuhkan dalam pelayanan diklat Narasumber pada pelatihan ini berasal dafi
StandardPlus Even Organization yand sudah tidak diragukan lagi kermarnpuannya
dalam mengisi dan menyelenggarakan acara seperti inl. Oi akhir sesi kegiatan ini
setiap peserta melakukan presentasi pnline selama 5 menit. Ini tentu saja akan

menambah pengalaman bagi setiap peserta

Pelatihan bersama Jahin Rabert Powers diharapkan dapat memberilkan
marnfaat dan membantu pegawai khususnya yang terlibat dalam pelaksanaan
pelayanan  publik untuk dapat mengembangkan dan  meningkatkan
keterampllan dalam komunikasi, kepribadian, penampilan dan kehidupan sosial

men|adi lebih balk lagi.
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Pelatihan diselenggarakan pada tanggal 1-2 Desember 2021 dengan
peseria 28 orang dari Dharma Wanita dan Pegawai Pusdiklat BPS, Fasilitator
terdiri dari Dedi Setiadi untuk Publik Speaking dan Netty Merdiaty untuk Tabel

Manner.

H2rta Toosu-aneng ¥ T Deessmper

Gambar 45. Kegiatan Publik Speaking dan Table Manner

3.4, Kegiatan Pengembangan Diri '‘Beauty Class Wardah'
Dalam rangka pengembarganr dirl dan peningkatan layanan, Pusdikiat
BPS menyelenggarakan beguly class dengan narasumber Wardah Cosmetics

pada tanggal 15 November 2021
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Gambar 46. Kegiatan Pengembangan Diri '‘Beauty Class Wardah'

3.5. Seminar dan Pameran Inovasi Alumni Diklat

Seminar dan parmeran inovasi ini berujuan peluncuran  platform
Pembelajaran Jarak Jlauh berbasls teknelogi informasi WARKOP (Warung
Komptensi Pedawal) dan sosiaiisasi inovas| peserta Diklat agar dapat
diterapkan/dimanfaatkan, direplikasi, dimodifikasi, atau dikembanagkar. Replikas
atau modifikasi inevasi dapat membantu para penyelenggara pelayanan publik
menciptakan tata kelola pemerintahan vang baik dan pelayvanan publik yang

berkualitas.

Dalam acara kall inf Pusdikiat BPS rmengundang beberapa alumni peserta
diklat vang mempunyal inovasi berkaltan dengan  peningkatan  kinerja

penyelenggaraan kegiatan statistik.

Acara ini diselenggarakan pada tanggal 28 September 2021 di Pusdiklat
BPS dalam rangka memperingati Hari Statistik Nasional (HSN).
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Gambar 47. Seminar dan Pameran Inovasi Alumni Diklat

SASARAN 4 © TERJALINNYA KERJASAMA DENGAN INSTITUSI
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DALAM NEGERI DAN LUAR NEGERI YANG
BERKESINAMBUNGAN

Dalam rangka mewujudkan tujuan kedua Perjanjian Kinerja Tahun 2021
yaitu meningkatkan kompetensi SOM, maka salah satu sasarannya diarahkan
untuk mencapai terjalinnya kerjasama dengan institusi pendidikan dan pelatihan
dalam negeri dan luar negeri yang berkesinambungan, Salah satu kegiatan
strategis yang dilakukan adalah melalul peningkatan kerjasama denagan
Perguruan Tinggi penyelenagara rintisan gelar, balk di dalam negeri malpun luar
regari.

Pencapaian kinerja dalam penyelenggargan rintisan gelar sangat
ditentukan oleh keberhasllan peserta tugas belajar dalam menyelesaikan
pendidikannya, Untuk memenubl pencapalan kinerla darl sasaran strategis

tersebut diukur melalul indikator persentase kelllusan peserta tugas belajar.
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Tabel 16. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran
Strategis ke 4 Tahun 2021

FPerubahan

ey ; | terhadap realisasi
Target | Realisasi | Capaian Realisasi 2020

2021 2021 (%) (%)

{(3)/(5)100)-100

(1} (2) {3) |4} (=} (&)
Persertase elulusan 20 1G5 1,11 100 O
Pagarta Tugas Belajar

IKU 4 ; Persentase Kelulusan Peserta Tugas Belajar

Dalam rangka meninakatkan kompetansi SDM Aparatur Sipil Neaara BPS,
salah satu sarana vang disedinkan adalah melalui penyediaan program beasiswa
Tugas Belajar [TB). Penyelenggaraan TB merupakan salah satu tugas Pusdiklat
BPS dengan kegiatan menglrim dan menagelola TB bagl pegawai BPS balk di
dalarm maupun luar negeri. Program TB yang dimaksud di sinl mencakup untuk
program pendidikan gelar 52 dan 53, sehingas tidak ada untuk program
pendidikan non gelar ishort course dan peost dectorol). Darl sisi pembiayaan,

program TB yang diselenggarakan oleh Pusdiklar terdiri dari;

1. Beasiswa APBN BPS

Frogram inl adalah kerjasarma rintisan gelar 52 maupun 53 antara BPS
dengan perguruan tinggi yang ada di dalam negeri sepert Ul ITB, IPB, UGM,
UNPAD, ITS, UNAIR, UNDIP, dan UNHAS.

2. Beasiswa APBN Non BPS
Program Ini  berupa tawaran beasiswa dari Bappenas atau
Kementerian/Lemibaga lain balk untuk program S2 dalam nheageri, luar negeri,

maupun Double Degree cdan 83
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3. Beasiswa Non APBEN

Penyedia utama beasiswa non APBN adalah STUNED wuntuk studi i
Belanda dan AAS untuk studi di Australia, Selain itu terdapat pula beberapa negara
sponsor beasiswa sepertl Jepang, Jerman, Belanda, dan Swiss namun tidak

ditawarkan setiap talhun,

&, Individu pegawai juga dapat mencari sendiri sponsor beasiswa.

Setelah mendapat izin darl atasannya (Eselon |1), maka dapat diajukan ke
Pusdiklat untuk mendapatkan status TB dengan menandatangani Surat
Perjanjian Tugas Belajar (SPTB) dan menerima Surat Keputusan Tugas Belajar

(SKTE) dari Biro Kepegawsaian.

Pelaksanaan program TB Rintisan Gelar (APBN) didahului adanya
Memarandum aof  Understanding (MOU) antara BPS dengan
Universitas/Perguruan Tingal (Univ/BT), yang dilanjutkan dengan pembuatan
Perjanjian Kerjasama setiap akan mengirim calon mahasiswa baru, Pusdiklat BPS
juga menyusun dan mengajukan rencana biaya pendidikarny, tunjangan hidup,
buku, dan riset peserta Tugas Belajar APBN dan merencanakan jumlah pegawal

yang akan ditugasbelajarkan.

Penyelenagaraan program beaslswa APBN BPS merupakan salah satu
wujud layanan Pusdiklat BPS untuk mengakomadir pegawail BPS melanjutkan
pendidikan ke jenjang yvang lebih tinggi. Program beasisaa APBN BPS yang
selama in berjalan meliputi program studi ilmu statistik, ekonom), kependudukan,
dan teknologl. Untuk memenuhi kebutuhan ilmu lainnya dalam menunjang
pekerjaan BPS telah ditambahkan program studl [Imu Akuntansi dan limu
Psikologi pada tahun 2018, dan pada tahun 2020 telah mengembangkan kembali
iirmu lainnya yaity llmu Kemputer dan llmu Komunikasi di Universitas Indonesia
dan Universitas Padjadjaran. Selain penambahan jurusan, pada tahun 2020 telah
pula dijalin kerlasama dengan Perguruan Tinggl lainnva vaitu Universitas
Hasanuddin Makassar untuk 52 jurusan Kependudukan dan penambahan jurusan

kependudUkan untuk S3 di UGRN.
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Pada tahun 2021, pengembangan lmu dilakukan kemball untuk jurusan
IImu Hukum pada Universitas Hasanuddin Makassar, jurusan mu Administrasi di
Universitas Indonesia dan Universitas Brawijaya, Jurusan [lmu Manajemen (SDM
cdan Keuangan) di Universitas Airlangaga dan Universitas Sebelas Maret, Selain itu
ada pula program double degree program studi Sains Ekonomi dan Master of

Applied Economics Karjasama IPB dengan Australia.

Dari program-program tersebut diharapkan dapat menyiapkan calon-
calon pimpinan BPS yang akan menduduki jabatan struktural 8PS baik di pusat
maupun daerah. Disamping itu juga dimaksudkan untuk memenuhl kebutuhan
pejabat funasional seperti fungsional pranats komputer, statistisi, peneliti

widyaiswara, dosen, dan sebagainya.

Jumlah pegawal yang mengikutl Tugas Belajar vang dibiayal APBN BPS
pada tahun 202) adalah sebanyak 182 orang (Tabel 11). Mereka tersebar di beberapa
perguruan tingagi yaltu [nstitut Teknologl Bandung (ITB) program stud)
Informatiks, (nstitut Teknologl Sepuluh Nopember [lTS]_ program studi Statistika,
Universitas Padjadjaran (Unpad] program studl Statistika dan Komunikasi,
Universitas Indonesia (Ul) program studi ketenagakerjaan, ekonomi, psikologl,
komputer, kamunikasi, dan administrasi, Universitas Gadjah Mada (UGM) program
studi Ekoriom| dan Kependudukan, Universitas Airlangga (Unalr) program studi
gkonomi, manajermen, dan akunans, Institut Bertanian Bogor (IPB) program studi
Statistika, Universitas Diponegoro (Undip) program studi akuntansi, Universitas
Hasanuddin (Unhas) orogram studl kependudukan dan hukum, Unlversitas
Brawijaya program studi administrasl public, dan Universitas Sebelas Maret
program studi Mansajemen SDM dan Manajemen Keuangan. Dari APSN BPS
terdapat pegawal yang mempetoien beasiswa malalul double degree selbanyak 7
orang. Selain itu, terdapat beasiswa dari APBN non BPS baik di dalam negeri

maupun luar negerl sebanyak 62 oranag.
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Tabel 17. Jumlah Pegawai BPS yang memperoleh Beasiswa 52 dan 53 Tahun

20
Sponsor
APBN BPS
Program APBN Non BPS J::;'::
Beasiswa pDalam pouble Belai
} jar
Neggf‘ nagree Luar Double
MNegeri Degree
) 2 | @& | w5 ®  m | (@
1 s2 152 7 S 2] - 224
2 =3 24 1 3 - 28
Jumiah 176 7 | 45 2% | = 252

Capalan Kinerja yang diperoleh pada indikator persentase kelulusan
peserta tugas belajar adalah sebesar 11111 persen, dimana capaiannya telah
meleblhi dari target yang diharapkan, Hal ini tidak terlepas dari adanya pelayanan
Pusdiklar BPS yany berkinerfa balk dalam menangani semua permasalahan
penyelenggaraan TE baik dalam hal penanganan pembenan uang saku/biaya
hidup, uang buku, uang riset, maupun blaya pendidikan. Selain itu pula kelancaran
dalarm hal penanganan peserta yang akan menaglkutl ujian tesis balk penyediaan

penguji maupun operasional Iainnya,

Meskipun ada sedikit kendala dalam pengelolaan TB tahun 2020 yaitu
dengan adanya Pandemi Virus Carona [COVID-19), hampir semua kampus yang
bekerjasama dengan BPS ditutup total sehingga komunikasi hanya dapat
dilakukan secara online. Oleh karena itu, pengelolaan Tugas Belajar APBN
mengalam| sedikit keteflambatan dalem proses pengurusan administrasinya
antara mahasiswa, kampus, dan pembiayaan (Perjanjlan Kerjasama, Surat
Keterangan Lulus, kegiatan sidang, dan lain-lain)l. Namun hal ini tidak
menyurutkan Busdikiat BPS dalam mencapat kinerja yang lebih balk, auna
mewljudkan layanan diklat sekaligus untuk peningkatan dan pengembangan

SDM pegawal BPS vang berkualitas dan berkompeten dl bidangnya, Kendala
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lzinnya adalah Jadwal keberangkatan peserta Tugas Belajar APBN BPS Program
Splitsite IPB-Universitas of Adelaide juga mengalami penundaan sehingga masa
studi peserta menjadi diperpanjang selama 2 semester menyesuaikan dengan

jadwal keberangkatan ke Australia.

Pada indikator kelulusan peserta tugas belajar bila dibandingkan dengan
reallsasi tahun 2020 tidak terdapat perbedaan yaitu masing-rnasing mencapai 100

persen

Gambar 49. Inisiasi Kerjasama Tugas Belajar Program Splitsite Double Degree
sponsaor APBN BPS-Australia Awards antara Universitas Airlangga dan
University of Western, Australia.
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Gambar 50. Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Rintisan Gelar sponsor APBN
BPS dan Rencana Kegiatan Shortcourse dengan Universitas Diponegoro
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Gambar 51. Monitoring dan Evaluasi Rintisan Gelar Sponsor APBMN BPS di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
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Dalam rangka peningkatan kompetensl SDM, PNS yang ingin
meningkatkan kemampuan dan keahliannya dalam randglks mendukung tugas
sebagai aparatur negara.dapat mengikut pendidikan ke jenjang yang lekih tingagi
dengan biaya sendiri melalui jalur Izin Belajar (1B). Pendidikan melalui 1B dilakukan

di luar Jam kerja sehingaa tidak menggangau kelancaran tugas kedinasan,

Pusdiklat BPS ssbagal pengelola |IB meldkukan kediatan pelaksanaan
pemberian 1B dan mengadministrasikannya bagi pegawal BRS yang Ingin
melanjutkan sekolah melalul jalur 1B. Seluruh 1B program 52 dan 53 diproses aleh
Pusdiklat dengan mendapat rekomendasi/persetujuan darl Sekretaris Utama
(Sestama). Sementara ity untuk pegawal yang akan melanjutkan ke lenjang S,
bagi pegawai BPS Pusat surat IB-nya dibuat oleh Pusdiklat sedangkan bagi
pegawal BPS Provinsi dan Kabuopaten/Kota dibuat oleh Kepala BPS Provins) vang

ditembuskan ke Pusdiklat dan Biro Kepaegawaian,

Tabel 18. Jumlah Pegawai BPS yang Menempuh Pendidikan Melalui Izin
Belajar Tahun 2021

ieniang Pendigdikan lumiah lzin Belajar

2 52 96

SASARAN 5: PENGUATAN MANAJEMEN INTERNAL DAN SUMBERDAYA

Kelancaran dan keberhas|lan tugas dan fungsl pokok Pusdiklat BPS dalam
mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan sangat dipengaruhl oleh
keberhasilan dalam penguatan manajemen intermal dan sumiberdaya melalul
skuntabilitas kinerja yang transparan, Akuntabllitas kinerja yvang transparan

sangat diperlukan dalam mempertanggunajawalykan keberhasilan/kegagalan

e |



pelaksanaan Programm dan Kegiatan yang telah diamanatkan dslam rangka

mencapal misi organisasi secara terukur dengan sasaran/taraet kinerja,

Meningkatnya akuntabilitas Kinerja yang transgaran diwujudkan melalul
indikator kasl| penilaian SAKIP (Sistemn Akuntabilitas Kinerja Instanst Pemenntah)
dalam Perianjian Kinertja Pusdiklat BPS tahury 2021, Sasaran tersebut dijadikan
sebagal tolok ukur keberhasilan Pusdildat BRS dalam merngemban tugas di

bidang pendidikan dan pelatihan.

Tabel 19. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran
Strategis ke S Tahun 2021

Ferubahan
terhadap realisasi
Target | Realisasi | Capaian | Realisasi 2020

202 2021 (9] 2020 (%)
Vo

((3)/(5)M00)-100

] (2] 13] {4 {5) (&)

Hasil Panilaian SAKIP Fis| 64,772 QF 46 BT 0

Rata rata Capaian Kinerja

Catatan: " Nikal SAKIP tabumn 2007 menggunakan realisas tahun 2020 karema untuk
takun 202 nilal belum tersedia

IKU 5 : Hasil Penilaian SAKIP

Salah satu hal wvang menjadi inti dar reformasi birokras) adalah
akuntabilitas instansi pemerintah, Instansl pemerintah yang akuntabel semakin
penting keberadaannya mengingat sernakin tingginya ekspektas) dan tuntutan
masyarakat atas pelavanan pernerintah. Pusdiklar BPS sebagai salah satu ursur
dari instansi pemerintah juga harus meningkatkan akuntabilitasnya. Akuntabilitas
dimaksud tidak hanya dari sisi keuangan saja, maskipun dar| sisl tersebut mutlak
diperlukan melainkan juga darl sisi kinarjs, Dengan penguatan skuntabilitas ini,

diharapkan akan memberi efek peningkatan kinerja yang pada gilirannya akah
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menghasilkan pelayvanan prima balk kepada psgawal BPS maupun instansi

lainnya.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2014, yang dimaksud dengan Sistem Akuntabllitas Kineria Instansi Pemerintah
(SAKIP) adalah ranakalan sistematik darl berbagai aktivitas, alat, dan prossdur
yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
penaklasifikasian, penaikhtisaran, dan pelaporan  kinerja pada  instansi
pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instans
pemefintah. Evaluasi yang dilakukan dalam rangks penilaian SAKIP ditujukan
untuk menilai implementasi dan pengembangan akuntabilitas kinerja di
lingkungan Pusdiklat BPS dalam rangka mendorong terwujudnya pamerintahan

yang berarientas kepada haslil (result oriented government).

Dalam evaluasi SAKIP kamponen vang dinilai terdiri atas:

—

Perencanaan Kinerja
Pengukuran Kinerja
Pelaporan Kinerja

Evaluasi Kinerja

o W R

Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasl
Masing-masing kempornen tersebut terbagi lagi ke dalam esvaluasi sub
komponen:
1. Perencanzan Kinesra
a. Perencanaan Strategis
1. Pemenuhan Renstra
2). Kualitas Renstra
3. Implemertasl Renstra
b. Perencanaan Kinerja Tahunan
1. Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan
2). Kualitas Perencanaan Kinerja Tahunan
3], Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan

Z  Pengukuran Kinerja
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2. Pemenuhan Pengukuran

b. Kualitas Pengukuran

¢. Implementasi Pengukuran
3 Pelaporan Kinerja

a. Pemenunan Pelaporan

b Kualitas Informasl Kinerja

c. Pemanfaatan Informasi Kinarja
4. Evaluasl Kinerfa

a, Permenuhan Evaluasi

b Kualitas Evaluasi

o: Permanfaatan Hasil Evaluasi
S Pencapaian Sasaran/Kinerjs

a. Kinerja yana Dilaporkan (Qutput)

b, Kinerja yang Dilaperkan [Outcome)

Sebagal acuan dalam pencapaian sasaran penguatan manajemen internal
dan sumberdaya adalah melalui indikator hasil penilaian SAKIP. Indikator tersebut
dapat menggambarkan babwa semakin tinggl realisasi penilaian SAKIP

menunjukan pencapalan kinerja vang semakin baik.

Hasil penjlaian SAKIP pada tahun 2021 belum dikeluarkan oleh Inspektarat,
sehingya sernentara ini rasih disamakan dengan tahun 2020, Pada tahun 2020,
angka hasil penilaian SAKIP adalah sebesar 6472 poin sedangkan target PK 2021
adalah sebesar 70 poin. Berdasarkan nilal tersebut diperoleh capalan kinerja
sebesar 9246 persen yang artinya bahwa tingkat pencapslan kinerja yang
diperoleh kurang dari target yang dibarapkan. Ahgka ini memacu Pusdiklat BPS
untuk selalu memperbaiki Sistern Akuntabilitas Kinerja Instanst Pemerintah

(SAKIP).
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IKU 6 : Persentase Pengembangan dan Pembaharuan Infrastruktur

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang diselengaarakan Pusdiklat
BPS, tidak dapat berjalan dengan lancar apabila tidak didukung dengan
infrastruktur yandg mamadal, Saat inl dengan adanya pembelajaran secara
blended (offline dan online) dibutuhkan pendembangan dan pembaharuan

infrastruktur melalui teknologi dan informasi kea rah digitalisasi.

Sejalan dengan hal tersebut, paca tahun 2021 terdapat KU kedua pada
sasaran strateqgis kelima yaitu persentase pengembangan dan pembaharuan

infrastrukitur,

Tabel 20. Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Sasaran

Strategis ke 5 Tahun 2021
Realisasi ; -
Target 2021 2021 Capalan (%)
(1] (2] 13) (%]

Persentase | 20 946 108,29
pengembangan
dan
pembaharuan

infrastruktur

Perhitungan pada indikator ini merupakan perbandingan antara realisasi
biaya pengadaan dan pemeliharaan infrastruktur dengan jumlah total biaya
pengadaan dan pemelinaraan infrastrukiur yang tersedia. Pada tahun 2021,
dipereleh reslisasi pengadaan dan pemellharsan infrastrukiur sebesar 97,46

persen dari target 90 persen

Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Terhadap Target Renstra 2020-2024

Rencana Strategis adalah proses pemilibhan tujuan organisasi, penentuan
kebljakan, dan pregram untuk mencapal sasaran dan tujuan organisasi, Rencana

Strategis merupakan proses perefcanaan Jangka menengah (lima tahun) yang
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formal untuk mencapal tujuan organisas.. Untuk mengetahul keberhasilan
organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran perly adanya pengukuran

terhadap Indikatoer-indlkator yvang mewakili pencapaian kedua hal tersebut

Tahun 2021 merupakan tahun kedua pads periode Renstra 2020-2024,
Berdasarkan Tabel 14, Jika dibandingkan target Renstra tahun 2021, maka sebaaian
besar capaian indikator dari tujuan dan sasaran menunjukkan hasil yang
maksimal, yaitu diperoieh nilai realisas| lebin darl target vang diharapkan sehingga

capaian kinerjanya melebihi dari 100 persen,

Capalan realisasi pada Indikator psrtama yaitu persentase kepuasan
peserta diklat terhadap penyelengagaraan diklat sebesar 90 persan. Anghka tersebulit
sama dengan target Renstra tahun 2021, sehingga capaian ter‘hadap Fenstra
adalah 100 persen, Keberhasllan ini berkat upaya dan Kerja keras dari seluruh pihak
terkait dan diharapkan agar dl masa mendatang diperaleh capaian kineria yang
lebih tinggl mengingat indikator kepuasan paserta diklat dapat dikatakan sebagal

tolok ukur keberhasilan Pusdikiat BPS dalam menyelenagarakan kegiatan diklat,

Pada indikator kedua yaitu persentase peserta yvang telah menyelesaikan
pelatiban Statistik Sektoral berhasil melebihi target Renstra 202) vaitu dengan
target sebesar 85 persen diperoleh realisasl sebesar 100 persen szhingga

capalannya adalah sebesar 117 65 persen,

Petcentase SDM Pusdiklat vang melakukan peningkatan kormpetens
merupakan indikator ketiga juga telah berhasil melgbihi target vaitu dengan
target Renstra 2021 sebesar 90 persen diperaleh realisasi sebesar 100 persen

sehingga capalannya adalah sebesar 1M1 persen.

Capalan indikatot keempat yaitu persentase KelulUsary peserta tugas
belajar juga relah melebihi dari target Renstra 2020 yaitu dengan target Renstra
2021 sebesar 20 persendiperoleh realisasi sebesar 100 persen sehiingga capaiannya

adalah sebesar 111,11 persen.

Pada Indikatar kelima yaitu hasil penilaian SAKIP, belum dapat diperoleh

capaian yang diperoleh nilai sebenarnya karena penilaian masih rmendacu pada
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nilai tahun 2020 yaitu sebesar 64,72 poinsahingga dari target Renstra 2021 sebesar

70 poin diperoleh capaian dibawah 100 yaitu 9246 persen

Indikator terakhir yaltu persentase pengembangan dan pembaharuan
infrastruktur diperaleh rilai capajan 10829 persen. Angka tefsebut telah melebihi
target yaitu realisasl 97 46 persen dari target Renstra 90 persen. Dengan capaian
Kinerja diatas 100 persen diperiulkan penajaman target pada Renstra 2020-Z2024
agar pengukuran keberhasilan Pusdiklat BPS terhadap indicator-indikator
tersebut lebih tergambarkan,

Tabel 21. Perbandingan Realisasi Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2021 dengan
Target Renstra Tahun 2021

Capaian

Target
& tarhadap

Tujuan/Sasaran Strategis/Iindikator .
I o Satuan Renstra Realisasi

Kinerja Target 2021

202 )
(%)

(1} (2] [3) () (S
Ti: Meningkatkan Layanan Pendidikan dan Pelatihan Yang Adaptif

SS51: Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi mutakhir, dan aturan yang
berlaku

Persontase kepuasan posorta diklat Persen 850 S50 100,00
terhadap penyelenggaraan dikiat

$$2: Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan Statistik Sektoral dalam
kerangka Satu Data Indonesia

Persentasse pesertd vanrg =izh Fersan HE 100 M7GES
menyelesaikan pelatihan Statistik
Sektoral

T2: Meningkatkan kompetensi SDM
552: Terwujudnya SDM Pusdikiat BPS yang melakukan peningkatan kompetensi

Persentase SOM Pusdiklat yvang Persen =75 100 mn
melakiuikan peringkatan kompetensi

553: Terjalinnya kerja sama dengan institusi pendidikan dan pelatihan dalam nageri
dan luar negeri yang berkesinambungan

Persentase kelulusan peserta tugas Fersen 90 100 . M.
Evela s

554: Penguatan manajemen internal dan sumberdaya

Hasll priitalan SAKIR Poir 0 B4F2 9246
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3.4. Kegiatan Prioritas Pusdikiat BPS Tahun 2021

Kegiatan yang menjadi prioritas Pusdiklat B2S pada tahun 2621 inl masih
sama dengan tahun sebelumnya yaitu pelaksanaar pelatihan dasar atau Latsar
CPNS formasl pererimaan tahun 2020 Namun, karena belum terbitnya SK
penugasan atau penempatan mereka di satuan karja BRPS didaerah, mzka di awal
tahun vaitu bulan Januari 2020 BPS mendahulukan penyelenggaraan pelatinan
kepemimpinan pengawas bagl para pejabat pengawas baik yang ada di pusat

maupun daerah.

Setelah para CPNS bertugas dan ditempatkan di masing-masing satuan
kerja baik di pusat maupun daerah, Pusdikiat BPS mengatur jadwal pelaksanaan
Latsar CPNS BPS sejak bulan Juni sampal dengan November 2020,
Penvelenggaraan Latsar bagl para CPNS baik golangan || maupun golongan I
berasal darl lulusan Politeknik Statistika STIS dan keberapa lulusan Program
Diploma PEN STAN.

Untuk kegiatan pelatihan teknis yang menjadi prictitas adalah :

a. Pelatihan Statistik Sektoral Kabupaten/Kota, pesertanya berasal dari
BPS Kabupaten/Kota, Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik

(Diskominfotik), serta Organlsasl Perangkat Desa/Produsen Data.

b Pzlatihan Statistik Sektoral Kementeriah/Lembaga vang pesertanya
berasal darl beberapa Pusdatin, Pusaiklat, gan Organisasi Perangkat

Dasa/Produsen Data Kementerian/Lembaga.

Tujuan dikiat untuk meningkatkan kompetensi peserta pelatihan agar
mampu menjalankan tugas walldata statistik sektoral di daerah dan membantu

walldata dalam membing produsen data d| daerahnya.

3.5 Upaya Efisiensi di Pusdiklat BPS

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan aparatur negara (BRS), Pusdiklat BPS merealisasikan penggunaan

anggaran berdasarkan pagu yang telah ditetapkan setiap tahunnya. Penggunaan
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angaaran dilakukan senantiasa mengacu pada prinsip 3E (sfekiif, efisien, dan
ekonomis] dalam rmenghasilkan output yang berkualitas. Efisiens! diperlukan
dalam menggunakan anggaran vang ada dengan bijak untuk merealisasikan
rencana kegiatan-keglatan dalam rangka mewujudkan capalan kinerla yang
maksimal, Dengan adanya angka efisiensi, dapat ditelaah lebih lanjut apakah

kKinerja organisasi sudah efektif atau hanya pernborosan anggaran.

Sesual dengan Peraturan Mentern Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017
Tentang Pengukuran dan Evaluasl Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana
Kerja dan Anggaran Kementerlan Negara/Lembaaa, efislens! didapatkan dengan

cara sabagai berikut;

Pada peraturan yang sama juga dinyatakan bahwa batas maksimal nilai
efisiensi adalah 20% dan batas minimal adalah -20%. Dengan asumsi tersebut,
dapat diambll kesimpulan bahwa semakin efisiensinya semakin mendekati 20%
maka kinerja keglatan dan anggaran semakin baik, begitu pula sebaliknya.
Denagan menggunakan rumus di atas, didapatkan angks efisiens) Pusdiklat BRS
pada tahun 2021 sebesar 1824 persen. Agar lebih mudah diinterpretasikan,
Efislensi dapat dikonversi menjadi skala 0% - 100%. Merujuk pada peraturan yang
sama, Nilai Efisiens| dengan skala 0-100% didapatkan dengan cara sebagal berikut:

Dengan menggunakan rumus di atas, maka Nilai Efisiensi sebesar 18,94
dapat dikonversi menjad| 87 35%. Darl nilai efisiens| tersebut dapat disimpulkan

bahwa kinerja kegiatan serta angaaran Pusdiklat BPS sudah sanagat baik.

Boberapa upaya efisiensi yang dilakukan Pusdiklat BPS adalah sebagai
berikut

1. Penggunaan Sistem Back Offace (BO)
Sistern’ BO merupakan system informasl terintegrasi mulal dari

perencanaan anggaran, pengelolaan anggaran, penggunaan
anggaran, serta monitoring angaaran. Pada Tahun 2020,

Sistern BO telah diperluas fungsinya sehingga setiap stakeholder terkait

dapat memantad penggunaan dan penyerapan anggaran di setiap unit ketja.
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Dengan  menggunaxan  sisterm inl membuat  selurub pekerjazn terkait
penggunaan anggaran menjad| efisien dari segi waktu, Dari segi anggaran juga
meminimalisir penggunaan kertas dimana Form Usulan sudah berbentuk
softcopy s=rta meminimalisir kesalaban dalam pembuatan surat tugas malpln
dokumen lainnya karena pembuatannya telah menagaunakan sistem sehingga

tidak perlu mencetak dokumen berulang-ulang.

2 Pelaksanaan Diklat dilakukan melalul online

Pelatihan yang dilaksanakan Pusdiklat BPS dilakukan melalui sistem
online aplikasi WARKOR Pusdiklat BRS. Derngan sistern 'ni semakin menghemat
tenaga, biaya dan sumberdaya, sehingga lebih efelaif dan efisien, serta dapat

mencakup leblh banyak peserta.

. 1 Periggunaan sensor gerak lampu pada setiap toilet

Pusdiklat B8PS melengkapi selurdh toilet dengan sensor gerak yang
fungsinya agar mematikan lampu-secara otomalis apabila tidsk ada orang yang
menggunakan tollet dalam rentang waktu tertentu. Hal il membuat

penggunaan listrik menjadi lebil hemat

4 Penghematan pengaunaan kertas

Seminar evaluasi proyek perubahan pada PKP maupun PKA tidak lagi
mencetak hasil laporan seminar, karena sudah menggunakan wadah pada web
aplikasi WARKOP Pusdiklat BPS. Begitu pula penggumaan kertas di kantor
dilakukan seminimal mungkin sepert undanaan rapat sudah dilakukan melalui
aplikasl we meet, laporan kegiatan harian pegawai melalul apllkasi KHI
(Kegiatanriku Hari Ini), dan untuk pemberitahuan gajl, Uang makan, TK dan [ain-lain

dilakukarn melalul notifikas) \Wa Booth.

Efisiensi vang dilakukan pads teberapa pos anagaran program Dukunaan
Manaiemen tersebut dimanfastkan untuk menunjang keglatan lain baik yvang
belum dipeskan anggarannya maupun kegiatan yang masih mengalami

kekurangan anggaran. Beberapa pemanfaatan ahggaran diutamakan untuk
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mamenuhi kebutuhan penanganan COVID-19. Selain itu, digunakan puls untuk
menambah diklat yang sangat dibutuhkan seperti Diklat Statistik Sektoral,
Pelatihan Desa Cinta Statlstik (Desa Cantik), Short Course Bidang Hukum,
Executive Development Progiram (ED2P) yang diikuti seluruh pejabat Eselon |l dan
Il seluruh kabupaten/kota, Executive Leaders Workshop [ELW) vang dilkuti oleh

pejabat Eselon I, dan lain-lain.

Pemanfaatan juga dilakukan terhadap kegiatan yang masih kekuranaan
anggaran yaitu pengelelaan rintisan aelar {tugas belajar) yana dibiayai APEN BPS,
Dalam rangka peningkatan kempetensl pegawsl, beberapa perguruan tinggi
ditambah jurusan/program studinya sesuai aengan kebutuhan BPS. Dari berbagal
tindakan efisiensi yang dilakukan sudah diuji, dihitung, dan terutama disetujui
oleh pimpinan dengan melalui berbagal pertimbangan, sehingga anggaran

tersebut benar-benar terserap dan dimanfaatkan dengan output yang tepat

3.6. Realisasi Anggaran Pusdiklat BPS Tahun 2021

Pagu Anggaran Menurut Program dan Sumber Dana

Selain dar =isl SDM, keperhasilan pencapalan kinerja sangat didukung
oleh anggaran yang tersedia di Pusdiklat BPS. Dukungan dana tersebut
diwujudkan melalui satu program, yaitu Program Rukungan Manajemen dan satu
kegiatan yaltu Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur Negara (BPS).
Keberhasilan/kegagalan pencapalan target kinerja menjadl tanggung jawab
Kepala Pusdiklat BPS beserta jajarannya atas penggunaan anggaran yvang telah

ditetapkan.

Pada tahun 2021 Pusdiklat BPS menerima pagu sebesar Rp. 71.81 miliar
yang selurdhnya terdirl dari Program Dukungan Manajlermen. Karena pada tahun
2021 masih terjadi pandemic COVID-19, seluruh anggaran Kementerian/Lembaga
termasuk juga BPS direfocusing untuk penanganan covid di Indonesia sehingga
pagu anggaran Pusdiklat BRS direvisi menjadi Rp 6254 millar atau berkurang
sebesar 2,27 miliar. Total penggunaan anggaran Pusdiklat BPS pada tahun 202
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sebesar Rp 8501 milar dengan kata |[ain realisas! anggaran Pusdikliat BPS pada
tahun 2021 mencapai 935,49 persen. Bila dibandingkan dengan tahun 2020 yang
penyerapannya sebesar 9151 persen, penyerapan tahun 2021 merupakan prestas

yang membanggakan di tengah-teéngah situasi pandemi COVID-19.

Bila dillhat menurut sumber dana, pagu anggaran yang tersedia terdiri
darl Rp. 50.028.894.000,- atau 97,64 persen borasal .dari rupiah murni dan sisarya
Rp 1210680000 - atau 2.36 persen berasal darl PNBP (Penenmaan Negara Bukan
Pajak).

Tabel 22. Pagu dan Realisasi Anggaran Pusdiklat BPS Dalam Program
Dukman Menurut Sumber Dana Tahun Anggaran 2021

Pagu Anggaran RORHEAS) Persentase

Sumber Dana 9 = od Anggaran (Miliar ; o

[Miliar Rp) Realisasi [%)

Rp)
) _ {2 | {3) (%)

Rupiah Murni 612 E4 98 9% 44
PNBP 1,62 0,03 QLS5
Total £9,54 65,00 93,49

Darl Tabel 22 dapat dilikat bakwa reallsas] anggaran yang berasal dari
PNEP hanva 0,05 persen darl pagu vang tersedia. Kendala teknis yvaitu karena
terdapat perubahan regulasi terkait pelatihan pranata komputer dan statistisi,
sehingga pada tahun 2021 pelatihan tersebut yang sudah direncanakan tidak
dapat dilaksanakan masih menungau kurlkulum baru. Sementara ity untuk Latsar
golengan (I/ill, PKP, dan PKA pada tahun 2021, Pusdiklat lebih mendahulukan
pelatihan internal, sehingga peserta dari luar BPS tidak bisa diikutsertakan karena

keterbatasan tempat menginap dan jadual pelatihan.

Tabel 23. Pagu dan Realisasi Anggaran Pusdiklat BPS Dalam Program
Dukman Menurut Rincian Belanja Tahun Anggaran 2021

iy - Pagu Anggaran Realisasi
Rincian Belanja Persentase

khi ili A ili
(Akun 2 Digit) Terakhir (miliar nggaran (miliar Realisasi (%)

ruplah) rupiah)

51 Belanja Pegawal 1142 .27 2867 %
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Rincian Belanja

(Akun 2 Digit)

Persentasa
Realisasi (%)

| 52 Belanja Barang
53 Belanja Modal

Total

Pagu Anggaran =L E=
Terakhir (miliar Angaaran (miliar
rupiah) rupiah)
G745 4807 |
5660 85 E7 |
69,54 65,00

9163 %

DL.97 %

93,49

Pada Tabel di atas dapat dilihat realisasi anggaran Pusdiklat BPS selama

tahun 2021 berdasarkan rincian belanja. Belanja pegawal sudah dilakukan secara

maksimal dengan reallsasl 9867 persen. Namun, belanja barang sebesar 91,63

persen terkendala dendan adanya pandemic COVID-19, sehingga pelaksanaan

diklat sebagian besar dilakukan secara online, Sementara itu, untuk pencapaian

reallsasl pada belanja modal harmpir mendekati 100 persen yaitu 9997 persen dari

pagu anggaran yang tersedia. Belanja modal yvang telah direalisasikan berupa

pengadaan perangkat teknologi dan komunikasi, peralatan fasilitas perkantoran,

dan rehabilitas] gedung/bangunan, Dengan tersedianya belanja modal tersebut

sangat menunjang kelancaran penyelenggaraan diklat.

Pagu Anggaran menurut Sasaran Strategis

Dalam rancka menunjang pencapalan kinerja darl sasaran strateais yvang

tertuang pada masing-masing indikator, diperlukan anggaran yang memadal

sehingga dapat tercapat sesual tujuan yang diinginkan, Berikut adalah tabel yang

memuat penjelasan terkait penganggaran tahun 2021 berdasarkan Sasaran

Strategis.
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Tabel 24. Anggaran Pusdiklat BPS Tahun 2021 Menurut Sasaran Strategis dan
Capaian Kinerja

Realisasi Capaian Kinerja

Pagu Akhir Realisasi i}
Y (%) (%)

Tujuan/Sasaran Strategis

7. Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan

5511 Terwujudnya layanan
pendidikan dan pelatihan yang
sesuai dengan perkembangan

T8l 1555 di,58 100G
ilmu pengatahuan, teknologi B B WA
informasi mutakhir, dan aturan
yang berlaku
SS1L.2 Terwujudnya layanan
pendidikan dan pelatihan 022 o 90 78S

Statistik Sektoral dalam kerangka
Satu Data Indonesia

T2 Meningkatnya Kompetensi SDM

S52.1 Terwujudnya SDM
Pusdiklat BPS yang melakukan
peningkatan kompetensi

0,50

1

S52.2. Terjalinnya kerjasama

dengan institusi pendidikan dan
pelatihan dalam negeri dan luar
negerl yang berkesinambungan

2bhiah

110

S52.% Penguatan manajemen
internal dan sumberdaya

25718

2501

sl

108,25

JUMLAH

63,54

65,0

93,48

106,76

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa secara umum pengagunaan

anggaran pada Pusdikliat BPS telah Optimal dan Efisien, Hal itu dapat dilihat dari

rata-rata capalan kinerja sasaran yand mencapal 106,76 persen dengan reallsasi

anggaran 9349 persen. Bercdasarkan tabel 24, dapat dilihat bahwa realisas

anggaran terbesar discrap oleh Sasaran Strategls Keempat yakni terjalinnya

kerjasama denaan institusi pendldikan dan pelatihan dalam negeri dan luar neger|

yang berkesinambungan mencapal 97,71 persen. Penggunaan anggaran tersebut
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untuk membayar biaya pendidikan seluruh peserta tugas belajar, bantuan biaya
hidup per bulan, bantuan uang buku dan referensi per tahun, bantuan
riset/penelitfan/seminar  per mhun, biaya perjalanan  pemanggilan  dan
pemulangan peserta tugas belajar, dan biayes perjalanan dalam rangka kerjasama
pergurian tinggl. Sejalan dengan pencapaian targetnya yang melebihi nilal target
yang ditentukan, dapat disimpulkan bahwa program kerjasama dengan
Perguruan Tinggl menjadi hal yvang sangat penting dalam ranaka meningkatkan
kompetensi SDM pegawal BPS. Pencapaian inl setara dengan penyerapan

ahggaran yang terealisasl.

Sebadllknya, realisasi tersndah berada di Sasaran Strategis pertama
Terwujudnya layanan pendidikan 'dan pelatihan wvang sesuai dengan
perkembangan (lmu pengsetahuan, teknologi informasi mutakhir, dan aturan yang
berlaku dengan penyerapan anagaran sebesar 8158 persen. Bila dilihat dar
pencapaian target urtuk sasaran strategis pertama ini telah mencapal target yaitu
100,00 persen. Hal Inl menggambarkan bahwa layanan pendidikan dan pelatihan
tetap terlaksana dengan baik, namun karena adanya pandemi COVID-19
keglatannya dilakukan secara online sehingga tidak membutuhkan blaya vang

besar.

Pencapaian tersebut menjadi motivasi untuk tahun yang akan datang
bahwa semangat kinerja yvang sudah ada agar terus dipertahankan bahkan
semakin ditingkatkan. Dalam rangka mendukung peninakatan capaian kiner|a,
pengelolaan anggaran yang baik harus didukung pula dengan perencanaan yang
matang. Hal ini masih menjad! poin penting yang perlu mendapat perhatlan
bukar hanya dari pimpinan tetapi juga dari masing-masing subject maotter,
Sejalandengan aktifitas dan kegiatan dl.kja[yﬂng telah dijadwalkan, anggaran pun
harus dikelola dan direncanakan dengan baik-baiknya, sehingaa dspat terserap

dengan baik pula sesuai dengan tujuan pelaksanaan keglatan.
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PENUTUP







PENUTUP

4.1. Tinjauan Umum

Seiring dengan tuntutan B2S untuk @apat menghasilkan data yang
berkualitas serta pelayvanan yang prima kepada pengguna data, Pusdiklat BES
juga dihadapi tantangan untuk menyedia<an SDM yang lebih berkualitas melalui
peningkatan layanan pendidikan dan pelatihan sesuai kompetensi yang
dibutuhkan BPS. Untuk mermenuhl tantangan yang dihadapi dan mempermudah
pencapalannya, Pusdiklat BPS menyusun dua tujuan capalan kinerja, lima sasatan

strategis dan enam indikator kinerja yang harus dicapai pada tahun 2021

Secara keseluruhan capaian kKinerja tujlan dan sasaran strategis Pusdiklat
BPS telah tercapal dengan baik, dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar
10676 persen. Angka Ini |ebih tinggi dibandingkan tshun 2020 yang sebesar
106,07, Hal ini merupakan satu pencapaian yang sangat baik untuk tahun kedua
periode Renstra 2020 - 2024. Tingkat capaian kinerja yang telah dicapai
mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan yang dilakukan Pusdiklat BPS
telah sesual pragram, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam
rencana strategis dan sekaligus telah mampu rremenuhi visi dan misi Pusdiklat

BPS.

Baik secara total maupun rmasing-rmasing sasaran memiliki nilai capaian
pada angka 100 persen ke atas, kecuall pada penilalan SAKIP. Dalam nal ini
diperlukan peningkatan kineria vang antara lain peningkatan akuntabilitas kinerja,
Agar proses perencanaan, pengukuran, pelaporan, serta evaluasi kinerja berjalan
dengan balk sehingas mendapatkan penilaian SAKIP oleh Inspektorat lebih baik
lagl. Peningkatan juga perlu ditingkatkan dalam pemenuhan |layanan sarana
prasarana di Pusdiklat agar peserta diklat merasa puas dalam penyelenggaraan

diklat
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Secara urmum penggunaan anggaran Pusdiklat BPS pada tahun 2021 telah

Optimal dan Efisien. Hal itu dapat dilihat dari rata-rata capaian kinerja sasaran

yang mencapai 10676 persen dengan penyerapan anggaran 93,49 persen.

Diharapkan pencapaian pada tahun depan dapat lebih meninagkat lagh Untuk itu

perlu  meningkatkan  pengawasan/monhitoring pelaksanaan kegiatan dan

anggaran sehingga realisasi penyerapan anggaran dapat sejalan dengan

pencapaian Kinerja.

4.2. Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang dllakukan guna perbaikan kinerja di tahun mendatang

adalah:

1.

Dalam rangka peningkatan capalan kinerja perlu dilakukan Reviu Renstra
2020-2024 berupa penajaman indikator maupun target kinetia sehingga
pengukuran terhadap tujuan dan sasaran strategis meningkat baik secara
kKualltas maupun relevansinys.

Untuk menghadapt tantangan di Era Next Normal, Framework € S S
“Continue - Stop -Start" yaitu Melanjutkan yang sudah berjalan baik;
Menghentikan yang kurang baik; dan Memulai inisiatif karu yang inovatif akan
terus disesiglisasikan dan diimplementasikan dengan lebih intens melalui pola
Team Work sesual dengan kegiatan yang direncanakan,

Calam rangka meningkatkan capaian indikator “kepuasan peserta terhadap
penyelenggaraan diklat”, akan terus dilakukan penyempurnaan strategi
pembelajaran melalui digitalisasi perangkat komunikasi dan teknologl serta
pemenuhan sarand prasarana yang lebih bail.

Meningkatkan permasaran produk-produk inovasi yang telah dilaksanakan
pesarta diklat.

Dalam rangka meningkatkan pengembangan Rompetansi pegawal, terus
berupaya memperbaikl sistem pembelaaran melalul "WARKCP"[Warung
kompetensi Pegawai).
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6. Melanjutkan pelaksanzsan Pelatihan Statistik Sektoral dan meawujudkan "Desa
Cantik" [Cinta Data Statistik].

7. Memperluas cakupan kerjasama dengan Perguruan Tinggi baik di dalam
negeri maupun luar neger melalu jurusan/predram studi baru serta program

Deuble Degree,
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Renstra Pusdikiat BPS 2020-2024

TARGET KINERJA

TUIUAN/SASARAN STRATEGIS/

INDIKATOR KINERJIA
202

i (& i3] [&] & (G

Tl Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan yang Adaptif

SS.I.Temuqunyu I_;'j:o.ran.an pendidikan Ean p&iatiﬁ.nn yarng s.e—s;.eai:_}engan per_h:.en—'lhahgan iimu

pengetahuan, teknologl informasi mutakhir, dan aturan yang beriaku

Parzentase Kapuasan Peserta Dikizt a85% DO =le s © ta o2%,

tarhedap Nenyeenaoaraan Clklat

TZ Meningkatkan kompetensi SDM

55.2. Terwujudnya SDM Pusdikiat BPS yang melakulkan peningkatan kompetensi

Persentase SDM Pusd|klat yang metakukar Sk R =0 B 2

piEnnakatan somEstens

'SS.3. "i':tl_rjﬁlinnya kerjasama dengan institus pnnd-it_‘.‘l‘.ikun dan pelatihan dalam negeri dan luar
negeri yang berkesinambungan

Bprenmtase Kolulutan Deasna Tugas Belajar  ope D6 o0 arys S

554, Penguatan manajemen internal dan
sumberdaya

Hasi Parilalan SAKIP
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Lampiran 2. Reviu | Renstra Pusdikiat BPS 2020-2024

TARGET KINERJIA

TUIUAN/SASARAN STRATECIS/

INDIKATOR KINERIA
202 2022 2023 2024

Tl. Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan yang Adaptif

S5.1. Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesual dengan perkembangan [limu
pengetahuan, teknologi Infarmasi mutakhlr, dan aturan yang berlaku

Peirantass Wspliasan Pesarta Dikilat t=rhadas

Feryalengoatast Bkt

BaM B

S ‘ 52% ‘ Bk

55.2. Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan Statistik Sektoral dalam kerangka Satu
Data indonesia

Parsantass pesarta yang telah menyeesallkan ‘
pelatihan St1anstic Sektoral

TZ Meningkathan kompetensi SOM

553, Terwujudnya SDM Pusdiklat BPS yang melakukan peningkatan kompetensi

Par=otase SOM Pussiiklas yang melakouban

pEringkatan empetensi ‘ Lo 2 S

G ‘ SO0

55.4, Terjalinnya kerjasama dengan Institusi péndidiknn dan pelalfhan dalam negerl dan luar
negerl yang berkesinambungan

Palzantasy Ealuivsan Pessita Todas Sdlaint

90, =07 SR 2000 SO
S5.5. Penguatan manajemoen intornal dan

sumberdaya
Has| Fenilaan 34K [
i i 70 7L F

Persentass pengambangan dan pemeaharuan
irfrastruktis . 80% | 9Uk 204 90
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Lampiran 3. Pernyataan Perjanjian Kinerja Pusdikliat BPS 2021

PERNSYATAAN PERJAMITAN XINERIA
MLESAT PFENDIDTKAN DAN PHLATIHAN
BADAN PUSAT STATISTEN

PFRRJAKRIIAN KINERIA TAHLN 202

Dol eopegtien eneswisionllcss  manaeeien pemmeromahan yung ofckif, ameparsn. &
akiynmbel seng bevonamin pade hasl, ymg bermmda Wmgmm df Bawah ma

Nar Fai | mturindugaily §.55, MLA

labsntmn Kopmlsi Mot Perslidillai dan Palalibasi
Sclampmys dischin ptal pertmma

h ST b Ndligper Yimonons S 53, AL

Jlatmn ¢ Nokrelrin DTnina

Scinky supan ianpng pibek perjzms
Sclmmbiotnyn diasbun pihiak kedus

[tk porrmma herjanii slisn mewwjnific weger Kinorne ymng sshurasmm scaum ammpimn
periahyian ini. didam ranghs mencapm tget binovja jangha mesengah spsti vang ekah
ditctapkan dabn Jikis=m poremcmes, Keberhailen s bigapalan pencapmian larpee
bxmeria wtrchul menjsdi =iy lawab il

Mitisk Koo sloms ik ukan superyisd yang dipesivhan scria akan molalkon ovluas
terhadap capaian kinere dar. perpanpian im dan moogeahi] tndakan yang diperulom
il rangha pembene prghersn o smb

Milisk Keshies
D, Mo Yinsone 550, M5 Jini Lewsariniogsi 8,51, MLA
NP, 19630008 19872 | 00 NIP. 19700010 19Sn] 2 )
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Lampiran Pernyataan Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS 2021

(Lanjutan)
PERIAMNITAN KINERIA TAILS 201
FLESAT PEMDITMEAM AN PHLATIHAN
ujuansrassrsm Siratnps Todikatnr Kinerjn | Swiusn Tarpe
(s 1 ih 1 14
Tpunam | \.ﬂnlllpum- |
lirn tarianrs pe=ulbidiless s
kit yong alapil
| [ﬂ‘mﬂmm]i FEp— | Perwcnsm [F 3 HESTH | Pereen T
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Lampiran Pernyataan Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS 2021
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Lampiran 4. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2021

Tujiman [ Sasaran Sirategis/ Indikator

Kiners Satuan Targel Realisasi

(1) @ @ | 4
Ti: Meningkatkan Layanan Pendidikan Dan Pelatihan Yang Adaptif

551 Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknolegi informasi mutakhir, dan aturan yang
beriaku

Parcentase KeplUasan becerts diklat Poroef 80 a0 100,00
rerbadap penyelenggaraan d (kiat

552 Terwujudnya layanan pendidi'kan dan pelatihan Statistik Sektoral dalam
Kerangka Satu Data Indonesia

HFersontase pesarta yang telah Parsen 85 1030 [1'F 65
menyvelesaikan pelatinan Statistik
Selitaral

T2 Meningkatkan Kompetensi SDM
 §53: Terwujudnya SDM Pusdikiat BPS yang melakukan puningicatan kompetensi

Fersontase SEM 2usdlkiat yang Parsen o) 100 11,1
melakukan peningkatan kompeiznsi

S54: Terjalinnya kerja sama dengan institusi pendidikan dan pelatihan dalam negeri
dan luar negeri yang berkesinambungan

Parsantase kelulusan pesara tugas Forsen o) 100 1
melajar

555: Penguatan manajemen internal dan sumberdaya

| Hasil penilaisn SAKIP Pain 70 | eaTR 92,46

| Persertase pengembangan dan | Porsen S0 97456 10849
permbaharuan iInfrastruktur

Rata-rata Capaian Indikator Sasaran 2021 106,76

Rata-rata Capaian Indikator Sasaran 2020 106,07
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